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Tujuan penelitian ini adalah,: 1) Mendeskripsikan gambaran edutainment 
dalam pembelajaran PAI, 2) Mendeskripikan strategi pembelajaran edutainment  
dalam pembelajaran PAI untuk mengembangkan perilaku adaptif pada ABK, 3) 
Mendeskrisikan bagaimana dampak penerapan metode edutainment dalam 
pembelajaran PAI terhadap perkembangan perilaku adaptif pada ABK, 4) 
Mendeskripsikan apa saja kendala yang dihadapi pada proses implementasi 
metode edutainment dalam pembelajaran PAI, sebagai upaya pengembangan  
perilaku adaptif pada ABK.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif, studi kasus (case study). Lokasi penelitian di SD Muhammadiyah 16 
Kreatif Surabaya. Subjek penelitian Koordinator ABK, Guru PAI, Peserta didik 
ABK Autis. Teknik Pengumpulan data menggunakan : Wawancara, 
Dokumentasi,dan Observasi. Metode analisis data dilakukan dengan : Pengolahan 
data dengan, editing, Meaning, Coding / kategorisasi. 
Hasil penelitian : 1) Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
dikombinasikan dengan menggunakan pendekatan Somatic, Auditory, Visual, dan 
Intelectual (SAVI), 2) Strategi pembelajaran Edutainment dalam pembelajaran 
PAI, ada 3 tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, 3) Terjadi 
perkembangan perilaku adaptif  pada aspek sosialisasi atau komunikasi, yaitu 
peserta didik Autis sudah mampu berinteraksi dan bermain dengan teman 
sebayanya, mampu mengemukakan keinginannya, mampu merespon instruksi 
guru dan mulai tumbuh rasa empati pada peserta didik ABK Autis, hal tersebut 
terbukti ketika peserta didik sudah mampu meminta maaf ketika salah, dan 
berbagi makanan dengan teman sebayanya, 4) Kendala Pertama, sulitnya 
mengidentifikasi kondisi emosional peserta didik ABK Autis. Kedua, kurangnya 
ilmu pengetahuan guru tentang penanganan terhadap peserta didik ABK 
autis,Ketiga, ketidak terbukaan orang tua terhadap keadaan anaknya. Keempat, 
kompleksitas gangguan yang menyertai peserta didik autis membuat guru susah 
mengidentifikasi treatment yang cocok. Kelima, adanya gangguan dari teman 
sebayanya yang kurang suport.  
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A. Latar Belakang  
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) atau (special needs children),  
dapat diistilahkan dengan anak yang mengalami gangguan fisik, mental, 
intelegensi serta emosi, sehingga harus mendapatkan pendidikan yang 
khusus, sesuai dengan karakteristik anak tersebut.1 ABK merupakan anak 
yang mempunyai ciri khas yang berbeda dengan anak pada umumnya. 
Mereka mempunyai hambatan dari segi perkembangan, baik itu dari 
perkembangan fisik maupun perkembangan psikisnya. Hambatan tersebut 
membuat ABK membutuhkan layanan dan fasilitas pendidikan  khusus, 
untuk mengembangkan  potensi yang ada dalam dirinya. 
Pendidikan bagi ABK harus diformulasikan secara matang, agar 
mereka tidak merasa kecil dan didiskriminasi dalam mengikuti setiap jenjang 
pendidikan. Adanya pendidikan khusus  selain untuk mengembangkan 
potensi yang kemungkinan ada dalam diri ABK, juga untuk mengidentifikasi 
dan menyediakan layanan atau treatment khusus  yang sesuai dengan 
kebutuhan mereka. Oleh karena itu perlu disiapkan  pelayanan, fasilitas, 
materi ataupun metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik ABK.   
Pendidikan inklusif menjadi salah satu langkah progresif untuk  
mengoptimalkan segenap potensi dan keterampilan ABK. Belajar bersama 
                                                          
1
Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus (Bandung: 
PT.Remaja Rosdakarya, 2017), 6. 


































dengan anak-anak normal lainnya akan menciptakan keterbukaan dan sikap 
saling menghargai diantara mereka. Hal tersebut akan memudahkan ABK 
untuk hidup berdampingan dengan masyarakat nantinya.2 Selain itu 
berdasarkan penelitian , anak ABK dapat dididik bersama anak normal 
dengan memberikan rencana-rencana khusus sesuai tingkat kemampuan, pola 
berpikir dan perkembangannya. Hanya saja yang perlu diingat adalah, ABK 
tidak mampu belajar sebanyak dan secepat anak-anak normal.3 
Pendidikan untuk ABK membutuhkan strategi pelayanan tersendiri 
baik dalam hal proses pembelajaran ataupun dalam bimbingan perilaku. Hal 
tersebut disebabkan karena ABK mempunyai  karakteristik yang berbeda-
beda. Pelayanan pendidikan untuk ABK yang memiliki hambatan 
perkembangan fungsional,  memerlukan perhatian yang serius dalam 
perkembangan gerak/sensoris, kognitif, kemampuan berbahasa, keterampilan 
mengurus diri sendiri, konsep diri, keterampilan berinteraksi sosial, dan 
kreativitasnya.4  
Kemampuan dalam berinteraksi, bersosialisasi atau menyesuaikan 
dengan lingkungan sekitarnya, merupakan salah satu perilaku adaptif yang 
harus dimiliki setiap orang. Termasuk pada ABK yang memiliki kekurangan 
mendasar adalah dalam hal komunikasi dan interaksi sosial.5  
                                                          
2
Mohammad Takdir Ilahi, Pendidikan Inklusif : Konsep dan Aplikasi (Jogjakarta: Arruzz Media, 
2013), 20. 
3
Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010), 18. 
4
Bandi Deplhie, Bimbingan Konseling Untuk Perilaku Non-Adaptif (Bandung: Pustaka Bani 
Quraisy, 2005), 1. 
5
Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat: Metode Pembekalan dan Terapi Untuk Anak 
Berkebutuhan Khusus (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2010), 144. 


































Ada sejumlah hambatan perilaku penyesuaian anak ABK, 
Pertama, dalam hal kemampuan berkomunikasi, yakni kemampuan 
menerima dan menyampaikan pesan, baik lisan, tulisan maupun isyarat. 
Kedua, kemampuan memelihara atau mengurus diri sendiri seperti : 
makan,minum, mandi, berpakaian dan lain-lain. Ketiga, kemampuan sosial, 
yaitu kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain secara tepat.6 
Menurut Lambert dan Nicoll, perilaku adaptif adalah merupakan 
kemampuan untuk melakukan fungsi otonomi (functional autonomy), 
tanggung jawab sosial (social responsibility), dan kemampuan penyesuaian 
terhadap orang perorang atau intrapersonal adjustment.7 Kemampuan 
tersebut menjadi bekal setiap orang untuk hidup bermasyarakat, oleh karena 
itu sangat penting sekali apabila kemampuan adaptif anak ABK mulai 
dikembangkan sejak dini. Hal tersebut bertujuan agar mereka mampu 
mengatasi keterbatasan dirinya, serta tantangan ketika hidup berdampingan 
dengan masyarakat.8 
Peran dan dukungan lingkungan, sangat membantu bagi 
perkembangan sosial ABK. Perkembangan sosial termasuk salah satu 
pencapaian kematangan hubungan sosial, atau proses belajar menyesuaikan 
diri terhadap norma-norma kelompok, moral, dan tradisi. Untuk mencapai 
kematangan sosial, anak harus belajar tentang cara-cara penyesuaian diri 
                                                          
6
 Nunu Ahmad An-nahidl et al., Pendidikan Agama di Indonesia (Jakarta: Puslitbang Pendidikan 
Agama dan Keadamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI Gd. Bayt Al-Quran-
Museum Istiqlal taman Mini Indonesia Indah, Jakarta, 2010), 160.  
7
 Pernyataan ini diambil dalam Deplhie, Bimbingan Konseling Untuk Perilaku Non-Adaptif, 79. 
8
 Alfan Noor Rakhmat, Trik Berkomunikasi Efektif dengan Anak Berkebutu Han Khusus 
(Yogyakarta: Familia, 2017), 2. 


































dengan orang lain. Kemampuan ini bisa diperoleh anak melalui 
lingkungannya, bisa melalui pengalaman bergaul dengan orang-orang 
disekelilingnya, baik dengan orang dewasa ataupun teman sebayanya.9 Jika 
lingkungan ABK mampu memfasilitasi dan memberikan peluang terhadap 
perkembangan mereka secara positif, maka anak akan dapat mencapai 
perkembangan sosialnya secara matang. 
Seperti halnya ABK dengan jenis Autis yang ada disekolah Inklusi 
SD Muhammadiyah 16 Kreatif Surabaya, mereka memiliki hambatan dalam 
kemampuan berbahasa dan berkomunikasi yang diakibatkan oleh kerusakan 
otak.  Istilah autis  dalam dunia medis, artinya anak yang mengalami 
gangguan atau kelainan  kemampuan komunikasi dan interaksi sosial anak 
dengan orang lain disekitarnya.10 Gejala yang bisa diamati anak ABK Autis, 
adalah ia cenderung pendiam, sering tidur, dan mengabaikan orang-orang 
yang ada disekitarnya.11 Hal itu dikarenakan mereka tidak mampu memahami 
dunia orang lain yang ada disekitarnya. Akan tetapi dalam beberapa kasus 
anak dengan kondisi autis justru memiliki IQ diatas rata-rata, bahkan ia 
memiliki penalaran diluar kemampuan manusia dewasa, bisa dikatakan 
dengan anak jenius.12 
Pendidikan dan proses pembelajaran untuk ABK Autis, harus 
memuat treatment yang bisa digunakan untuk perkembangan perilaku adaptif 
                                                          
9
 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini : Pengantar dalam Berbagai Aspeknya, Cet Ke 
2. (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2012), 40. 
10
 Tanti Meranti, Psikologi Anak Autis (Yogyakarta: Familia, 2017), 3. 
11
 Bandi Deplhie, Psikologi Perkembangan Anak Bekrbeutuhan Khusus (Sleman: PT Intan Sejati 
Klaten, 2009), 135. 
12
 Meranti, Psikologi Anak Autis, 3. 


































mereka khususnya dalam hal kemampuan sosialnya. Namun perlu dilakukan 
identifikasi dan asesmen terlebih dahulu untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan dan kebutuhan ABK Autis, agar lebih mudah dalam menentukan 
metode, strategi, materi, penilaian, sumber dan media pembelajaran yang 
akan digunakan.13 
Proses pengembangan perilaku adaptif Autis melalui pembelajaran, 
harus berlangsung dalam suasana yang demokratis, tidak otoriter, fleksibel, 
tidak kaku, dan dapat diterima oleh semua siswa. Pembelajaran adaptif bagi 
ABK merupakan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta 
didik tersebut.  Dengan cara memodifikasi aktivitas, metode, alat atau 
lingkungan pembelajaran yang bertujuan untuk menyediakan peluang kepada 
anak dengan kebutuhan khusus mengikuti proses pembelajaran dengan tepat, 
dan efektif. 14 
Pembelajaran yang dikemas dengan metode bernuansa permainan 
atau menyenangkan disekolah inklusi SD Muhammadiyah 16 Kreatif, 
merupakan salah satu alternatif yang bisa digunakan untuk mengolah 
kemampuan fisik, mengasah intelektual, emosional, dan sosial ABK. 
Bermain bisa digunakan sebagai media yang cukup efektif untuk belajar, 
karena kegiatan bermain dapat melatih ABK dalam berinteraksi 
(berkomunikasi), serta menyesuaikan diri dengan lingkungan sekeliling 
mereka, mengekspresikan apapun yang ingin mereka lakukan, dan mengenal 
                                                          
13
 Elly Sari Melinda, Pembelajaran Adaptif  Bagi Anak Berkebutuhan Khusus (Jakarta: PT Luxima 
Metro Media, 2013), 1. 
14
 Ibid., 82. 


































waktu, jarak, serta suara.15 Pembelajaran yang menyenangkan akan 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, sehingga pengkondisian 
lingkungan belajar juga harus diperhatikan. Berdasarkan teori belajar atau 
lingkungan, menekankan pada asumsi bahwa tingkah laku anak bisa 
diperoleh melalui pengkondisian dan prinsip-prinsip belajar yang dilakukan 
oleh pendidik.16 
Dalam hal ini Syamsu Yusuf, mengklasifikasikan pengkondisian 
belajar menjadi dua bagian, yaitu respondent behavior dan operant behavior. 
Respondent behavior, yaitu respond yang didasarkan kepada refleks yang 
dikendalikan oleh stimulus. Respon ini akan terjadi ketika ada stimulus. 
Adapun operant behavior merupakan tingkah laku sukarela yang dikontrol 
oleh dampak atau konsekuensinya. Dalam hal ini dampak dari  pembelajaran 
yang didesain dengan kondisi yang merangsang tingkah laku yang 
menyenangkan adalah akan cenderung untuk diulangi kembali, sedangkan 
kondisi yang tidak menyenangkan akan cenderung ditinggalkan, dihindari 
atau tidak diulang kembali. 17 
Bermain dan pembelajaran yang menyenangkan bisa digunakan 
sebagai salah satu alternatif terapi untuk perkembangan perilaku adaptif 
ABK. Beberapa terapi yang umumnya dilakukan oleh para terapis, atau 
psikolog, termasuk orang tua, dalam penanganan ABK adalah farmakoterapi, 
terapi perilaku, terapi nutrisi, terapi music, terapi lumba-lumba, dan terapi 
                                                          
15
 Dian Andriana, Tumbuh Kembang dan Terapi Bermain Pada Anak (Jakarta: Salemba Medika, 
2013), 61. 
16
 Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini : Pengantar dalam Berbagai Aspeknya, 24. 
17
 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 
2007), 8. 


































bermain. Namun terapi yang lebih sering digunakan adalah terapi bermain. 
Untuk ABK yang membutuhkan bimbingan pada perilakunya, dibutuhkan 
suatu permainan yang berfokus pada kegiatan gerak motoric tubuhnya. 18 
Dalam dunia pendidikan pembelajaran yang bernuansa 
menyenangkan disebut dengan edutainment, yaitu konsep pendidikan yang  
menawarkan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang 
menarik,kreatif, inovatif, dan menyenangkan. Peserta didik dibuat senyaman 
mungkin dalam mengikuti proses pembelajaran. Praktik pembelajaran 
bernuansa edutainment dapat dikemas dengan disisipkan humor ketika 
penyampaian materi pembelajaran berlangsung, atau bisa  juga diterapkan 
dengan teknik bermain peran, demonstrasi, serta penggunaan media dengan 
diiringi musik yang menyentuh hati.19 
Tidak hanya anak normal yang berhak mendapatkan pendidikan 
agama Islam. Namun ABK juga perlu dibekali nilai-nilai religius yang 
tertuang dalam pelajaran pendidikan agama Islam. Agar perkembangan 
perilakunya sesuai dengan fitrah yang berpedoman pada Al-Qur‘an dan al-
Hadis. 
Selama ini metode pendidikan Pendidikan Agama Islam yang ada 
dilembaga pendidikan formal hanya bersifat teknis dan operasional, sehingga 
materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam terkesan monoton dan 
                                                          
18
 Deyla Erinta and Meita Santi Budiani, ―Efektivitas Penerapan Terapi Permainan Sosialisasi 
Untuk Menurunkan Perilaku Impulsif Pada Anak dengan Attention Deficit Hyperactive Disorder 
(Adhd),‖ Jurnal Psikologi: Teori & Terapan, Vol. 3, No. 1, (Agustus 2012), 69. 
19
 M Fadillah, Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini : Menciptakan Pembelajaran, Menarik, 
Kreatif, dan Menyenagkan (Jakarta: Prenadamedia, 2014), 2. 


































statis.20Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dikemas dengan metode 
yang bernuansa menyenangkan akan membangkitkan semangat belajar 
peserta didik, mengembangkan interaksi dan komunikasi siswa dengan guru 
dan teman sebaya, sehingga materi pelajaran mampu dicerna dan dipahami 
peserta didik dengan baik dan bermakna.  
Belajar sambil bermain yang diterapkan pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam juga dapat membentuk perilaku ABK, khususnya 
perilaku adaptif yang sesuai dengan nilai-nilai Pendidikan Islam. 
Pengembangan tersebut bisa dilakukan melalui pemberian materi dan 
pembiasaan yang dilakukan secara terus menerus dimulai dari lingkungan 
sekolah kemudia dalam kehidupan sehari-hari.  
Bermain yang mengandung tadabbur (menikmati keagungan alam 
semesta ciptaan Allah), seperti tamasya alam, bermain peran sebagai tokoh-
tokoh agama dan masyarakatnya, secara tidak langsung  bisa menyentuh 
moral dan rasa keagamaan yang baik bagi anak.21 Impelementasi 
pembelajaran edutainment  bisa berbentuk gambar grafis, tayangan atau film 
inspiratif yang bersifat audiovisual, yang disesuaikan dengan kebutuhan 
peserta didik ABK  dan non ABK yang ada dikelas inklusif.  
 Ada beberapa penelitian yang mengkaji tentang penerapan Metode 
Edutainment dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Yaitu dilakukan 
                                                          
20
 Mukaffan, ―Trend Edutainment dalam Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,‖ Tadris 
Vol.8, No.2 (Desember 2013): 307. 
21
 Andang Ismail, Education Games : Menjadi Cerdas dan Ceria dengan Permainan Edukatif, Cet 
ke-1. (Yogyakarta: Pilar Media, 2006), 81. 


































oleh   Mukaffan22,Hasan Maftuh23, dan penelitian yang mengkaji tentang 
Pengembangan Perilaku Adaptif pada ABK, diantaranya penelitian yang 
dilakukan oleh Achmad Chusairi dkk24, Dyah Retno Wulandari25. Namun dari 
beberapa penelitian tersebut, belum ada satupun yang fokus melakukan 
penelitian pada Implementasi metode Edutainment dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam untuk mengembangkan perilaku adaptif anak 
berkebutuhan khusus. Hal tersebut yang menjadi latar belakang dilakukannya 
penelitian ini.  
Untuk mengetahuai pentingnnya pemilihan metode dan materi 
pembelajaran sebagai alternatif penunjang proses perkembangan perilaku 
adaptif untuk anak berkebutuhan khusus, yaitu dengan judul penelitian 
―Implementasi Metode Edutainment dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam untuk mengembangkan perilaku adaptif anak berkebutuhan khusus‖ 
Studi Kasus di Sekolah Inklusif SD Muhammadiyah Kreatif 16 Surabaya. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah  
1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar  belakang masalah tersebut, berikut 
identifikasi masalah yang kemungkinan muncul dalam penelitian :  
                                                          
22
 Dengan judul jurnal ―Trend Edutainment dalam Metode Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam.‖ Tadris Vol.8, No.2 (Desember 2013) 
23
 Dengan judul ―Implementasi Konsep Edutainment Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMP Negeri 1 Boyolali‖ Jurnal Inspirasi  Vol. 1 No.1 (Januari-Juni 2017) 
24
Dengan Judul  Eefektivitas Terapi Bermain Sosial Untuk Meningkatkan Kemampuan dan 
Keterampilan Sosial Bagi Anak dengan Gangguan Autism, Jurnal Psikiatri Surabaya Vol.7, No.2 
(2005). 
25Dalam Jurnal berjudul ―Strategi Pengembangan Perilaku Adaptif Anak Tunagrahita Melalui 
Model Pembelajaran Langsung,‖ Jurnal Pendidikan Khusus Vol 12, No. 1 (2016). 


































a. ABK, mempunyai kendala dalam beradaptasi dengan lingkungan 
sekitar mereka. 
b. Kendala tersebut adalah dalam hal  kemampuan berkomunikasi 
dengan lingkungan sekitarnya. Sehingga ketrampilan untuk 
beradaptasi pada ABK dengan lingkungan sosial mereka, perlu untuk 
dikembangkan.  
c. Perlunya Metode dan materi pembelajaran khusus sebagai salah satu 
alternatif yang bisa digunakan untuk mengembangkan perilaku 
adaptif ABK. 
2. Batasan Masalah  
Agar pembahasan  tidak meluas, lebih spesifik, dan mudah 
difahami maka peneliti akan membatasi ruang lingkup penelitian, yaitu 
fokus pada :  
a. Implementasi Metode Edutainment dalam pemebelajaran Pendidikan 
Agama Islam untuk mengembangkan Anak Berkebutuhan Khusus 
yang mengalami kesulitan dalam hal menyesuaikan diri atau 
berperilaku adaptif dengan teman sebayanya ketika disekolah.  
b. Penelitian ini difokuskan pada ABK dengan jenis gangguan Autis, 
dengan gangguan penyesuaian pada komunikasi dan perilaku sosial.  
c. Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 16 Kreatif Surabaya. 
Sekolah ini merupakan sekolah Inklusif yang menerapkan metode 
Edutainment dalam kegiatan belajar mengajarnya.   


































C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka dapat 
dirumuskan beberapa pokok masalah antara lain sebagai berikut :  
1. Bagaimana gambaran edutainment dalam pembelajaran pendidikan 
agama Islam di sekolah inklusif SD Muhammadiyah 16 Kreatif 
Surabaya ? 
2. Bagaiamana strategi   pembelajaran edutainment  dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam untuk mengembangkan perilaku adaptif pada 
ABK di SD Muhammadiyah 16 Kreatif Surabaya ? 
3. Bagaimana dampak penerapan metode edutainment dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap perkembangan 
perilaku adaptif pada ABK di SD Muhammadiyah 16 Kreatif Surabaya 
? 
4. Apa kendala yang dihadapi pada proses implementasi metode 
edutainment dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sebagai 
upaya pengembangan  perilaku adaptif pada ABK di  SD 
Muhammadiyah 16 Kreatif Surabaya ? 
D. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mendeskripsikan gambaran pembelajaran pendidikan agama Islam di 
sekolah inklusif SD Muhammadiyah 16 Kreatif Surabaya  
2. Mendeskripsikan bagaiamana strategi pembelajaran edutainment  dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk mengembangkan perilaku 


































adaptif pada ABK di Sekolah Inklusif SD Muhammadiyah 16 Kreatif 
Surabaya  
3. Mendeskripsikan bagaimana dampak penerap metode edutainment 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap perilaku adaptif 
pada ABK di Sekolah Inklusif SD Muhammadiyah 16 Kreatif Surabaya  
4. Mendeskripsikan apa saja kendala yang dihadapi pada proses 
implementasi metode edutainment dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam terhadap perilaku adaptif pada ABK di Sekolah Inklusif 
Muhammadiyah 16 Kreatif Surabaya. 
E. Kegunaan dan Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat untuk banyak pihak, diantaranya :  
1. Bagi Peneliti Penelitian ini merupakan lahan belajar dan juga proses 
pengujian kemampuan peneliti dalam berpikir analitis, terhadap suatu 
permasalahan yang berkaitan tentang perilaku adaptif ABK. Serta 
dalam rangka pengembangan wawasan terhadap metode edutainment 
yang diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), 
untuk mengembangkan perilaku Adaptif ABK. 
2. Penelitian ini  juga diharapkan bisa bermanfaat untuk pihak sekolah, 
dalam mengembangkan perilaku adaptif ABK. Berkaitan dengan 
implementasi metode edutainment yang diterapkan dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam.  
3. Penelitian ini juga diharapkan mampu menambah wawasan bagi 
masyarakat umum, tentang pentingnya mengembangkan perilaku 


































adaptif ABK. Serta penggunaan metode Edutainment  dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk mengambangkan perilaku 
adaptif ABK.  
F. Penelitian Terdahulu  
1. Tesis Muchammad Reza Abady (2018), dengan judul ―Pendidikan 
Agama Islam (PAI) dalam pembinaan Perilaku Adaptif Anak 
Berkebutuhan Khusus pada Masa Pubertas (Studi Kasus di MI 
Badrussalam dan MTs Wachid Hasyim Surbaya).‖ 
Hasil Penelitian  :  
MI Badrussalam dan MTs. Wachid Hasyim telah 
melakukan adaptasi kurikulum, adaptasi pembelajaran dan adaptasi 
materi pelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus, sesuai dengan jenis 
dan tingkat usianya, atau karakteristik peserta didik khususnyakelainan 
yang disandang, baik kelainan fisik, emosi, sosial, dan intelektual. 
Kegiatan pebelajaran dalam seting inlusif berbeda, baik dari segi 
materi, kegiatan, media, maupun metode. Model Kurikulum MI 
Badrussalam dan Mts. Wachid Hasyim adalah modifikasi beberapa 
kurikulum inklusif yang berorientasi pada kebutuhan dan karakteristik 
siswa berkebutuhan khusus, yaitu menggunakan model kurikulum 
DMSO (Duplikasi, Modifikasi, Substitusi, dan Omisi).  
Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di MI 
Badrussalam dan Mts. Wachid Hasyim menggunakan kurikulum 2013 
yang memuat materi pembelajaran masa pubertas yang disesuaikan 


































dengan aspek usia, kondisi kematangan, psikologi dan intelektualnya, 
dalam pembelajaran Kurikulum 2013, menggunakan pendekatan 
tematik terpadu yaitu pendekatan dalam pembelajaran yang mengaitkan 
beberapa aspek baik dalam intra mata pelajaran atau antar mata 
pelajaran. Sehingga oembinaan masa pubertass pada konten materi ini 
dapat diintregrasikan melalui pendekatan mata pelajaran yang memiliki 
keterkaitan isis materi dengan pembinaan masa pubertas. 
Tetapi ekstrakurikuler PAI yang dilaksanakan di MI 
Badrussalam dan MTs. Wachid Hasym sudah menyentuh dan 
bermuatan pembinaan perilaku adaptif anak berkebutuhan Khusus 
dalam masa pubertas.26 
2. Tesis Dian Permana (2016), yang berjudul ―Strategi Pembelajaran bagi 
Anak Berkebutuhan Khusus Autis Studi Komparasi SLB Sekolah 
khusus autis Bina Anggita Bantul Yogyajarta dan di SLB Dharma Rena 
Ring Putra Kusumanegara, Yogyakarta.‖ 
 Hasil Penelitian :  
a. Strategi yang digunakan adalah kelompok individu (groups-
individual). 
b. Strategi kelompok-individu (groups-individual), dalam prosesnya 
dinilai efektif, menyenangkan, aktif, inspiratif, menantang dan 
memotivasi.  
                                                          
26
 Muchammad Reza Abady, ―Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Pembinaan Perilaku Adaptif 
Anak Berkebutuhan Khusus Pada Masa Pubertas Studi Kasus Di MI Badrussalam dan MTs. 
Wachid Hasyim Surabaya‖‖ (Tesis, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018). 


































c. Implementasi strategi pembelajaran kelompok-individu (groups 
individual). 
Faktor pendukung dan penghambat yang terletak kepada 
guru, siswa, orang tua wali siswa, perangkat pembelajaran, yang 
dalam hal ini tentunya baik (pendukung) dan kurang baik 
(penghambat). Perbedaan antara dua lembaga sekolah disini terkait 
strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah pada SLB 
Khusus Autis Bina Anggita semua guru ikut berperan dan pada 
SLB C Dharma Rena Ring Putra II hanya guru mata pelajaran 
pendidikan Agama Islam saja yang berperan.27 
3. Tesis Lailatul Fadeliyah (2014), yang berjudul ―Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada program pendidikan inklusif di SMP 
Negeri 4 Sidoarjo‖ 
 Hasil Penelitian :  
a. Perencanaan pembelajaran yang disusun dalam satu periode, baik 
itu periode semester ataupun periode tahunan guru bidang studi 
Pendidikan Agama Islam tidak melakukan modifiikasi untuk siswa 
yang berkebutuhan khusus, jadi secara keseluruhannya sama dalam 
hal pembelajaran yaitu menggunakan kurikulum KTSP.  
b. Implementasi model pembelajaran cooperativ learning  dalam 
pembelajaran kelas inklusif menempatkan gurur sebagai 
                                                          
27
 Dian Permana, ―Strategi Pembelajaran Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Autis Studi Komparasi 
SLB Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Bantul Yogyakarta dan di SLB Dharma Rena Ring Putra 
Kusumanegara, Yogyakarta‖ (Tesis—, UIN Sunan Kalijaga, 2016). 


































pembimbing dan siswa diberikan kesempatan untuk bekerja sama 
dalam suatu kelompok. Implementasi Cooperative Learning dapat 
meningkatkan partisipasi siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agam Islam di SMPN 4 Sidoarjo. Selain model pembelajaran 
cooperative learning, guru mata pelajaran PAI diSMPN 4 Sidoarjo 
melatih siswa inklusi untuk berkomunikasi antara siswa, ataupun 
dengan guru. Kemampuan komunikasi setiap individu akan 
mempengaruhu proses dan hasil belajar yang bersangkutan dan 
membentuk kepribadiannya. Proses ini dapat mencangkup 
keterampilan verbal dan non verbal, serta berbagai jenis symbol.  
c. Dalam melaksanakan kegiatan evaluasi pada kelas inklusif 
disamakan dengan siswa pada umumnya hanya pada strandar 
ketuntasan pada siswa inklusi lebih rendah, evaluasi pada kelas 
inklusi disesuaikan dengan standar pendidikan, tetapi untuk siswa 
inklusi, kriteria ketuntasan minimal lebih rendah dari pada siswa 
non inklusi. 
d. Faktor-faktor pendukung pembelajaran PAI pada  pendidikan 
inklusi di SMPN 4 Sidoarjo yaitu adanya dukungan dari bapak,ibu, 
guru, karyawan dengan menerima kedatangan mereka ABK serta 
memberikanbimbingan dan layanan sebagaimana siswa yang lain, 
bahkan bimbingan dan layanan khusus serta dukungan para siswa 
dan siswi, yang menerima kehadiran mereka duduk bersama, 
belajar bersama bahkan menolong, menuntut serta mengajak 


































mereka dalam berbagai kegiatan. Disamping itu dukungan dari 
orang tua serta keluarga mereka juga sangat dibutuhkan, karena 
merupakan motivasi yang sangat penting bagi ABK.  
Sedang faktor penghambat dalam proses pembelajaran PAI 
pada program pendidikan inklusi di SMPN 4 Sidoarjo yaitu :  
1) Bahan ahar Pendidikan Agama Islam pada siswa inklusif 
masih menggunakan bahan ajar yang merupakan salah satu 
komponen kurikulum belum diperhiungkan akan diberikan 
juga pada peserta didik berkebutuhan khusus 
2) Guru bidang studi PAI sebagai pengelola dan penyampai 
bahan ajar belum semuanya memahami model 
pengembangan atau modifikasi bahan ajar yag harus 
didampaikan kepada anak didik berkebutuhan khusus. 
3) Keterbatasan jumlah guru PAI terutama yang berkaitan 
dengan pendidikan inklusif 
4) Kurangnya kesadaran siswa ―normal‖ terhadap ABK dalam 
bersosialisasi.28 
G. Definisi Operasional 
Defini operasionan disini diberikan untuk menghindari perbedaan 
penafsiran terhadap penelitian ini, berkaitan dengan istilah-istilah yang 
tertuang dalam judul Tesis, yaitu ―Implementasi Metode Edutainment  dalam 
                                                          
28Lailatul Fadeliyah, ―Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Program Pendidikan Inklusi Fi 
SMPN 4 Sidoarjo‖ (Tesis—, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2014). 


































Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk Mengembangkan Perilaku 
Adaptif Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) (Studi Kasus di Sekolah Inklusif 
SD Muhammadiyah 16 Kreatif Surabaya), maka definisi operasional yang 
perlu dijelaskan, yaitu :  
1. Implementasi Metode Edutainment  
Implementasi Metode Edutainment  disini, adalah penerapan metode  
bernuansa Edutainment  di sekolah, yang mengintergrasikan antara 
pendidikan dan hiburan. Penerapan pembelajaran dengan disisipi 
metode yang bernuansa hiburan  dengan tujuan agar pembelajaran 
menjadi lebih menyenangkan untuk peserta didik. Dalam hal ini  
pembelajaran yang menjadi fokus penelitian adalah metode 
Edutainment  dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, termasuk 
dalam strategi pelaksanaan metode Edutainment  dalam pembelajaran 
tersebut.  
2. Pengembangan   
Pengembangan yang dimaksud adalah upaya meningkatkan kualitas 
atau kemampuan secara bertahap untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Dalam penelitian ini yang dimaksud pengembangan adalah 
meningkatkan kualitas perilaku adaptif pada ABK  Autis melalui 
metode edutainment yang diterapkan pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam.  
 
 


































3. Perilaku Adaptif Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
Perilaku adaptif pada Anak Berkebutuahan Khusus (ABK) adalah 
perilaku penyesuaian yang harus dimiliki ABK untuk menjalankan 
aktivitas sehari-hari termasuk dalam bersosialisasi dengan lingkungan 
sekitarnya. Fokus perilaku adaptif yang menjadi bahan penelitian 
adalah perilaku adaptif pada ABK dengan gangguan Autisme. 
Pengembangan perilaku adaptif pada anak autisme ini bertujuan untuk 
memberikan dasar perilaku penyesuaian ABK agar bisa bersosialisasi 
dengan teman sebayanya disekolah inklusi.  
H. Sistematika Pembahasan  
Sistematika pembahasan merupakan rincian dari proposal penelitian, agar 
lebih mudah dipahami, maka peneliti perlu memaparkan sistematika 
pemabahasan sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN  
Merupakan pendahulaun yang didalamnya berisikan tentang latar 
belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan, manfaat, metode 
penelitian dan sistematika pembahasan.  
BAB II : KAJIAN TEORI  
Berisikan tentang kajian teoritis yang membahas menganai, 
pengertian metode edutainment, kajian tentang pendidikan agama 
Islam, kajian tentang pengertian anak berkebutuhan khusus (ABK) 
beserta jenisnya, konsep pembelajaran yang mampu 


































mengembangkan perilaku adaptif  ABK, pengertian pendidikan 
inklusi dan klasifikasi kelasnya.  
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  
Berisikan tentang metode apa saja yang digunakan oleh peneliti 
dalam memperoleh data penelitian. Didalamnya termuat sampel 
Penelitian, sumber data, lokasi Penelitian, teknik penggalian data, 
teknik analisis data , dan keabsahan data.  
BAB IV : PAPARAN DATA  
Berisikan paparan data penelitian yang didapat selama penelitian. 
Penelitian meliputi gambaran metode edutainment dalam 
pembelajaran pendidikan agama islam disekolah tersebut, strategi  
metode edutainment dalam pembelajaran pendidikan agama islam 
untuk mengembangkan perilaku adaptif, dampak dari implementasi 
metode edutainment terhadap perkambangan perilaku adaptif ABK, 
serta kendala apa saja yang dialamai selama menerapkan metode 
edutainment  tersebut. 
BAB V :PEMBAHASAN DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN   
Berisikan pembahasan dan analisis hasil penelitian, didalamnya 
memaparkan pembahasan dari hasil data yang diperoleh selama 
penelitian. Berdasarkan data yang sudah didapatkan, dilakukan 
analisis data. Data yang sudah ada dianalisis dengan teori-teori yang 
berkaitan dengan fokus penelitian.  
 


































BAB VI : PENUTUP  
Berisikan penutup, yang menyajikan kesimpulan hasil penelitian 
dan saran yang berkaitan dengan realitas hasil penelitian, demi 





















































         BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Tinjauan Tentang konsep pembelajaran Edutainment  
1. Pengertian pembelajaran berbasis Edutainment  
Edutainment berasal dari education dan entertainment. 
Education  berarti pendidikan, sedangkan entertainment adalah berarti 
hiburan. Jadi, dari segi bahasa, edutainment berarti pendidikan yang 
menyenangkan atau menghibur. Sementara ditinjau dari segi 
terminologis, edutainment berarti sebuah pembelajaran yang dikemas 
dengan memadukan antara pendidikan dan hiburan, dikombinasikan 
secara harmonis untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.1 
Pembelajaran  ini berusaha memfasilitasi siswa agar bisa saling 
berinteraksi. Pembelajaran ini bisa berbentuk humor, permainan (game), 
bermain peran (role play), dan demonstrasi. Bahkan dalam bentuk 
hiburan yang sudah akrab ditelinga mereka seperti acara televise, 
permainan yang ada dikomputer atau video games, film, musik, website, 
perangkat multimedia, dan lain sebagainya.2 Metode edutainment ini 
didesain sedemikian rupa, agar pembelajaran menjadi menarik dan dapat 
merangsang tumbuh kembang pengetahuan dan pemahaman peserta 
didik.  
                                                          
1
Moh.Sholeh Hamid,Metode Edutainment : menjadikan siswa kreatif dan nyaman 
dikelas,(Jogjakarta : Diva Press,2014),17. 
2
 Ibid.,18.  


































2. Prinsip Pelaksanaan  Pembelajaran Berbasis Edutainment  
Perasaan positif yang menjadi salah satu tujuan bagi 
pelaksanaan pembelajaran Edutainment akan mempercepat pembelajaran, 
sedangkan perasaan negative, seperti sedih, takut, ataupun tertekan dalam 
proses pembelajaran, akan menjadi salah satu kendala tercapainya tujuan 
pembelajaran. Oleh karena itu edutainment  berusaha mengkolaborasikan 
antara pendidikan dan hiburan, dengan maksud untuk menciptakan 
pembelajaran yang menyenangkan,3 diimbangi dengan pemberian 
motivasi secara continue, hal tersebut bisa mengoptimalkan potensi nalar, 
dan emosi peserta didik, dengan begitu prestasi belajar peserta didik bisa 
berkembang dengan baik. 4 
Dari prinsip itulah kemudian muncullah gagasan tentang konsep 
pembelajaran edutainment, yang harus dilakukan dengan cara yang 
menyenangkan, aman, nyaman dan membangkitkan semangat peserta 
didik. Menurut Dave Meier, bahwa membuat pembelajaran yang 
menyenangkan atau menggembiraka bukan berarti, membuat situasi 
pembelajaran yang ribut dan penuh hura-hura5, tetapi pembelajaran yang 
mampu membangkitkan minat, keaktifan penuh, pemahaman peserta 
didik pada materi, serta terciptanya pembelajaran yang bermakna pada 
peserta didik.  
                                                          
3
 M Fadillah, Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini:  Menciptakan Pembelajaran, Menarik, 
Kreatif, dan Menyenangkan (Jakarta: Prenadamedia, 2014), 4–5. 
4
 Ibid., 5. 
5
 Dalam Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif : Memberdayakan dan Mengubah Jalan Hidup 
Siswa (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 175. 


































3. Teori belajar berbasis edutainment 
Pembelajaran metode edutainment dalam pendidikan sudah 
bertransformasi dalam berbagai bentuk di antaranya :  
a. Humanizing the classroom 
Humanizing artinya memanusiakan, sedangkan the classroom  
berarti ruang kelas.  Secara harfiahnya, pengertian dari humanizing 
the classroom ialah memanusiakan ruang kelas, artinya bahwa 
seorang pendidik selama proses pembelajaran memperlakukan 
peserta didiknya sesuai dengan kondisi dan karakteristik masing-
masing baik pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas atau diluar 
kelas, bahkan dialam bebas, pembelajaran masih bisa berlangsung. 
Bisa berupa bentuk bimbingan, mengembangkan, dan mengarahkan 
potensi dasar peserta didik, baik jasmani atau rohaninya secara 
seimbang, dengan menghormati nilai-nilai humanitas.6  
Oleh karena itu sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, 
seorang pendidik diharapkan sudah mengetahui karakteristik peserta 
didiknya. Agar pendidik mampu menentukan sikap, cara bicara, atau 
bahkan pemilihan metode pembelajaran, penggunaan media, serta 
sumber balajar yang efektif untuk semua peserta didik.
7
 
Menurut John P.Miller, bahwa pendidikan humanizing adalah 
pendidikan yang memanusiakan siswa dengan selalu fokus pada 
                                                          
6
 Dalam Moh Sholeh Hamid, Metode Edutainment : Menjadikan Siswa Kreatif dan Nyaman 
dikelas, Cet ke-VI. (Jogjakarta: Diva Press, 2014), 38. 
7
 Erwin Widiasmoro, Strategi Pembelajaran Edutainment Berbasis Karakter (Yogyakarta: Ar 
Ruzz Media, 2018), 37–38. 


































pengembangan model pendidikan afektif, pendidikan kepribadian 
atau pendidikan nilai. Sehingga siswa mampu menyadari proses 
pertumbuhannya, dan mencari konsep dan identitasi diri, dengan 
memadukan kesadaran hati ataupun pikiran.8 Pendidikan humanizing 
the classroom ini juga menekankan kepada peserta didik bahwa 
selama proses pembelajaran, semua peserta didik adalah setara, 
artinya tidak ada batasan, atasan atau bawahan, semua belajar 
bersama dengan tujuan mengembangkan potensi siswa. 9 
b. Teori Belajar Kooperatif  
Teori belajar dengan bekerja sama (kooperatif). Teori ini  
menggunakan kelompok kecil siswa, agar dapat menjalin kerjasama 
antara sesama siswa, sebagai alternatif jika jumlah siswa cukup 
besar, maka dibuatlah kelompok-kelompok  kecil. Prinsipnya adalah 
siswa dapat saling bertukar pikiran dan saling membantu dalam 
kegiatan pembelajaran.  
Penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa, dan sekaligus daapat meingkatkan hubungan 
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9
 Eriza Nur Hidayanti and Djumali, ―Penerapan Metode Edutainment Humanizing The Classroom 
Dalam Bentuk Moving Class Terhadap Hasil Belajar,‖ Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial Vol 26, 
No.1 (June 2016): 14. 
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 Fadillah, Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini : Menciptakan Pembelajaran, Menarik, 
Kreatif, Dan Menyenagkan, 9. 


































c. Active Learning (Pembelajaran Aktif) 
   Pembelajaran aktif ini berarti, segala bentuk pembelajaran 
yang dibentuk dengan tujuan agar peserta didik berperan aktif dalam 
proses pembelajaran, baik itu aktif dalam bentu interaksi dengan 
sesama peserta didik, ataupun interaksi dengan pendidik.11 Strategi 
pembelajaran aktif (active Learning)  adalah sebuah strategi yang 
dirancang untuk membuat psereta didik belajar secara aktif, baik itu 
melalui pembelajaran yang berbentuk tim, maupun pembelajaran 
secara individual. Hal ini bertujuan untuk mengoptimalkan 
penggunaan semua potensi yang  dimiliki oleh pserta didik, sehingga 
semua peserta didik mampu mendapatkan hasil belajar yang 
memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang peserta didik 
miliki.12 
   Pada pembelajaran ini peserta didik bisa saling 
berkomunikasi dan berinteraksi, sehingga interkasi yang timbul 
selama proses belajar mengajar tersebut bisa menimbulkan positive 
interdependence, serta dapat saling memberikan ilmu pengetahuan 
melalui kegiatan eksplorasi aktif dalam pembelajaran.  Untuk itu 
setiap individu dituntut untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran 
dan pengajar juga harus mampu menilai setiap peserta didik.13 
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d. The Accelerated Learning  
   Accelerated  artinya dipercepat, sedangkan learning yang 
berarti pembelajaran. Jadi Accelerated learning berarti adalah 
pembelajaran yang dipercepat.14 Accelerated learning merupakan 
pembelajaran dengan program percepatan belajar, yang 
memungkinakan siswa untuk belajar dengan cepat, dengan upaya 
yang normal, serta dikemas dengan menyenangkan.15    Pembelajaran 
ini berusaha melibatkan seluruh pikiran dan tubuh untuk ikut belajar, 
artinya dalam proses pembelajarannya tidak hanya melibatkan otak, 
tetapi juga melibatkan seluruh tubuh atau pikiran dengan segala 
emosi, indra, dan saraf dari peserta didik.  
Pembelajaran dengan system ini beranggapan bahwa  
belajar adalah berkreasi, bukan  hanya mengonsumsi pengetahuan 
saja, tetapi pengetahuan merupakan sesuatu yang diciptakan oleh 
peserta didik. Pembelajaran akan terjadi ketika seorang peserta didik 
memadukan pengetahuan dan keterempilan yang ia miliki kedalam 
struktur dirinya ketika proses pembelajaran berlangsung.16  
Beberapa elemen khusus dalam Accelerated learning antara 
lain menciptakan lingkungan fisik pembelajaran nyaman, 
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 Sholeh Hamid, Metode Edutainment : Menjadikan Siswa Kreatif dan Nyaman dikelas, 59. 
15
 Bobbi Deperter, Quantum Learning : Membiasakan Belajar Nyaman dan Menyenangkan 
(Bandung: Kaifa, 2002), 14. 
16
 Sholeh Hamid, Metode Edutainment : Menjadikan Siswa Kreatif dan Nyaman dikelas, 65. 


































memberikan music agar peserta didik rileks, gambar-gambar 
bermakna, dan keadaan yang positif. 
17
  
Dave Meire, memperkenalkan konsep Accelerated learning 
serta menyarankan seorang guru ketika melakukan pembelajaran 




1) Pendekatan Somatic 
Pembelajaran dengan pendekatan somatic yaitu, memberikan 
kesempatan pada peserta didik untuk belajar dengan 
menggunakan indra peraba, dan kinestetis sehingga melibatkan 
fisik dan menggerakkan tubuhnya sewaktu belajar. Belajar ini 
bertujuan untuk mengaktifkan peserta didik, aktif menggunakan 
pikiran, aktif bergerak secara fisik dalam rangka memperoleh 
serangkaian pengetahuan.  
2) Pendekatan Auditory  
Pembelajaran dengan pendekatan Auditory berarti mengajak 
peserta didik untuk belajar dengan berbicara dan mendengar. 
Artinya guru harus mampu memberikan stimulus pada peserta 
didik untuk berbicara atau mengungkapkan apapun yang sedang 
mereka pelajari. Mengajak peserta didik untuk memecahkan 
masalah, mengumpulkan informasi, membuat tinjauan 
pengalaman belajar dan memintanya untuk berdiskusi dengan 
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 Erwin Widiasworo,Strategi Pembelajaran Edutainment Berbasis Karakater, ( Jogjakarta : Ar 
Ruzz Media, 2018),65. 
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 Ibid.,62-64. 


































peserta didik lainnya, tentang materi yang mereka pelajari, serta 
bagaimana menerapkan dalam kehidupan 
3) Pendekatan Visual  
Mengajak peserta didik untuk mengamati dan menggambarkan. 
Artinya mengemas pembelajaran dengan bahasa yang penuh 
gambar, bahasa tubuh yang dramatis, cerita yang hidup, 
peripheral ruangan, dekorasi berwarna-warni.  
4) Pendekatan Intellectual  
Pembelajaran dengan pendekatan intelektual berarti 
menunjukkan apa yang dilakukan peserta didik dalam pikiran 
mereka secara internal. Aspek ini dalam belajar akan terlatih jika 
gurur mengajak peserta didik terlibat dalam masalah, 
menganalisis pengalaman, melahirkan gagasan kreatif, mencari 
dan menyaring informasi, merumuskan pertanyaan, dan 
menciptakan makna pribadi. 
e. Quantum Learing  
Menurut De Porter interkasi yang mengubah energi mejadi 
cahaya. Quatntum Learing  biasa disebut sebuah petunjuk, strategi, 
dan seluruh proses belajar yang dapat mempertajam pemahaman dan 
daya ingat peserta didi, serta membuat proses pembelajaran untik 
melakukan esperimen 19  
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Quantum Learing ini merupakan pembelajaran yang 
mencakup aspek-aspek vital dalam program neurolinguistik (NLP), 
yaitu sebuah penelitian tentang bagaimana otak bekerja, dengan 
mengatur sebuah informasi. Program ini meneliti hubungan antara 
bahasa dan perilaku, serta dapat digunakan untuk menciptakan 
kondisi yang efektif antara siswa dan guru. Sehingga guru mampu 
mengetahui bagaimana menggunakan bahasa yang positif untuk 
merangsang fungsi otak peserta didik secara efektif. sehingga guru 
mampu memilih gaya belajar yang baik yang bisa diterapkan pada 
peserta didik.20  
Tujuan pembelajaran ini adalah agar dapat merubah 
susadana belajar menjadi menyenangkan, serta mengubah 
kemampuan dan bakat alamiah peserta didik mejadi sesuatu yang 
bisa bermanfaat bagi kehidupan peserta didik. Dengan cara 
melakukan penandaan cara belajar baru dengan melihat kemampuan 
peserta didik, dari segi kelebihan atau kecerdasan yang dimiliki oleh 
peserta didik. 21 
f. Quantum Teaching  
Quantum Teaching merupakan pengubahan cara belajar 
yang meriah, dengan  melibatkan semua nuansa 
pembelajaran,berfokuas pada hubungan dinamis dalam lingkungan 
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 Deperter, Quantum Learning : Membiasakan Belajar Nyaman dan Menyenangkan, 14. 
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 Daryanto and Karim, Pembelajaran Abad 21, 262. 


































kelas, dan memaksimalkan interaksi sesama peserta didik. 22 
Merupakan pembelajaran yang bisa menciptakan suatu interaksi serta 
keaktifan peserrta didik, sehingga kemampuan, bakat, dan potensi 
peserta didik dapat dikembangkan.  
Hal ini akan berdampak pada meingkatnya prestasi belajar, 
dengan menggunakan cara dan alat yang tepat, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih mudah. Tujuan dari pembelajaran ini 
adalah untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif, 
menyenangkan, dan menyesuaikan kemampuan otak dengan apa 
yang dibutuhkan oleh otak, untuk meingkatkan keberhasilan peserta 
didik.23  
4. Urgensi pembelajaran dengan metode Edutainment  untuk anak 
ABK   
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), merupakan anak yang 
memiliki ciri dan keunikan khusus, dibandingkan dengan anak pada 
umumnya. Keunikan khusus tersebut disebabkan oleh keterbatasan 
perkembangan yang dialami oleh ABK, baik perkembangan secara fisik, 
emosi maupun mentalnya.24 Hal tersebut yang mengharuskan ABK, 
mendapatkan treatment khusus, dalam proses pembinaan dan 
pembelajarannya. ABK pada umumnya juga mengalami gangguan pada 
perilaku adaptif, dimana hambatan tersebut menjadikan ABK terbatas 
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 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran (Jakarta: Prenada media group, 2009), 199. 
23
 Daryanto and Karim, Pembelajaran Abad 21, 283. 
24
 Afin Murtie, Ensiklopedi Anak Berkebutuhan Khusus (Jogjakarta: Maxima, 2014), 8. 


































dalam hal komunikasi, motorik, bina diri, dan ketrampilan sosial,  harus 
diberikan pembelajaran yang bisa mengembangkan perilaku adaptif.  
Menurut Piaget, perkembangan mental yang terjadi pada ABK, 
bisa terjadi akibat dari interaksi-interaksi dari anak lain dan dengan 
lingkungan yang ada disekitar dirinya. Oleh karena itu guru kelas 
hendaknya menyajikan media peralatan dan pemberian kesempatan dalam 
proses pembelajaran terhadap ABK, untuk dapat mencapai tahap 
perkembangannya melalui interaksi yang ABK lakukan dengan 
lingkungan sekitar mereka ketika proses pembelajaran.25  
Sekolah yang menerima ABK tersebut harus benar-benar 
menyiapkan strategi, metode, dan perangkat pembelajaran khusus, yang 
bisa mengatasi keterbatasan ABK tersebut. Kurikulum dan strategi 
pebelajaran yang umum mungkin tidak efektif bagi ABK, karena 
perbedaan kapasitas intelektual yang dimiliki ABK. Pembelajaran harus 
dirubah, diatur, dan disesuaikan dengan kondisi  anak keterbelakangan 
mental26, agar lingkungan sekolah tidak menjadi tempat yang asing, selain 
itu lingkungan sekolah  yang bisa memenuhi kebutuhan ABK, dapat 
menjadi salah satu tempat yang membuat ABK merasa nyaman untuk 
tetap berada di dalam sekolah.27  
Menciptakan lingkungan sekolah yang nyaman dan 
menyenangkan, adalah salah satu tujuan dari penerapan metode 
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 Dalam Bandi Delphie, Bimbingan Perilaku Adaptif (Anak dengan Hendaya Perkembangan 
Fungsional) (Sleman: PT.Intan Sejati Klaten, 2009), 29. 
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 Ahmad An-nahidl et al., Pendidikan Agama Di Indonesia, 161. 
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 Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat : Metode Pembekalan Dan Terapi Untuk Anak Berkebutuhan 
Khusus, 134. 


































edutainment¸artinya sekolah tersebut mampu menjadikan ABK, merasa 
senang dengan situasi pembelajaran yang sedang mereka ikuti disekolah. 
Mengorganisir suasana pembelajaran dengan cara meningkatkan daya 
tarik melalui bahan yang disajikan, media dan metode pengajaran yang 
digunakan. Tetapi faktor eksternal lingkungan juga perlu didesain mulai 
dari penataan ruangan, pemilihan warna cat dinding, penataan poster 
berwarna warni , dengan memperhatikan penerangan yang cukup didalam 
ruangan pembelajaran. 28  Hal tersebut menjadi salah satu alternatif yang 
bisa digunakan untuk menyalurkan seluruh energi serta membuat ABK 
mendapatkan kondisi relaksasi.29  
Selain menggunakan pembelajaran edutainment sebagai alat 
mengembangkan perilaku adaptif, pendekatan secara terpadu juga perlu 
diberikan, sebagai alat penunjang bagi maksimalnya perkembangan 
perilaku adaptif ABK, dengan mendesain seluruh kegiatan pendidikan 
yang ada disekolah mulai dari menyusun kurikulum, kegiatan ekstra 
kurikuler. Dengan begitu perubahan tidak hanya didukung dari proses 
pembelajaran saja, akan tetapi juga diimbangi dengan seting tempat, 
ruang, dan peralatan bermain yang sangat penting bagi faktor terapeutik 
melalui prosedur khusu dalam menggunakan alat-alat main.30 
Pembelajaran bernuansa hiburan sangat cocok diterapkan untuk 
usia anak-anak, mengingat pada usia anak-anak merupakan usia dasar 
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 Darmansyah, Strategi Pembelajara Menyenangkan Dengan Humor (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2012), 25. 
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bagi perkembangan fisik, ketrampilan sosial, dan emosi anak. Pada 
umumnya anak yang berusia (8-11 tahun) atau usia anak pada sekolah 
dasar, pengaruh teman-teman sangat menonjol dan lekat sekali. Karena 
pada masa ini, mulai berkembangnya rasa keraguan dan rasa prasangka. 
Mulai tumbuh juga rasa kebebasan untuk hidup sendiri tanpa 
ketergantungan dengan keluarga dan orang dewasa. Menyenangi bentuk 
permainan yang bersifat kompetisi dan beregu.31 
Namun keadaan ABK, tidak seperti anak normal yang sebaya 
dengan mereka, ada keterbatasan yang dialami ABK. Keterbatasan 
tersebut yang akhirnya membuat ABK, tidak bisa menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sekitanya, tidak mampunya ABK dalam 
menyesuaikan diri tersebut berkaitan dengan terbatasnya perkembangan 
perilaku adaptif ABK. Perlu adanya pembelejaran yang mebantu 
perkembangan perilaku adaptif ABK.  
Pembelajaran dengan bernuansa bermain, secara alamiah 
mampu mengembangkan otot besar dan halus (motoric kasar dan motoric 
halus), sehingga mampu meningkatkan perkembangan penalaran, dan 
memahami keberadaan dilingkungan teman sebayanya, belajar mengikuti 
peraturan, tata tertib, dan disiplin anak ABK.32 
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 Ismail, Education Games : Menjadi Cerdas dan Ceria dengan Permainan Edukatif, 25. 


































 Beberapa teori yang menjelaskan tentang manfaat bermain :33 
Teori Peran Bermain 
Psikoanalitik Mengatasi pengalaman traumatic dan 
coping  terhadap rasa frustasi  
Kognitif Piaget  Mempraktikkan dan melakukan 
konsolidasi konsep-konsep serta 
keterampilan yang telah dipelajari 
sebelumnya 
Kognitif Vygotsy Memajukan berpikir abstrak dan 
pengaturan 
Kognitif Brunner  Dapat memunculkan fleksibilitas 
perilaku dan berpikir 
Sutton-Smith  Melatih imajinasi dan narasi 
Singer  Mengatur kecepatan stimulasi dari 
dalam dan luar 
Arousal Modulation  Membuat anak terjaga pada tingkat 
optimal dengan menambah stimulasi 
Bateson Memajukan kemampuan untuk 
memahami berbagai tingkat makna 
 
5. Strategi pembelajaran edutainment dalam pembelajaran PAI, untuk 
mengembangkan perilaku adaptif  ABK 
Strategi menurut istilah umum mempunyai pengertian sebagai 
suatu garis besar atau acuan dalam melakukan tindakan untuk mencapai 
sasaran yang diinginkan. Jika dihubungkan dengan proses pembelajaran 
atau kegiatan belajar mengajar, maka strategi mempunyai pengertian 
sebagai pola umum kegiatan antara guru dan murid dalam suatu kegiatan 
belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.34 
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 Hasan Maftuh, ―Implementasi Konsep Edutainment Pada Pembelajaran Pendidikan Agama 
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Strategi belajar merupakan rencana dan cara-cara membawakan 
pembelajaran yang merupakan pola dan urutan perbuatan guru serta 
peserta didik yang tersusun dalam suatu rangkaian bertahap agar segala 
prinsip dasar dapat terlaksana dengan segala tujuan pengajarahan dapat 
tercapai secara efektif.35  
Strategi pengembangan perilaku adaptif pada peserta didik 
ABK, merupakan langkah-langkah atau tahapan, yang perlu diperhatikan 
dalam menjalankan program pengembangan perilaku adaptif. Strategi 
tersebut tertuang dalam 3 tahapan yang dikembangkan dengan 
menyesuaikan program pendidikan disekolah dan didasarkan analisis 
kebutuhan siswa, dengan mempertimbangkan kondisi objektif sekolah 
yaitu
36
 :  
a. Perencanaan  
Perencanaan dalam hal ini berkaitan dengan implementasi  
program sekolah yang digunakan mengembangkan perilaku adaptif 
peserta didik ABK. Perencanaan ini disusun secara sistematis, terarah 
dan terpadu dengan program sekolah secara menyeluruh, untuk 
dijadikan acuan dasar membuat program dalam pelaksanaan 
pengembangan perilaku adaptif.  
Dalam perencanaan ini dibutuhkan pengumpulan informasi 
kebutuhan peserta didik, penyusunan program, koordinasi 
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36
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pelaksanaan dengan semua pihak, penyediaan fasilitas seperti ruang 
kelas, sarana, dan penunjang teknis lainnya. 
b. Pelaksanaan  
 Pelaksanaan dalam hal ini adalah, menjalankan program-program 
sekolah yang sudah ditentukan dalam tahap perencanaan. Program 
tersebut sudah disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik ABK, 
dengan fokus pada mengembangkan perilaku adaptif . Hal-hal yang 
harus diperhatikan dalam pelaksanaan ini adalah menyangkut  cara 
dan teknis pelaksanaan, serta waktu dan tempat pelaksanaannya.  
c. Penilaian dan evaluasi  
   Dalam hal ini penilaian diperlukan untuk memperoleh 
informasi balikan berkaitan dengan keefektifan program 
pengembangan perilau adaptif yang dilaksanakan. Sehingga dengan 
informasi tersebut dapat diketahui, sampai sejauh mana keberhasilan 
kegiatan pengembangan tersebut, untuk kemudian dapat diterapkan 
langkah-langkah tindak lanjut untuk memperbaiki dan 
mengembangkan program selanjutnya. Terdapat dua macam penilaian 
program pengembangan perilaku adaptif ini, yaitu penilaian proses 
dan penilaian hasil.  
   Penilaian proses dimaksudkan untuk mengetahui sampai 
sejauh mana keefektifan, kemanfaatan, dan keterpakaian program 
bimbingan perkembangan perilaku adaptif filihat dari proses 
pelaksanaan program yang diintegrasikan ke dalam pembelajaran. 


































Penilaian hasil, dimaksudkan untuk memperoleh informasi 
keefektifan, kemanfaatan, dan keterpakaian bimbingan perkembangan 
perilaku adaptif, yang diintegrasikan dalam pembelajaran, dilihat dari 
hasi lkeluaran berkaitan dengan stabilitas perkembangan perilaku 
adaptif sebagai hasil intervensi.  
B. Konsep Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
1. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
Anak Berkbutuhan Khusus (ABK) adalah anak yang memiliki 
karakteristik yang berbeda, mereka mengalami hambatan dalam hal 
pertumbuhan dan perkembangannya baik secara fisik, emosi ataupun 
mental, sehingga pertumbuhan dan perkembangannya tidak sama dengan 
anak-anak pada umumnya, yang seusia dengan mereka.37  
Ada beberapa istilah lain yang biasanya digunakan untuk 
menyebut keadaan ABK diduni amtrdpp, yaitu with chil special need, 
anak cacat, anak tuna, anak berkelainan, anak menyimpang dan anak 
luar biasa,atau istilah yang selama ini dikenal masyarakat adalah difable 
atau difference ability.38    
Mereka membutuhkan kegiatan dan bimbingan khusus guna 
mengatasi hambatan mereka. ABK merupakan gangguan yang bisa 
terjadi sejak usia dini khususnya balita. Dalam hal ini, peran orang tua 
sangat diperlukan  untuk mengawasi pertumbuhannya dan 
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 Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus (Bandung: 
PT.Remaja Rosdakarya, 2017), 5. 


































perkembangan anaknya, termasuk mengidentifikasi, atau mengenali 
jenis dan karakter anak berkebutuhan khusus. agar mereka bisa dideteksi 
sedini mungkin, sehingga orang tua bisa memberikan tindakan  apa yang 
sesuai dengan keadaan mereka.  
Anak Berkebutuhan khusus tidak hanya mencakup anak yang 
memiliki kebutuhan khusus yang bersifat permanen akibat kecacatan 
tertentu (anak penyandang cacat), tetapi juga anak berkebutuhan khusus 
yang bersifat temporer, yaitu anak yang memiliki faktor resiko, atau 
problem dalam perkembangannya yang dapat berpengaruh  terhadap 
kemampuan belajar, atau rentan terhadap munculnya gangguan dalam 
belajar atau perkmebangan.39 
2. Klasifikasi Jenis Anak Berkebutuhan Khusus  
Anak berkebutuhan khusus (ABK), secara umum dapat dibagi 
dalam dua kategori : yaitu anak berkebutuhan khusus yang bersifat 
sementara (temporer) dan anak berkebutuhan khusus yang bersifat 
menetap atau (permanen). Anak berkebutuhan khusus yang bersifat 
sementara (temporer), adalah anak yang memiliki keterbatasan atau 
hambatan dalam belajar dan perkembangan, disebabkan karena faktor 
eksternal, hambatan ini bisa terjadi diakibatkan oleh trauma dengan hal-
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hal tertentu, sehingga anak tersebut tidak bisa mengikuti proses 
pembelajaran dengan tenang.40 
Hambatan yang semacam ini masih bisa dilakukan 
penyembuhan dengan bantuan berbagai pihak. Sedang anak 
berkebutuhan khusus yang bersifat menetap (permanen) adalah yang 
memiliki hambatan belajar dan perkembangan akibat kecacatan atau 
bawaan sejak lahir.41Sesuai dengan Permendiknas Nomor 70 Tahun 
2009 tentang pendidikan inklusif bagi peserta didik  yang memiliki 
kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan atau bakat istimewa, 
bahwa peserta didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental 
atau memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa adalah
42
 : 
a. Kelainan Fisik  
Kelainan fisik ini merupakan kelainan pada seorang individu 
yang terjadi pada satu atau lebih organ tubuh pada seseoarang, yang 
mengakibatkan seseorang tersebut mengalami kesulitan, dan 
hambatan fungsi fisik atau tubuhnya, sehingga tidak dapat 
menjalankan aktivitasnya secara normal.43 Diantara kelainan fisik 
tersebut adalah :  
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1) Tunanetra ( hambatan indera penglihatan)  
Tunanetra adalah sebutan untuk seseorang yang 
memiliki gangguan pada indra penglihatan. Gangguan ini terbagi 
kedalam dua jenis yaitu buta total dan kurang penglihatan atau 
low vision.44 Seseorang dikata buta total apabila, ia sama sekali 
tidak bisa menerima rangsangan cahaya dari luar.  
Mereka tidak bisa menggunakan huruf lain selain huruf 
braille. Sedangankan gangguan penglihatan low vision, adalah 
seseorang yang apabila melihat ia harus dari jarak dekat, atau 
mata harus dijauhkan dari objek yang dilihatnya, atau mereka 
yang memiliki pandangan kabur bila melihat suatu objek. 
Gangguan ini bisa diatasi dengan menggunakan dengan kacamata 
atau kontak lensa.45 
2) Tuna rungu  
Istilah yang digunakan untuk menyebut seseorang yang 
memiliki gangguan pada indra pendengaran. Ciri pada umumnya 
adalah ketika seorang anak lahir dia tidak bisa mendengar. 
Biasanya gangguan pada pendengaran yang dialami seseorang 
akan mempengaruhi kelancaran dalam berbicara. Karena 
kemampuan berbicara seseorang dipengaruhi oleh seberapa 
banyak ia mendengarkan percakan atau suara yang ada 
disekelilingnya. Untuk itu jika seseorang yang mengalami 
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gangguan ini, harus melakukan komunikasi dengan bahasa isyarat. 
46 
3) Tunawicara 
Tunawicara adalah seseorang yang memiliki gangguan 
berbicara, sehingga ia sulit untuk menghasilkan suara atau 
mengatakan sesuatu dan mengkomunikasikan gagasannya kepada 
orang lain dengan memanfaatkan organ bicaranya karena celah 
langit-langit, bibir sumbing, kerusakan otak. Pada umumnya 
gangguan seperti ini terjadi pada anak yang mengalami gangguan 
pada pendengaran atau yang biasa disebut tunarungu. Menurut 
Kosasih, gangguan seperti ini biasanya ditandai dengan kesalahan 
ketika mengucapkan fonem, baik dalam posisi depan, tengah, 
maupun belakang. Sedangkan menurut Muljono dan Sudjadi, 
bahwa gangguan berbicara atau tunawicara ini adalah suatu 
kerusakan atau gangguan dari suara, artikulasi dari bunyi bicara, 
dan atau kelancaran dalam berbicara.47 
4) Tunadaksa  
Istilah tunadaksa berasal dari kata tuna yang berarti rugi 
atau kurang dan daksa yang berarti tubuh.48Tunadaksa ini 
merupakan kelainan pada seseorang yang memiliki cacat tubuh, 
                                                          
46
 Ibid., 34. 
47
 Lihat Murtie, Ensiklopedi Anak Berkebutuhan Khusus, 295. 
48
 Misbach D, Seluk Beluk Tunadaksa dan Strategi Pembelajarannya(Jogjakarta: Javalitera, 2012), 
15. 


































fisik, dan gangguan pada fungsi motorik tubuh. Berdasarkan 
jenisnya kelainan alat motorik tubuh dibedakan menjadi dua : 
Pertama, kelainan fungsi anggota tubuh ortopedi 
(tunadaksa ortopedi), yaitu anak yang mengalami 
ketidaksempurnaan tertentu pada motoric tubuhnya, terutama pada 
bagian tulang-tulang, otot tubuh, dan daerah persendian, 
contohnya poliomyelitis, tuberculosis tulang, osteomyelitis, 
arthritis, hemiplegia,muscle dystrophia.  
Kedua, anak berkelainan fungsi anggota tubuh saraf 
(tunadaksa neurologis).  Anak yang mengalami gangguan pada 
anggota tubuhnya (kelaianan motoric tangan dan atau kaki), 
disebabkan oleh kelainan pada fungsi saraf. Contohnya pada anak 
yang penderita cerebral palsy (CP), yaitu bentuk kelainan yang 
terjadi pada aspek motorik yang disebabkan oleh disfungsinya 
sister persarafan otak.49 
b. Kelainan Mental  
Anak pada kondisi ini akan mengalami kelainan dalam aspek 
mental, yaitu memiliki penyimpangan kemampuan berpikir secara 
kritis, logis, dalam menanggapi dunia sekitarnya. Kelainan ini bisa 
menyebabkan dua kemungkinan kondisi pada seseorang :  
1) Kelainan mental dalam artian lebih (supernormal),  Kelainan 
mental dalam artian lebih ini ada beberapa tingkatan :  
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(a) Anak mampu belajar dengan cepat (rapid learner) 
(b) Anak berbakat (gifted) 
(c) Anak genius (extremely gifted)  
2) Kelainan mental dalam arti kurang (subnormal). Kelainan mental 
dalam arti kurang, biasa disebut dengan istilah tunagrahita atau 
juga sering di istilahkan Retardaksi  mental (kecerdasan dibawah 
rata-rata).50 Tunagrahita ini berasal dari kata tuna yang berarti 
merugi dan grahita yang berarti berpikir, biasa digunakan untuk 
menyebut anak yang mempunyai kemampuan intelektual dibawah 
rata-rata. 51 
c. Kelainan perilaku sosial  
1) Tunalaras   
Tunalaras adalah sebutan untuk seseorang yang mengalami 
kelainan perilaku sosial, mereka cenderung mengalami kesulitan 
dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan, tata tertib, dan 
norma sosial, bisanya ditandai dengan kompensasi berlebih, 
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Adalah gangguan perkembangan yang terjadi pada anak 
yang mengalami kondisi menutup diri. Gangguan ini 
menimbulkan anak mengalami keterbatasan dari segi komunikasi, 
interaksi sosial, dan perilaku.53 Menurut Wijayakusuma, kata 
―autis‖ berasal dari bahasa Yunani auto  yang berarti sendiri. Kata 
tersebut ditujukan pada seseorang yang mengalami gejala berupa 
hidup dalam dunianya sendiri. Pada umumnya, penyandang 
auitisme mengabaikan suara, penglihatan, ataupun kejadian yang 
melibatkan mereka,54 
Salah satu ciri anak autis adalah ia cenderung sibuk dengan 
dirinya sendiri dari pada berinteraksi dengan lingkungannya. 
Mereka sangat terobsesi dengan benda-benda mati. Hal ini 
dikarenakan mereka tidak mempunyai kemampuan untuk 
menjalin persahabatan pada orang lain, mereka juga tidak 
memiliki kemampuan untuk berempati dan memahami apa yang 
diharapkan orang lain.55 
a) Gejala umum Autisme56 
Pada umumnya anak autis mempunyai gangguan dalam hal :  
(1) Hambatan kualitatif dalam berinteraksi sosial  
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Diantara gejala minimal yang bisa dilihat dari anak 
dengan gangguan  autis adalah :  
(a) Tak mampu menjalin interaksi sosial, yaitu minimnya 
kontak mata, ekspresi muka kurang hidup, gerak gerik 
kurang fokus dan tak bisa dikontrol.  
(b) Ia akan cenderung sibuk dengan dunianya sendiri dan 
tidak bisa bermain dengan teman sebayanya.  
(2) Hambatan Kualifikasi dalam berkomunikasi  
Diantara gejala minimal yang bisa dilihat dari anak autis  
(a) Perkembangan bicara anak lambat, bahkan pada 
kondisi tertantu anak sama sekali tak berkembang, 
anak dengan gangguan ini juga tidak berusaha untuk 
berkomunikasi secara non verbal.  
(b) Bila anak bisa bicara, maka kata-kata yang ia ucapkan 
tidak bisa difahami, sehingga tidak mampu digunakan 
untuk berkomunikasi, karena ucapan yang   
(c) Sering menggunakan bahasa yang aneh, umumnya 
yang mereka katakana susah untuk dimengerti, dan 
tidak lazim digunakan oleh orang normal. Anak autis 
juga akan cenderung mengulang ulang perkataan yang 
ia sampaikan.57  
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(d) Anak autis cara bermain kurang variatif (monoton), 
kurang imajinatif, dan sukar menirukan sesuatu. 
(3) Pola kegiatan yang dipertahankan dan diulang-ulang oleh 
anak autis  
Anak autis bisa dideteksi dari pola perilaku yang 
sedang dia lakukan, biasanya anak autis akan melakukan 
gerakan atau rutinitas yang khas dan dianggap aneh dan 
tidak bermanfaat bagi kebanyakan orang, dan itu ia 
lakukan secara berulang-ulang, ia juga mudah tertarik 
dengan suatu benda hingga kemudian ia amati secara 
detail.58 
b) Klasifikasi Anak Autisme  
(1) Klasifikasi Berdasarkan Responen yang Diberikan. 
(a) Autisme Ringan  
Autisme dengan jenis ini, masih dapat memberikan 
respon terhadap rangsangan yang dating 
disekelilingnya. Misalnya ketika dia dipanggil akan 
menoleh atau menatap kearah dimana orang tersebut 
memanggil meskipun hanya sebentar, dan kemudian 
ia akan kembali sibuk dengan dunianya sendiri.59 
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(b) Autisme Sedang  
Pada autisme ini, ia masih bisa memberikan respon 
pada rangsangan atau stimulus yang dating. Misalnya, 
ketika ada orang yang memaksanta untuk 
mengarahkan kepala untuk menatap matanya, maka di 
akan menuruti perintah dari orang tersebut.  
(c) Autisme Berat  
Autisme dengan jenis ini, tergolong autis yang paling 
parah, karena penderita sudah tidak dapat lagi 
menerima rangsangan ataupun stimulus yang 
diberikan. Bahkan dia cenderung diam dan seolah 
tidak mau melihat, merasa dan mendengar apapun 
dari stimulus atau rangsangan yang telah diberikan.  
(2) Klasifikasi Autisme Berdasarkan Interaksi sosial  
Klasifikasi Autisme berdasarkan interaksi sosial, anak 
autis dapat dibagi menjadi 3 kelompok yaitu :  
(a) Kelompok yang  menyendiri, anak autis dengan 
kelompok ini, ia akan cenderung menyendiri, acuh 
dan kesal ketika diadakan pendekatan sosial, hal ini 
ditunjukkan dengan sikap atau perilaku dan perhatian 
yang kurang friendly.60 
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(b) Kelompok yang pasif, anak autis dalam golongan ini 
masih dapat menerima pendekatan sosial serta mampu 
bermain dengan anak-anak lainnya jika permainan 
tersebut sesuai dengan keinginan dirinya sendiri.  
(c) Kelompok pasif, autis pada kelompok ini biasanya 
akan mendekati anak lain secara spontan, tetapi reaksi 
yang diberikan terkadang semaunya sendiri dan tidak 
memperdulikan keinginan orang lain.  
(3) Klasifikasi Autisme Berdasarkan Prediksi Kemandirian  
Klasifikasi Autisme jenis kelompok ini dapat dibedakan 
menjadi beberapa jenis yaitu :  
(a) Prognosi buruk, yaitu autis jenis ini tidak mampu 
mandiri (2/3 dari jumlah penyandang autis) 
(b) Prognosi sedang, dimana ada kemajuan dalam bidang 
sosial dan pendidikan meski persoalan perilaku tetap 
saja ada (1/4 dari penyandang total Autis) 
(c) Prognosi baik, yaitu mereka yang memiliki kehidupan 
sosial yang bisa dibilang normal, artinya mereka bisa 
berfungsi dan berinteraksi dengan baik dilingkungan 
sekolah atau lingkungan tempat kerja mereka. hal ini 
terdapat pada (1/10 dari seluruh penyandang autis) ini 
bisa dibilang autis mandiri.61 
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3) Attention Deficit and Hiperactivity disorder (ADHD) 
Attention Deficit and Hiperactivity disorder (ADHD), atau 
kondisi ini bisa disebut sebagai gangguan hiperkinetik yang 
membuat otak berkembang dengan kondisi berbeda dibandingkan 
dengan anak-anak normal.62 Artinya anak tersebut tidak mampu 
secara konsisten menunjukkan satu atau lebih ciri-ciri, kuranh 
perhatian-inatesi, hiperaktif, impulsif. Anak pada kondisi ini 
menunjukkan level aktivitas fisik yang tinggi, ia hamper selalu 
bergerak,berlari, berjalan kesana kemari, sulit untuk disuruh 
duduk diam dan tenang,63 
3. Anak Bekerbutuhan Khusus dalam pendidikan Inklusi  
a. Pengertian Pendidikan Inklusi  
Pendidikan inklusi merupakan layanan pendidikan yang 
mengikutsertakan anak-anak berkebutuhan khusus belajar bersama 
dengan anak-anak sebayanya disekolah reguler.64 Menurut Sapon-
Shevin, pendidikan inklusi adalah system layanan pendidikan yang 
mensyaratkan anak berkebutuhan khusus belajar disekolah-sekolah 
terdekat dikelas biasa bersama teman-teman seusianya. Sekolah ini 
menampung semua murid dikelas yang sama, menyediakan program 
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pendidikan yang layak, dan menantang tetapi disesuaikan dengan 
kemampuan dan kebutuhan setiap murid.65 
Menurut Sunanto, pendidikan inklusi merujuk pada 
kebutuhan belajar bagi semua peserta didik dengan suatu fokus 
spesifik pada mereka yang rentan  terhadap marjinalisasi atau 
pemisahan.66  
Prinsip dari sekolah inklusi adalah bahwa selama mereka 
memungkinkan, semua anak sewajarnya belajar bersama-sama tanpa 
memandang kesulitan atau perbedaan yang mungkin ada pada diri 
mereka. Sekolahn inklusi adalah harus mengenal dan merepsont 
terhadap kebutuhan yang berbeda-beda dari para siswanya 
mengakomodasi berbagai macam  gaya dan kecepatan belajarnya. 
Serta menjamin diberikannya pendidikan yang berkualitas kepada 
semua siswa melalui penyusunan kurikulum yang 
tepat,pengorganisasian yang baik, pemilihan strategi pengajaran yang 
tepat, pemilihan strategi pengjaran yang tepat.67 
PERMENDIKNAS RI.No. 70 tahun 2009 pasal 1 
Pendidikan Inklusi didefinisikan ―system penyelenggaraan pendidikan 
yang memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang 
memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan atau bakat 
istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu 
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lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik 
pada umumnya”.68 
b. Tujuan Pendidikan Inklusi   
Dalam permendiknas tujuan penyelenggaraan Pendidikan Inklusi 
adalah :69 
1) Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua 
peserta didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental,dan 
sosial atau memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa 
untuk memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan 
kebutuhan dan kemampuannya.  
2) Mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai 
keanekaragaman dan tidak diskriminatif bagi semua peserta didik.  
c. Model kelas pendidikan Inklusif 
70
 
1) Kelas Reguler  
Pada model kelas ini, Anak berkebutuhan Khusus belajar bersama 
anak normal, dengan menggunakan kurikulum yang sama. 
2) Kelas Reguler dengan Cluster   
  Anak Berkebutuhan Khusus belajar dengan anak yang lainnya 
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3) Kelas Reguler dengan Pull Out  
ABK belajar bersama dengan anak lainnya dalam kelas reguler, 
namun dalam wakti tertentu ditarik dari kelas tersebut keruangan 
khusus untuk belajar bersama guru pembimbing.  
4) Kelas Reguler dengan cluster Pull Out  
Dalam model kelas ini, ABK belajar bersama anak lain dikelas 
reguler dalam kelompok khusus. dalama waktu tertentu, mereka 
dipindahkan dari kelas reguler ke kelas sumber untuk belajar 
dengan guru pembimbing khusus. 
5) Kelas khusus dengan berbagai penginergrasian  
ABK belajar didalam kelas khusus pada sekolah reguler, namun 
dalam bidang-bidang tertentu dapat belajar bersama anak lain 
(normal) dikelas reguler. 
6) Kelas khusus penuh  
Pada model ini, ABK belajar didalam kelas khusus pada sektor 
regular.  Apda kelas ini ABK tidak diharuskan berada dalam kelas 
reguler dan mengikuti semua mata pelajaran yang ada dikelas 
tersebut. Sebagai dari mereka dapat berada dalam ruang khusus 
atau ruang terapi, tergantung dari gradasi kelainannya. Bahkan 
untuk anak dengan gradasi kelainan yang cukup berat, 
kemungkinan dapat lebih lama berada dalam ruang khusus 
daripada ruang reguler. Sedang untuk anak dengan gradasi 


































kelainan yang sangat berat,lebih dianjurkan untuk mendapatlan 
pendidikan SLB, bukan disekolah inklusif.  
d. Kurikulum Pendidikan Inklusif  
1) Kurikulum Nasional / kurikulum umum (reguler) 
Merupakan kurikulum yang sesuai dengan arahan dari dinas 
pendidikan/Diknas oleh pemerintah Republik Indonesia. 
Kurikulum tersebut kemudian disesikan dengan tingkat kelas 
masing-masing siswa. siswa reguler dan siswa berkebutuhan 
khusus sama-sama menjalani kurikulum nasional dengan system 
pembelajaran masing-masing. Kelas klasikal untuk siswa reguler 
dan tambahan guru pendampingan /shadow teacher  untuk siswa 
berkebutuhan khusus.71   
2) Kurikulum umum dengan modifikasi  
Pada model ini anak ABK, mengikuti kurikulum perpaduan yang 
telah di integrasi dan dimodifikasi antara kurikulum umum dengan 
kurikulum  dengan program pendidikan individual (PPI), 
disesuaikan dengan potensi dan karakteristik  ABK. Kurikulum ini 
memberikan kesempatan kepada ABK untuk dapat mengikuti 
proses pembelajaran bersama dengan kelas umum secara klasikal 
bersama anak umum lainnya. 72 
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3) Kurikulum Individu 
Kurikulum ini hanya diperuntukkan bagi berkebutuhan 
khusus saja. Kurikulum ini dibentuk berdasarkan keunikan dan 
potensi masing-masing siswa, baik reguler maupun siswa 
berkebutuhan khusus. kurikulum individual ini bertujuan untuk 
membangun rasa percaya diri anak, melatih kemandirian mereka 
dan mengembangkan potensi serta bakat yang dimilikinya.73 
Kurikulum ini biasa disebut dengan model kurikulum PPI, 
yang dikembangkan secara khusus oleh guru pendidikan khusus 
disekolah inklusif.  Kurikulum ini dipersiapkan untuk ABK yang 
tidak mampu mengikuti kurikulum umum maupun kurikulum 
dengan modifikasi. Standar kompetensi pada kurikulum ini 
ditentukan oleh guru pendidikan khusus bersama tim ahli terkait 
berdasarkan hasil asessment.74 
C. Tinjauan tentang Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam  
Pendidikan merupakan kegiatan yang dilakuakan dengan 
sengaja, seksama, terencana dan mempunyai tujuan, yang kemudian 
dilaksanakan oleh orang dewasa, dalam artian orang yang sudah memiliki 
bekal ilmu pengetahuan serta ketrampilan mengajar anak didik.75 
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Menurut Ahmad D.Marimba, pendidikan merupakan bimbingan 
secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani 
siterdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.76 Sedangkan 
Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang dikembangkan 
dari ajaran-ajaran pokok (dasar) yang terdapat dalam agama Islam, 
sehingga PAI merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dengan 
ajaran Islam. Jika ditinjau dari muatan materinya PAI merupakan mata 
pelajaran pokok yang menjadi satu komponen yang tidak dapat dipisahkan 
dengan mata pelajaran lain yang mempunyai tujuan untuk pengembangan 
moral dan kepribadian peserta didik.77 
Menurut Abdul Majid, pendidikan agama  Islam, merupakan 
upaya sadar dan terencana dalam menyikapi peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati, hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak 
mulia dalam mengamalkan agama Islam dari sumber utamanya yaitu Al-
Qur‘an dan AL-Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 
serta penggunaan pengalaman. Serta dituntut untuk menghormati agama 
lain, dalam kontek kerukunan antar umat berama dalam masyarakat demi 
terdujudnya kesatuan dan persatuan bangsa.78  
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2. Tujuan Pendidikan Agama Islam  
Tujuan akhir dari mata pelajajaran PAI adalah terbentuknya 
peserta didik yang memiliki akhlak yang mulia (budi pekerti yang luhur). 
Hal ini tercermin dari misi utama diutusnya Nabi Muhammad SAW 
didunia. 79 
Secara substansi tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI), adalah 
mengasuh, membimbing, mendorong, mengusahakan, 
menumbuhkembangkan manusia takwa. Takwa merupakan derajat yang 
menunjukkan kualitas manusia, bukan saja dihadapan sesama manusia, 
tetapi juga dihadapan Allah SWT.80   
3. Implementasi metode edutainment dalam Pembelajaran PAI untuk 
mengembangkan Perilaku Adaptif ABK 
Pendidikan Agama Islam, merupakan salah satu materi 
pembelajaran yang harus ada dalam kurikulum sekolah formal, hal 
tersebut diperkuat dengan dasar yuridis/ hukum tentang pelaksanaan 
pendidikan agama Islam disekolah formal, sebagai upaya penanaman 
nilai-nilai agama Islam serta membentuk  manusia yang berbudi pekerti 
luhur sesuai dengan ajaran agama Islam.  
Pemahaman dan penghayatan secara mendalam tentang ajaran 
dan nilai-nilai agama, akan dapat  mewarnai perilaku serta tindakan anak 
dalam kehidupan sehari-hari. Artinya nilai-nilai pendidikan agam Islam 
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yang telah tertuang dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam, 
mampu diaktualisasikan dalam tindakan nyata bagi ABK.81  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Andrioza, beberapa 
prinsip dalam mengimplementasi Pendidikan Agama Islam, yang dikemas 
dengan konsep edutainment, diantaranya sebagai berikut :  
a. Belajar PAI secara mudah dan suasana yang menyenangkan  
b. Menciptakan lingkungan yang kondusif  
c. Pembelajaran PAI yang bisa menarik minat peserta didik  
d. Penyajian materi PAI yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik 
e. Selalu melibatkan emosi positif dalam setiap pembelajaran PAI82 
Penggunaan metode edutainment dalam pembelajaran PAI, 
diharapkan akan memberikan dampak yang positif kepada peserta didik 
khususnya ABK, terutama terhadap perkembangan sosial peserta didik. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Agustriana, bahwa metode 
edutainment mampu menumbuhkan sifat sosial, menghargai teman, 
bersabar, dan mampu bekerjasama dengan temannya. Karena dengan 
metdeo edutainment anak menjadi leluasa dan merasa senang selama 
proses pembelajaran, sehingga ketrampilan sosial anak menjadi 
berkembang secara optimal.83 
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Pembelajaran pendidikan agama Islam, untuk ABK, yang 
dikemas dengan menggunakan metode edutainment bisa digunakan 
sebagai alternatif metode pembelajaran, yang bisa mengembanan perilaku 
adaptif ABK.  Adapun aplikasi instrument dalam bimbingan perilaku 
adaptif  meliputi kegiatan pengungkapan dan pengumpulan data berkaitan 
dengan kemampuan dan kondisi lingkungan sosial ABK, diantaranya84 :  
a. Kemampuan berkomunikasi, serta menerima dan menyampaikan 
pendapat  
b. Kemampuan berperilaku dan berhubungan sosial (dirumah, sekolah, 
dan masyarakat) dengan menjunjung tinggi tata karma, norma, nilai-
nilai agama, adat istiadat, dan kebiasaan yang berlaku.  
c. Hubungan dengan teman sebaya (disekolah dan masyarakat) 
d. Pemahaman dan pelaksanaan disiplin dan peraturan sekolah  
e. Pengenalan dan pengamalan pola hidup sederhana yang sehat dan 
bersifat gotong royong.  
Berangkat dari beberapa kriteria perilaku adaptif ABK tersebut, 
perlu kiranya menerapkan metode yang cocok untuk mengembangkan 
perilaku adaptif ABK, Diantara bentuk Implementasi metode edutainment 
dalam pendidikan agama Islam, yang dapat merangsang dan 
mengembangkan perilaku adaptif ABK, bisa memanfaatkan gambar-
gambar grafis ataupun tayangan yang bersifar audiovisual. Sehingga anak 
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didik lebih mampu untuk memamahi realitas materi yang sedang mereka 
pelajari.85   
Komponen yang bisa digunakan dalam konsep edutainment  
pembeljaaran PAI, bisa terdiri dari dua jenis, pertama,  yaitu dengan 
menggunakan alat non material, yaitu berupa suruhan, perintah, larangan, 
dan nasehat. Sedangkan yang kedua, menggunakan alat material yang bisa 
difasilitasi sekolah, yaitu berupa LCD,Whiteboard,spidol, laptop.86 
D. Konsep Perilaku Adaptif  
1. Pengertian Perilaku Adaptif  
Menurut Kelly, Patton, Reynolds,  ―The effective ness and 
degree to which an individual meets standards of self-sufficiency and 
responsibility for his or her age-related cultural group” diartikan bahwa 
perilaku a daptif merupakan kematangan diri dan sosial seseorang dalam 
melakukan kegiatan umum sehari-hari sesuai dengan keadaan umur dan 
berkaitan dengan budaya kelompok.87  
 Menurut Cook Klein, perilaku adaptif merupakan kemampuan 
yang digunakan seseorang untuk menyesuaikan  diri terhadap situasi yang 
baru, serta mampu memiliki ketrampilan menjalin keakraban dalam situasi 
tersebut.88   Menurut Rochyadi, perilaku adaptif ini terfokus pada perilaku 
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yang umumnya dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari, dalam rangka 
memenuhi harapan masyarakat dan lingkungan dimana tempat seseorang 
tersebut tinggal, serta mampu mengatasi setiap keadaan secara efektif 
dalam lingkungan masyarakat.89 
Menurut Kelly, diantara komposisi dari perilaku dan 
kemampuan melakukan penyesuaian diri, akan melibatkan bantuan dari 
seseorang, melalui proses penyesuaian secara menyeluruh dari berbagai 
faktor yang berkaitan dengan fisik, gerak,  motivasi, sosial, dan sensori 
dan berbagai kombinasi yang lain, akan bisa memberikan andil tehadap 
proses penyesuaian perilaku seseorang tersebut.90 
2. Macam Perilaku Adaptif  
Menurut Sparrow, Balla, Cicchett, secara umum, indikator dari 
perilaku adaptif dapat dikelompokkan dalam 4 ranah pembahasan, yaitu :  
a. Komunikasi 
Komunikasi merupakan proses penyampaian informasi 
(ide, gagasan, pesan) dua arah, yaitu dari satu pihak pengirim infomasi 
ke penerima informasi.91 Ketrampilan berkomunikasi merupakan 
ketrampilan sangat penting yang dibutuhkan dalam perkembangan 
anak, karena hal tersebut juga akan mempengaruhi proses 
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perkembangan belajar dan perkembangan kognisinya. Membaca, 
menulis, bahasa tubuh, mendengarkan danberbicara, semuanya itu 
termasuk bentuk berbahasa, sebuah symbol/kode yang digunakan 
untuk mengkomunikasikan pendapat dan pikiran anak.92 
Komunikasi merupakah salah satu kunci untuk memahami 
apa yang diinginkan orang lain, komunikasi bisa berbentuk verbal dan 
non verbal yang digunakan untuk berkomunikasi dan berinteraksi 
dengan orang lain.93 Apabila dalam suatu komunikasi tidak bisa 
menggunakan komunikasi dalam bentuk verbal, maka bisa 
menggunakan komunikasi dalam bentuk gerak gerik badan, atau bisa 
juga dengan menggunakan kode tertentu misalnya dengan tersenyum, 
menggelengkan kepala, mengangkat bahu, cara tersbut yang 
dinamakan komunikasi non verbal.94 
Komunikasi dapat terjadi jika ada dua orang atau lebih 
yang saling mengirim dan menerima pesan, yang bisa berbentuk 
verbal, maupun tulisan. Namun bagi anak-anak yang mengalami 
gangguan dalam pada pendengaran,Pembelajaran tentang komunikasi 
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pada ABK, membutuhkan strategi khusus hal ini dikarenakan 
keterbatasan kognitif yang dialami ABK, dan juga gangguan yang 
dialami ABK, misalnya ABK yang mengalami gangguan berbicara, 
gangguan pendengaran, gangguan penglihatan, akan dapat 
menyebabkan ketidakmampuan ABK dalam berkomunikasi dalam 
keadaan tertentu.95 
Perilaku adaptif ABK dalam hal berkomunikasi, bisa dilihat 
dari kematangan berkomunikasi untuk melakukan penyesuaian diri dan 
sosial, misalnya mampu melakukan komunikasi dengan orang lain 
dengan cara menirup konsep bahasa, pemahaman dan penggunaan 
bahasa.96 
Untuk itu seorang guru hendaknya menggunakan bahasa 
yang sederhana, menyesuaikan dengan tingkat kemampuan anak. Agar 
pembelajaran dapat berjalan dua arah (komunikatif).97 
b. Activity Of Daily Living (ADL) atau Bina Diri  
Bina diri berasal dari kata bina yang berarti membangun 
atau memproses, atau memproses untuk menjadi lebih baik, sedangkan 
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diri, berarti seseorang. Jadi bina diri berarti, usaha membangun diri 
individu menjadi lebih baik sebagai individu maupun sebagai makhluk 
sosial, yang bisa dikembangkan melalui pendidikan didalam keluarga, 
disekolah, dan masyarakat. 98  
Bina diri dalam dunia pendidikan untuk ABK bisa disebut 
juga dengan Activity Of Daily Living (ADL),  merupakan keterampilan 
seseorang dalam melakukan suatu kegiatan dalam kehidupan sehari-
hari, yang dapat dilakukan secara mudah dan layak, karena kegiatan 
tersebut sudah biasa dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, 
diantaranya meliputi merawat diri, melakukan kegiatan didapur, 
membersihkan rumah, dan kegiata lainnya,dalam rangka memenuhi 
hajay hidup.99 
Bina Diri ini merupakan suatu kegiatan yang bersifat 
pribadi, namun memiliki dampak dan berhubungan dengan kehidupan 
sosial ABK. Kegiatan ini bisa merupakan rutinitas sehari-hari, dari 
bangun tidur sampai tidur kembali. Bagi orang normal, kegiatan 
tersebut sangat mudah dijalani, namun berbeda halnya dengan ABK, 
mereka memiliki hambatan dalam melakukan kegiatannya sehari-
hari.100 Jadi pembinaan diri, atau bina diri, sangat bermanfaat sekali 
bagi anak yang memiliki kebutuhan khusus, hal ini dibutuhkan guna 
mengantarkan ABK agar bisa mandiri, tidak bergantung pada orang 
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lain.101 Serta dapat menumbuhkan rasa percaya diri, sehingga ABK 
mampu bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya.102 
Ketrampilan ADL meliputi :  
1) Community survival Skills  
Aspek ini menyangkut bagaimana anak ABK mampu 
mempertahankan kehidupannya ditengah-tengah masyarakat. 
kertampilan dalam aspek ini adalah : 103 
a) Sosial akademis, meliputi kemampuan membaca, menulis, 
mengenal waktu, angka/berhitung, ukuran dan sebagainya. 
b) Managemen ekonomi, misalnya meliputi  kemampuan 
memegang dan mengihitung uang, berbelanja, penggunaan 
uang, menabung. 
c) Kewarganegaraan, yaitu kemampuan memahami aturan yang 
berlaku di masyarakat dan negara, hak kewajiban warga 
negara, penggunaan pusat layanan masyarakat, seperi pusat 
belanja, tempat ibadah, dan lain sebagainya. 
2) Personal Care Skills (keterampilan memelihara diri) 
Keterampilan berupa kebiasaan sehari-hari, misalnya : kebiasaan 
pribadi makan, mandi, menggosok gigi, memotong kuku, 
menyisir rambut, membersihakan rumah, merapikan baju dan lain 
sebagianya.  
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c. Ketrampilan Sosial 
Ketrampilan dalam hal ini bisa juga meliputi kemampuan 
yang berhubungan dengan pekerjaan. Aspek ini diantaranya meliputi 
kemampuan anak dalam menerima suatu kritikan dari lingkungannya, 
kemandirian dalam bekerja, kebiasaan anak dalam mengikuti suatu 
aturan dalam masyarakat, kemampuan dalam mengambil keputusan 
dalam suatu permasalahan.104 
Ketrampilan bersosialisasi ini sudah harus mulai diajarkan 
dari masa kanak-kanak, hal itu bertujuan agar anak- anak sejak dini 
bisa terbentuk dasar pembangunan diri, dan konsep pemikiran positif. 
Disi lain ketrampilan sosial juga bisa membuat anak percaya, merasa 
diterima, dan dihargai oleh lingkungan sosialnya. Selain itu, dengan 
ketrampilan sosial, anak juga diajarkan tentang tanggung jawab, 
menghargai, dan memiliki hubungan dengan masyarakat luas.105 Dapat 
juga dilihat dari bagaimana cara ABK, dapat bertanggung jawab secara 
pribadi maupun sosialnya, misalnya dapat berhubungan dengan orang 
lain, dapat berperan serta dalam lingkunga mereka.106  
d. Motorik (Gerak) 
Perkembangan motorik yaitu perkembangan kematangan 
dalam pengendalian gerakan secara jasmani melalui kegiatan pusat 
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syaraf, urat syaraf, dan otot yang terkoordinasi.107 Motoric dibagi 
menjadi dua, yaitu motorik kasar (Gross Motor Skills) dan motorik 
halus (Fine Motor Skills). Ketrampilan motoric kasar, merupakan 
ketrampilan dalam menggunakan otot-otot besar, misalnya ketrampilan 
anak dalam beraktivitas yang melibatkan aktivitas fisik, seperti 
berjalan, berlari, melompat dan sebagainya. Sedangkan yang berkaitan 
dengan motoric halus, misalkan gerakan tangan yang diatur secara 
halus, seperti menggenggam mainan, menulis, menggambar, 
mengancingkan baju, dan kegiatan lain yang melibatkan ketrampilan 
tangan.108 
Untuk mengembangkan motoric halus ataupun motoric 
kasar, bisa dilakukan melalui kegiatan pembelajaran, yang bisa 
melibatkan ABK dalam beraktivitas, misalnya untuk mengembangkan 
motoric halus, peserta didik bisa diarahkan untuk menggambar, 
menulis cerita aktivitas  yang dia lakukan dalam kehidupan sehari-hari, 
misalnya ketika memakai baju, memakai sepatu, menyapu dan lain 
sebagainya. Sedangkan untuk mengembangkan motorik kasar bisa 
dilakukan dengan menyajikan materi dengan tema olahraga yang 
melibatkan aktivitas fisik anak, seperti berjalan, berlari, melompat, dan 
lain sebagainya.109 
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Perkembangan motoric yang lambat dapat disebabkan oleh 
beberapa hal. Salah satu penyebabnya adalah kelaninan tonus otot atau 
penyakit neuromuskuler. Anak dengan serebral palsi dapat mengalami 
keterbatasan perkembangan motoric sebagai akibat spastisitas, 
athetosis, atau hipotonia. 110 
3. Pembelajaran adaptif untuk Anak Berkebutuan Khusus (ABK) 
Pelaksanaan pendidikan disekolah inklusi memerlukan 
penyesuaian dari segi kurikulum, sarana dan prasarana pendidikan, 
termasuk pada sistem pembelajarannya yang disesuaikan dengan 
kebutuhan setiap peserta didik, baik itu peserta didik ABK, dan peserta 
didik normal lainnya.111 Oleh karena itu muncullah istilah pembelajaran 
adaptif,  artinya pembelajaram harus menyesuaikan dengan kondisi 
ABK, bukan ABK yang harus menyesuaikan diri dengan pembelajaran. 
Penyesuaian tersebut meliputi penyesuaian metode, strategi, materi, 
alat/media pembelajaran dan lingkungan belajar.112 
Pada umumnya kurikulum yang digunakan disekolah inklusi 
adalah kurikulum sekolah reguler atau sekolah umum yang dimodifikasi 
(diimprovisasi) dan disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak 
berkebutuhan khusus (ABK), dengan mempertimbangkan karakteristik 
dan kecerdasan setiap ABK.113  Sekolah inklusif juga harus mampu 
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menciptakan lingkungan sekolah yang ramah terhadap perbedaan, 
mampu menerima keanekaragaman, mampu mengelola kelas yang 
heterogen dengan menerapkan kurikulum dan pembelajaran yang 
bersifat individual. 114 
a. Prinsip Adaptasi dalam pembelajaran115 
1) Ekshalasi, melakukan pengayaan dan percepatan program bagi 
anak yang memiliki kemampuan diatas rata-rata.  
2) Duplikasi  
Mengambil seluruh materi dan strategi pembelajaran yang 
diterapkan untuk anak-anak normal kedalam pembelajaran 
ABK, tanpa melakukan perubahan sedikitpun, penambahan, 
dan pengurangan pada materi atau strategi tersebut.  
3) Modifikasi 
Modifikasi ini dilakukan pada sebagian atau keseleuruhan 
materi, media, prosedur dan strategi pembelajaran yang 
dipergunakan pada pembelajaran anak pada kelas reguler, 
kemudian diadaptasi dan disesuaikan dengan karakteristik 
ABK.  
4) Substitusi 
Mengganti materi, media ataupun strategi pembelajaran yang 
berlaku pada pembelajaran anak normal, bahkan bisa juga 
mengganti pelajaran yang kurang seusai bagi ABK, misalnya 
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 Rosilawati, Trik Bimbingan Dan Konseling Dalam Pendidikan Inklusif, 20. 
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pelajaran menggambar untuk ABK Tunanetra dirubah dengan 
apresiasi seni suara atau sastra. Memberikan pelajaran 
tambahan bisa melalui ekstrakurikuler yang bisa memberikan 
ketrampilan pada ABK, misalnya kursus orientasi mobilitasm 
Activity of Daily Living (ADL), terapi wicara, bina gerak, bina 
diri dan sosial, atau bina komunikasi.  
5) Modifikasi  
Termasuk pengembangan bahan ajar yang memuat 
topic-topik dan sub topic harus disesuaikan dengan kebutuhan 
siswa. Untuk ABK yang memiliki intelegensi diatas normal, 
materi dalam kurikulum sekolah seguler bisa diperluas dan 
diperdalam atau ditambah dengan materi baru, yang tidak 
didalam kurikulum sekolah reguler, tetapi materi tersebut 
dianggap penting untuk ABK.  
Penyusunan bahan ajar nantinya juga perlu 
memperhatikan pengembangan aspek akademik dan 
berorientasi dengan kebutuhan pascas sekolah, artinya 
kurikulum untuk ABK harus mampu membekali ABK dengan 
kualifikasi yang bisa digunakan jangka panjang atau pasca 
sekolah. Berorientasi pada kebutuhan anak untuk 
pengembangan ketrampilan fungsional/vokasional dan 
pengembangan kemampuan perilaku adaptif.  
6) Omisi 


































Menghilangkan materi tertentu yang biasanya diterapkan pada 
peserta didik reguler. Namun hal demikian jarang digunakan, 
karena pendidik mempertimbangkan, sesulit apapun materi 
pembelajaran atau keadaan peserta didik ABK, materi 
pembelajaran harus tetap diberikan. Sekalipun ia tidak bisa 



























































            BAB III 
METODE PENELITIAN  
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Penelitian ini berjudul Implementasi Metode Edutainment dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk mengembangkan perilaku 
adaptif anak berkebutuhan khusus (ABK) disekolah Inklusif (Studi Kasus di 
SD Muhammadiyah 16 Kreatif Surabaya).  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan 
jenis penelitian deskriptif. Menurut Denzin dan Licoln, pendekatan kualitatif  
merupakan suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada 
metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia, 
dengan menekankan sifat realitas yang terbangun secara sosial, yaitu 
hubungan erat antara peneliti dan subyek yang sedang diteliti.1  
Artinya dalam penelitian ini berusaha menempatkan subjek 
penelitian dalam posisi yang sama dengan peneliti, dengan cara membangun 
kesamaan untuk menciptakan interaksi yang menyenangkan, sehingga 
subjek penelitian akan merasakan bahwa peneliti seakan-akan sudah 
menjadi bagian dari kehidupannya.2 Peneliti harus terjun kedalam situasi 
yang sedang diteliti, melihat situasi dan ikut berbaur langsung. Sehingga 
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Dalam Juliansyah Noor, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), 34. 
2
Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Grup, 2017), 330. 


































peneliti mampu merasakan apapun yang sedang dialami oleh subjek 
penelitian tersebut.3  
Sedangkan jenis penelitian deskriptif  adalah penelitian yang 
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, yang sedang terjadi, dan 
memusatkan perhatiannya pada masalah actual sebagaimana adanya pada 
saat penelitian tersebut berlangsung. Melalui jenis penelitian deskriptif ini, 
peneliti berusaha untuk mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang 
menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap 
peristiwa tersebut. Variabel yang diteliti bisa tunggal (satu variabel) bisa 
juga lebih dari satu variable.4 
Dalam penelitian deskriptif kualitatif ini, penulis menggunakan 
jenis studi kasus (case study) , studi ini merupakan penelitian yang terinci 
tentang seseorang (individu) atau suatu unit sosial selama kurun waktu 
tertentu. Metode ini akan melibatkan kita dalam penyelidikan yang lebih 
mendalam dan pemeriksaan yang menyeluruh, terhadap suatu perilaku 
seorang individu5.  
Jadi dalam penelitian ini peneliti berusaha mendeskripsikan 
Implementasi Metode Edutainment dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam untuk mengembangkan perilaku adaptif anak berkebutuhan khusus 
(ABK) disekolah inklusif (Studi Kasus di Sekolah Inklusif SD 
Muhammadiyah 16 Kreatif Surabaya).  Melalui 4 Rumusan masalah yaitu :  
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 Ibid., 331. 
4
 Noor, Metode Penelitian, 35. 
5
 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatoif : Memahami Filosofis dan Metodologi 
Kearah Penguasaan Model Aplikasi (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2003), 19. 


































a. Bagaimana gambaran pembelajaran pendidikan agama Islam di di SD 
Muhammadiyah 16 Kreatif Surabaya? 
b. Bagaiamana strategi pembelajaran edutainment dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam untuk mengembangkan perilaku adaptif pada 
ABK di SD Muhammadiyah 16 Kreatif Surabaya? 
c. Bagaimana dampak penerapan metode edutainment dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam terhadap perilaku adaptif pada ABK di SD 
Muhammadiyah 16 Kreatif Surabaya? 
d. Apa kendala yang dihadapi pada proses implementasi metode 
edutainment dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap 
perilaku adaptif pada ABK di SD Muhammadiyah 16 Kreatif Surabaya? 
B. Sampel Penelitian  
Dalam penelitian kualitatif, konsep pengampilan sampel, 
berhubungan dengan bagaimana memilih informan atau situasi sosial 
tertentu yang dapat memberikan informasi yang akurat tentang elemn-
elemen yang ada. Artinya penarikan sampel dalam panelitian ini dengan cara 
menggali informasi yang akan menjadi dasar dari rancangan dan teori yang 
muncul, serta untuk menjaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai 
sumber.6  
Peneliti menggunakan teknik sampel purposive sampel  atau 
sampel bertujuan, artinya peneliti memilih subjek penelitian dan lokasi 
penelitian dengan tujuan untuk mempelajari atau untuk memahami 
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Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya Offser, 2001), 3. 


































permasalahan pokok yang akan diteliti. Subjek penelitian dan lokasi 
penelitian yang dipilih dengan teknik ini biasanya disesuaikan dengan tujuan 
yang akan diteliti.7 
Dalam penelitian ini, sampel penelitian adalah :  
a. ABK yang mengikuti proses pembelajaran di Sekolah inklusif SD 
Muhammadiyah 16 Kreatif Surabaya , yang memiliki keterbatasan 
dalam perilaku adaptif khususnya pada ABK dengan jenis Autis.  
b. Guru Pendidikan Agama Islam, di sekolah inklusif SD Muhammadiyah 
16 Kreatif Surabaya. 
c. Guru pendamping ABK di sekolah inklusif SD Muhammadiyah 16 
Kreatif Surabaya.  
d. Koordinator ABK, di sekolah inklusif SD Muhammadiyah 16 Kreatif 
Surabaya.  
C. Sumber Data  
Penelitian ini dalam mendapatkan data, menggunakan beberapa jenis sumber 
data, yaitu :  
1. Sumber data primer  
Sumber data primer adalah merupakan sumber data yang didapatkan 
langsung dari sumber utama yaitu subjek penelitian, dengan 
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 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu -Ilmu Sosial (Jakarta: Salemba 
Humanika, 2012), 106. 


































menggunakan alat pengukur atau alat pengambil data.8 Dalam penelitian 
ini, yang termasuk sumber data primer adalah :  
1) Orang-orang yang mengetahui gambaran  proses pembelajaran 
pendidikan agama Islam, diantaranya guru mata pelajaran 
pendidikan agama Islam untuk mejawab rumusan masalah yang 
pertama.  
2) Sumber data primer lainnya adalah, yang mengetahuai bagaimana,  
strategi pembelajaran edutainment Pendidikan Agama Islam untuk 
mengembangkan perilaku adaptif pada ABK di Sekolah Inklusif 
Muhammadiyah 16 Kreatif Surabaya. Ialah coordinator ABK, guru 
pendidikan agama Islam, wali kelas, serta guru pendamping ABK, 
termasuk ABK yang belajar mengikuti proses pembelajaran, hal 
tersebut untuk menjawab rumusan masalah yang kedua.  
3) Untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga, yaitu dampak 
penerapa metode edutainment dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam terhadap perilaku adaptif pada ABK di Sekolah 
Inklusif Muhammadiyah 16 Kreatif Surabaya. Peneliti memilih 
sumber primer yaitu guru pendidikan agama Islam, guru pendamping 
ABK  
4) Apa kendala yang dihadapi dalam penerapan metode edutainment 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap perilaku 
adaptif pada ABK di Sekolah Inklusif Muhammadiyah 16 Kreatif 
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 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 91. 


































Surabaya, diperlukan data primer dari Guru pendidikan agama Islam, 
guru pendamping ABK. 
2. Sumber data skunder  
Sumber data skunder merupakan data yang didapatkan dari 
pihak kedua atau pihak lain, tidak didapat langsung oleh peneliti pada 
subjek penelitian. Data ini biasanya berupa sebuah dokumen, atau data 
lain yang menunjang kebutuhan penelitian.9 Data sekunder ini biasanya 
berbentuk scrip, bisa juga data tentang data perkembangan peserta didik 
ABK, data tetang kurikulum sekolah Inklusif SD Muhammadiyah 16 
Kreatif, data sejarah berdirinya sekolah Inklusif SD Muhammadiyah 16 
Kreatif, sumber kepustakaan misalnya berupa buku, media cetak/koran, 
majalah, dan data lain terkait subjek penelitian.  
D. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian di SD Muhammadiyah 16 Kreatif Surabaya. Sekolah ini 
merupakan sekolah kreatif yang menerapkan metode Edutaiment dalam 
kurikulum belajar mengajarnya. Sekolah ini juga termasuk salah satu 
sekolah inklusif di Surabaya, yang menerima anak berkebutuhan khusus 
(ABK) sebagai peserta didik, dan ikut seta dalam proses pembelajaran 
bersama dengan  peserta didik normal lainnya.   
E. Teknik penggalian data 
Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan, maka penulis menggunakan 
beberapa metode pengumpulan data, yaitu :  
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1. Interview ( Wawancara) 
Wawancara merupakan sebuah percakapan antara dua orang 
atau lebih, yang pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subjek 
atau sekelompok subjek penelitian untuk dijawab. Pada penelitian 
kualitatif wawancara bisa dilakukan dengan dua cara : Pertama,  
wawancara sebagai strategi utama dalam mengumpulkan data. Dalam 
hal ini catatan data lapangan yang diperoleh berupa transkrip 
wawancara. Kedua,  wawancara sebagai strategi penunjang teknik lain 
dalam mengumpulkan data, seperti observasi partisipan, analisis 
dokumen, dan fotografi.10  
Wawancara secara garis besar terbagi menjadi dua jenis,  
yaitu wawancara tak terstruktur dan wawancara terstruktur. Wawancara 
tak terstruktur merupakan wawancara yang dilakukan secara mendalam. 
Wawancara ini dilakukan dengan percakapan informal, berisfat luwes, 
serta susunan katanya dapat diubah pada saat wawancara, disesuakan 
dengan kebutuhan dan kondisi saat wawancara. Sedangkan wawancara 
terstruktur sering disebut dengan wawancara baku, yang pertanyaannya 
sudah ditetapkan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian, disertai 
dengan pilihan-pilihan jawaban yang juga sudah disediakan.11 
Penelitian tesis ini akan menggunakan teknik wawancara tak 
terstruktur, agar data yang digali lebih banyak, selain itu teknik tersebut 
juga bisa membuat narasumber yang sedang diwawanacarai merasa 
                                                          
10
 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV.Pustaka Setia, 2002), 130. 
11
 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 180. 


































luwes dan tidak terkesan diintrogasi. Bentuk pertanyaan dalam teknik 
wawancara tidak terstruktur bisa berubah sewaktu-waktu sesuai dengan 
kondisi pada saat pelaksanaan wawancara, hal ini disebabkan karena 
ada kemungkinan dari pernyataan narasumber nantinya akan bisa 
memunculkan pertanyaan baru yang bisa melengkapi data yang 
dibutuhkan.   Tetapi peneliti tetap menyiapkan pedoman wawancara, 
hanya saja pedonamnya tidak terlalu detail seperti halnya pada 
pedoman teknik wawancara terstruktur.   
Wawancara ini bertujuan untuk mengumpulkan data primer 
tentang objek penelitian, Adapun data yang ingin diambil dari teknik 
wawancara adalah, :  
a. Wawancara kepada kepala sekolah guna mendapatkan data tentang 
profil dan sejarah sekolah Inklusif SD Muhammadiyah 16 Kreatif 
Surabaya. 
b. Wawancara kepada pihak kurikulum untuk mendapatkan data 
tentang kurikulum yang digunakan di sekolah inklusi SD 
Muhammdiyah 16 Kreatif Surabaya. 
c. Wawancara kepada guru mata pelajaran pendidikan Agama Islam 
dan guru pendamping ABK, untuk mendapatkan data tentang 
kondisi real pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah 
inklusi SD Muhammdiyah 16 Kreatif Surabaya 
d. Wawancara  guru mata pelajaran pendidikan agama Islam, guru 
pendamping ABK, koordinator ABK,  untuk mendapatkan data 


































tentang dampak penerapan metode Edutainment dalam 
pembelajaran pendidikan agam Islam untuk mengembangkan 
perilaku adaptif ABK di sekolah inklusi SD Muhammdiyah 16 
Kreatif Surabaya 
e. Wawancara  guru mata pelajaran pendidikan agama Islam, guru 
pendamping ABK, coordinator ABK, untuk mendapatkan data 
mengenai kendala apa saja yang dihadapi selama penerapan 
Penerapan Meode Edutainment dalam pembelajaran pendidikan 
agam Islam untuk mengembangkan perilaku adaptif ABK di 
sekolah inklusi SD Muhammdiyah 16 Kreatif Surabaya. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan teknik penggalian data dengan cara 
mengumpulkan fakta dan data yang tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumen. Sebagian besar data umumnya berbentuk surat, 
catatan harian, laporan, artefak, dan foto.  
Data yang didapatkan dari dokumentasi ini, tidak berbatas 
ruang dan waktu, sehingga peneliti dapat mendapatkan dokumentasi 
yang pernah terjadi dimasa lalu.12  Dokumen yang sudah didapat dapat 
digunakan untuk mendukung dan menambah bukti data yang diperoleh 
dari sumber lain, misalnya data yang diperoleh dari hasil wawancara.13  
Adapun data yang akan diambil melalui teknik dokumentasi 
ini berupa : 
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 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Prenada media group, 2011), 141. 
13
 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan :Jenis,Metode,da n Prosedur (Jakarta: Prenada media 
group, 2013), 74. 


































a. Dokumen tentang profil sekolah inklusi SD Muhammadiyah 16 
Kreatif Surabaya 
b. Data yang menggambarkan perkembangan peserta didik di sekolah 
inklusi SD Muhammdiyah 16 Kreatif Surabaya 
c. Data tentang kurikulum sekolah inklusi SD Muhammadiyah 16 
Kreatif Surabaya, terutama kurikulum khusus yang dipakai untuk 
menangani ABK.   
3. Observasi  
Observasi merupakan teknik penggalian data yang 
mengharuskan peneliti untuk langsung turun, mengamati hal-hal yang 
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan dan hal-hal lain yang 
terkait dengan lokasi penelitian.14Artinya seorang peneliti mengamati 
langsung suatu kejadian atau peristiwa dengan cara melihat dan 
mendengar langsung, untuk memahami, dan mencari bukti terhadap 
fenomena yang berkaitan dengan lokasi penelitian.15  
Lokasi penelitian dalam hal ini adalah sekolah inklusi SD 
Muhammdiyah 16 Kreatif Surabaya, sarana dan prasarana sekolah, 
proses pembelajaran pendidikan agama Islam , kondisi peserta didik. 
Selama kegiatan observasi seorang peneliti bisa sambil mencatat, 
merekam, memotret fenomena yang menjadi fokus penelitian, untuk 
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 M Djunaidi Ghony and Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Ar Ruzz 
Media, 2016), 165. 
15
 Imam Suprayogo and Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2001), 9. 


































kemudian dianalisis. Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan 
observasi pada :  
a. Letak geografis serta keadaan sekolah di sekolah inklusif SD 
Muhammadiyah 16 Kreatif Surabaya  
b. Proses pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah inklusif 
SD Muhammadiyah 16 Kreatif Surabaya  
F. Teknik Analisis Data  
Menurut Bogdan dan Biklen, analisis data merupakan proses 
mengorganisir data, memilah data menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, hingga menemukan pola dari hasil penggalian data.16 
Proses analisis data dimulai sejak awal peneliti terjun kelokasi penelitian 
hingga pada akhir penelitian. Kemudian menelaah terlebih dahulu data yang 
sudah didapatkan dari berbagai sumber, baik itu dari hasil wawanacara, hasil 
observasi lapangan, dokumen pribadi, gambar, atau foto dari hasil 
penggalian data. 17   
Data yang sudah diperoleh dari teknik penggalian data, kemudian 
akan dianalisa secara kualitatif, melalui beberpaa tahapan18 :  
1. Pengolahan data dengan editing,  
Hal ini dilakukan dengan cara memeriksa kembali data-data 
yang sudah diperoleh dari segi kelengkapan, kejelasan makna, 
kesesuaian, antara data yang satu dengan yang lainnya. Termasuk jika 
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 Dalam Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2014), 248. 
17
 Djunaidi Ghony and Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, 245. 
18
 M. Musfiqon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prestasi Pustaka 
Publisher, 2012), 166–167. 


































ada data yang belum bisa dibaca, agar terlebih dahulu diterjemahkan, 
agar lebih mudah untuk membacanya.   
Editing dilakukan ketika peneliti sudah mendapatkan data dari 
sumber data primer dan sekunder, dengan menggunakan 3 teknik 
penggalian data (wawancara, observasi, dokumen). Data yang didapat 
tersebut, adalah data yang sesuai untuk menjawab rumusan masalah 
dalam penelitin yaitu tentang kondisi real pembelajaran pendidikan 
agama Islam di sekolah inklusif SD Muhammadiyah 16 Kreatif 
Surabaya, dampak penerapan metode edutainment dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam terhadap perkembangan perilaku adaptif pada 
ABK, serta kendala apa saja yang dihadapi selama penerapan metode 
edutainment terhadap perkembangan perilaku adaptif ABK.    
Setelah itu data yang berhasil dihimpun tersebut diperiksa 
untuk kemudian dilakukan editing bila ada hal-hal dari tersebut yang 
masih belum bisa untuk dibaca atau perlu untuk diterjemahkan dahulu. 
2. Coding / kategorisasi 
Pada tahap ini peneliti melakukan kategorisasi terhadap data yang telah 
didapatkan, sesuai dengan fokus masalah penelitian, kategorisasi ini bisa 
dilakukan sesuai dengan domain yang akan dianalisis. Setelah dilakukan 
editing, kemudian data tersebut dilakukan coding, dengan tujuan untuk 
memfokuskan hasil data penelitian dengan permasalahan yang sesuai 
dengan rumusan masalah, diberikan coding sesuai dengan domain ke 
tiga rumusan masalah yang peneliti buat.   



































Pada tahap ini juga disebut tahap interpretasi data, yaitu 
menghubungkan, membandingkan, dan mendeskripsikan data sesuai 
dengan fokus masalah untuk kemudian diberi makna. Pemberian makna 
ini dilakukan konseptualisasi pernyataan ilmiah yang akan menjadi 
bahan kesimpulan dari penelitian. Data yang sudah selesai dilakukan 
editing dan coding,  kemudian dilakukan meaning, dengan melakukan 
perbandingan, dan mendeskripsikan data dengan konsep atau teori yang 
sesuai dengan penelitian. 
G. Keabsahan Data  
Keabsahan data merupaka upaya meningkatkan derajat 
kepercayaan data, melalui beberapa cara, di antaranya :  
1. Ketekunan/keajegan pengamatan 
Mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara 
berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang relevan dengan persoalan 
penelitian, dan menelaah kembali data yang terkait dengan  fokus 
penelitian. Ketekunan dalam pengamatan ini bermaksud untuk 
menemukan ciri-ciri dan  unsur-unsur dalam situasi yang relevan dengan 
persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri 
dengan hal-hal tersebut dengan rinci dan mendalam.19  
Dalam penelitian ini, peneliti dengan rinci berusaha 
menemukan data-data atau unsur-unsur lain yang relevan dengan 
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 Djunaidi Ghony and Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, 321. 


































persolan Implementasi metode edutainment dalam pembelajara 
pendidikan agama Islam untuk mengembangkan perilaku adaptif anak 
berkebutuhan khusus (ABK), guna memungkinkan mendapatkan data-
data tambahan dari responden lain, sehingga data menjadi semakin 
terpercaya.  
2. Triangulasi  
Triangulasi merupakan, teknik pengecekan keabsahan data 
dengan  memanfaatkan suatu sumber data yang lain untuk keperluan 
pembanding terhadap data itu.20 Jadi data yang sudah diperoleh dicek 
kembali pada sumber yang sama dalam waktu yang berbeda, atau bisa 
juga menggunakan sumber yang berbeda. Misalnya hasil wawancara 
dengan narasumber 1, dicek dengan hasil narasumber ke 2, atau bisa data 
dari hasil wawancara kemudian dicek dengan hasil observasi, atau 
dengan menggunakan hasil data dokumentasi.  
Data yang dihimpun tentang suatu objek penelitian dan 
dikumpulkan dari seorang subjek penelitian belum tentu akurat sesuai 
dengan yang sebenarnya. Untuk itu penelitian perlu melakukan 
triangulasi, yaitu untuk memperoleh data yang sama dari subjek/sumber 
yang lain menggunakan metode yang berbeda dengan sumber yang 
pertama. Melakukan triangulasi dimaksudkan untuk meiningkatkan 
ketetapan dan kebenaran data penelitian, sehingga menggiring pula pada 
                                                          
20
 J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 330. 


































keakuratan hasil penelitian. Cara ini pun sekaligus dapat mencegah 
subjektivitas dalam penelitian.21 
Dalam pengujian triangulasi, pengecekan juga bisa dilakukan 
dengan cara, mengecek data dari berbagai sumber dengan, berbagai cara, 
dan berbagai waktu, dengan rincian sebagai berikut :  
a. Triangulasi sumber, triangulasi ini dilakukan untuk menguji 
kredibilitas data, dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber lainnya.  
b. Triangulasi Teknik, triangulasi teknik ini untuk menguji kredibilitas 
data, dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama namun 
dengan teknik yang berbeda.  
c. Triangulasi waktu, triangulasi ini dilakukan dengan cara, 
memperhatikan waktu ketika pengumpulan data. Misalnya data yang 
dikumpulkan dengan menggunakan teknik wawancara dipagi hari, 
karena umumnya pada kondisi ini narasumber masih dalam keadaan 
fres, sehingga bisa memberikan data yang lebih valid dan lebih 
kredibel.22
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Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 335. 
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Sugiyono, Metode Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Penerbit  
Alfa Beta, 2015), 273. 



































PAPARAN DATA  
A. Gambaran edutainment dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam SD Muhammadiyah 16 Kreatif Surabaya   
Penerapan metode edutainment di SD Muhammadiyah 16 
Kreatif Surabaya, sudah dilakukan sejak tahun 2002, dengan branding 
sekolah Kreatif. Namun perkembangan perilaku adaptif ABK Autis yang 
peneliti paparkan adalah hasil dari penerapan metode Edutainment selama 
2 semester dikelas 1. Ditambah dengan hasil penelitian yaitu selama 
kurang lebih 3 bulan.  
Pemakaian metode edutainment ini  menjadi pilihan ketika 
pembelajaran dan penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam 
Penanaman  Nilai-nilai dalam pendidikan agama Islam di SD 
Muhammadiyah 16 Kreatif, menyatu dalam semua mata pelajaran. 
Pelajaran agama tidak hanya mentargetkan seberapa banyak hafalan 
surat-surat atau ayat-ayat al-Qur‘an oleh peserta didik, tetapi 
penekanannya justru pada pemahaman, pengalaman dan aplikasi nilai-
nilai dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat membentuk karakter 
peserta didik.  
Penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam, tidak hanya 
dibebankan kepada guru Pendidikan Agama Islam (PAI) saja, namun 
menjadi tugas semua guru, baik dilingkungan sekolah ataupun dalam 


































kegiatan diluar sekolah. Misalnya ketika kegiatan Outbond Training, 
yang dilakukan setiap satu tahun sekali,  selama 2 hari satu malam dan 
menginap diluar kota, mulai kelas I – VI  (tanpa orang tua), khusus kelas 
5 selama 3 hari 2 malam. Dalam proses kegiatan tersebut juga disisipi 
dengan nilai-nilai pendidikan agama Islam. Hal ini seperti yang 
dikemukakan oleh Guru PAI :  
―Penanaman nilai dalam pendidikan agama Islam tidak hanya 
diberikan saat pembelajaran PAI saja, tetapi ketika ada 
kegiatan diluar sekolah misalnya ketika outbond keluar kota, 
dengan jarak tempuh yang jauh. kemudian  mereka melakukan 
sholat jamak, dan belajar sholat diatas kendaraan, hal tersebut 
menjadi tanggung jawab semua guru yang menjadi 
pendamping ketika ada kegiatan diluar sekolah‖1 
 
Pelaksanaan pembelajaran PAI dengan metode edutainment 
yang dilakukan disekolah Inklusif SD Muhammadiyah 16 Kreatif 
Surabaya, selalu mengupayakan sedemikian rupa agar muatan hiburan/ 
nuansa menyenangkan dapat terpenuhi. Karena disekolah SD 
Muhammadiyah 16 Kreatif Surabaya, merupakan sekolah inklusif yang 
menerima peserta didik berkebutuhan khusus, untuk belajar bersama 
dengan anak-anak reguler, hal ini diperkuat dengan  hasil wawancara 
kepada Koordinator ABK :  
―SD Muhammadiyah 16 Kreatif ini kan sekolah inklusif, jadi 
kami juga menerima anak berkebutuhan khusus, untuk belajar 
dengan peserta didik yang reguler, disini anak ABK, totalnya 
sekitar 70an mbk, untuk kelas 1 itu rata-rata paling banyak 
ABK jenis Autis, ada juga 1 yang gangguan pada 
pendengaran‖2 
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Churun ‗In ,Wawancara,24 Juli 2019  
2
Ida Afifah, Wawancara,2 April 2019 


































Hal ini juga diperkuat dengan hasil dokumen yang peneliti 
dapatkan disekolah berikut rekapitulasi data ABK dikelas 1 - 6  :  
 Tabel 4.1  
Data Siswa ABK Autis tahun ajaran 2018-2019  
Kelas I Jumlah ABK 
Autis  
Kelas II Jumlah ABK 
Autis  
1 Lumba-lumba  2 2  Hiking 2 
1 kutilang  1 2 Kungfu 2 
1 Lebah  2 2 Bowling 2 
1 Kelinci  2 2 Panahan 2 
  2 Rafting 2 
TOTAL  7  TOTAL 10 
 
  
Kelas III Jumlah ABK Autis  Kelas IV Jumlah ABK Autis  
3 Gong  1 4 Kartini  1 
3 Piano  1 4 Juanda  2 
3 Harmonika  1 4 Iswahyudi  2 
3 Biola  1 4 Halim Perdana 
Kusuma  
1 
3 Gitar  1 4 Iskandar Muda  1 
TOTAL 5 TOTAL 7  
 
Kelas V Jumlah ABK 
Autis  
Kelas VI Jumlah ABK 
Autis  
5 Ibnu Nafis  1 6 KH.Ahmad 
Dahlan 
- 
5 Ibnu Tufail  1 6 Hadi Kusuma  -  
5 Ibnu Khazini  2 6 KH Ibrahim  -  
5 Umar Kayam  1 6 Yunus Anis  -  
TOTAL 6 TOTAL      0 
 
Metode Edutainment menjadi pilihan dalam pembelajaran, 
untuk mengakomodir semua peserta didik, dengan berbagai macam 
karakteristik tersebut. Termasuk memberikan tempat yang nyaman untuk 


































ABK agar bisa mengeksplore potensi mereka. Hal ini diperkuat dengan 
pernyataan kepala sekolah :  
―Konsep pembelajaran edutainment yang ada disekolah SD 
Muhammadiyah 16 Kreatif Surabaya,  pada dasarnya adalah 
berusaha menciptakan lingkungan belajar yang nyaman untuk 
anak, sehingga  mereka tidak merasa terbebani dengan 
pembelajaran tersebut, jadi mereka belajar dengan nuansa yang 
menyenangkan, aman, nyaman, karena pendidikannya dikemas 
secara entertaint atau hiburan.
3
  
Untuk mendukung terciptanya pendidikan edutainment  
membutuhkan sebuah sistem yang menjadikan anak tersebut merasa 
aman ketika akan berekspresi, baik dari segi lingkungannya, guru dan 
suasana disekolahan. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara kepada 
kepala sekolah :  
―Aman ketika berekspresi itu berarti kan ada sebuah sistem 
yang menjadikan bagaimana anak itu aman secara ekspresi, 
berarti lingkungan harus mendukung, lingkungan faktornya itu 
ada banyak pertama adalah guru, gurunya harus memberikan 
rasa convert kepada anak itu, berarti stylenya harus dirubah 
tampilanya harus dirubah, style itu gaya ketika dia 
menyampaikan, penampilan itu uniform bisa mengarah kesitu, 
uniform berartti ada kewajiban guru harus memakai sragam 
yang formal banget gitu (seperti sragam atau safarian),  
sehingga guru akan merasa nyaman ketika dalam 
menyampaikan  metode atau pembelajaran secara lues‖4 
 
Hal serupa juga dikemukakan oleh koordinator ABK tentang 
penggunaan seragam peserta didik sekolah tersebut :  
―Kita 2 hari pakek sragam, senin selasa. Hari rabu kita kan 
ekstra kalo olahraga silahkan olaraga, kalo ekstra silahkan 
pakai sragam ekstra. Hari kamis juga ekstra, kalo jumat baru 
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 Maulana Muhammad, Wawancara, Kamis   25 Juli 2019 pukul 12.00  
4
 Maulana Muhammad, Wawancara, 25 Juli 2019 


































pakek baju busana muslim tapi bebas, 2 hari saja kita pakek 
sragam‖5 
 
Peraturan style seragam bebas, tidak hanya diperuntukkan pada 
peserta didik saja, namun juga diperuntukkan kepada guru yang mengajar 
di SD Muhamamdiyah 16 Kreatif :  
―Maka biar lues kami perbolehkan secara sistem disekolah, 
sehingga diperbolehkan guru itu memakai kaos  yang menurut 
kurikulum itu convert  akhirnya nanti berimbas kepada si  anak, 
kalo guru sudah nyaman maka anaknya akan juga merasa 
nyaman convert, anak akan menjadi aman berekspresi dan 
nyaman ketika dikelas itu konsep edutainment, secara 
kurikulum harus dirubah ni, kurikulum yang membuat anak 
nyaman, anak itu senang, dikelas ataupun dilingkungan 
sekolah, sehingga kurikulumnya harus dirubah, kurikulum 
paling gampang adalah, kita sebenernya memakai kurikulum 
K13 kedinasan, tapi kita modifikasi sesuai dengan kebutuhan, 
yang paling gampang anak-anak tidak diwajibkan dari rumah 
membawa buku paket yang sedemikian banyaknya, itu semua 
disediakan oleh sekolah.‖6 
  
Data tersebut juga diperkuat dari hasil observasi peneliti 
disekolah, bahwa peserta didik tidak setiap hari menggunakan seragam, 
hari senin menggunakan seragam atasan hijau dan bawahan hijau, hari 
selasa menggunakan seragam batik muhammadiyah dengan bawahan 
putih, untuk hari rabu dan kamis menggunakan seragam bebas, jika ada 
yang bertepatan dengan ekstra, peserta didik bisa menggunakan seragam 
kestra, mulai seragam olahraga, ataupun seragam ekstra masing-masing. 
Untuk hari jumat peserta didik menggunakan seragam busana muslim 
bebas, jadi hanya 2 hari saja peserta didik memakai seragam.
7
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Prinsip pembelajaran Edutainment yang menjadi sasaran 
sekolah SD Muhammadiyah 16 Kreatif ini adalah, dari segi akademik dan 
non akademik. Hal ini diungkapkan oleh kepala sekolah :  
―Disekolah kami ini pada dasarnya konsep Edutainmentnya 
menyasar dari 2 aspek mbk, yaitu dari aspek akademik dan non 
akademik. Dari sisi akademik, edutainment  dituangkan ketika 
proses pembelajaran dikelas-kelas, kami mengupayakan agar 
guru atau ustad ustadzahnya sesuai panggilan disekolah ini, 
untuk mengubah cara mengajar yang tradisionalis, kaku, itu 
menjadi lues tidak kaku, dan menggunakan metode yang 
menyenangkan, baik itu dikemas dengan humor, permainan, 
ataupun nyanyian.  Sedangkan sisi non akademiknya itu kami 
kemas dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler, dan juga 
kegiatan atau event lainnya yang bisa memberikan kesempatan 




Pembelajaran dengan konsep edutainment  ini sudah sejak lama 
diterapkan sekolah, istilahnya menggunakan sekolah kreatif. Hal ini 
berdasarkan hasil wawancara kepala sekolah :  
―SD Muhammadiyah 16, itu udah lama, udah sejak tahun 70an 
baru kita branding sekolah kreatif tahun 2002 nah pada saat 
itulah kita sudah mengenalkan pada anak2 worksheet, kalau 
dulu manual kayak buku paket, mencatat hal semacam itu kami 
kurangi‖9 
 
Pemakaian workhsheet  di SD Muhammadiyah 16 Kreatif, 
bertujuan untuk mencapai hasil penilaian 4 ranah, ranah kognitif, afektif, 
psikomotorik, dan analitif, hal tersebut dikemukakan oleh kepala sekolah 
saat peneliti melakukan wawanacara :  
―Ada lagi kita memakai worksheet . workseheet itu punya 
tujuan untuk mencapai hasil penilaian kita menginginkan 4 
ranah afektif, psikomotorik, kognitif, dan analitif . capaian nilai 
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4 ini bisa lewat worksheet makanya dalam satu woksit 4 
capaian nilai itu terpenuhi, contoh paling gampang woksit kecil 
gitu itu nanti disuruh menggunting nah itu aspek 
psikomotoriknya dapet tuh, nanti yang masih plencong-
plencong perlu diasah lagi, yang sesuai dengan garis berarti 
sudah bagus, aspek afektif ketika mewarnai worsit itu aspek 
afektis, kognitifnya ketika dia mengerjakan dan menyalin tugas 
dipapan itu aspek kognitifnya, analitif nanti ada beberapa soal 
nanti bersifat analitik analisa baru bisa dikerjakan‖10 
 
 Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan ketika 
pembelajaran PAI, dalam mengerjakan worksheet peserta didik autis bisa 
mengikuti instruksi dari guru, namun dia masih perlu bimbingan dari 
guru shadownya. Termasuk ketika peserta didik autis, akan menulis, dia 
masih harus dibantu oleh guru shadownya.
11
 
Pelaksanaan pembelajaran dengan metode Edutainment, 
dikombinasikan dengan menggunakan pendekatan Somatic, Auditory, 
Visual dan Intelectual (SAVI).
12
 
1. Pendekatan Somatic  
Somatic merupakan pendekatan dalam pembelajaran yang 
dikemas dengan konsep Learning by moving and doing  (belajar 
dengan bergerak dan berbuat)
13
. Hal ini juga dipakai dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam, guru PAI tidak hanya 
menjelaskan materi saja, tetapi siswa juga diharuskan untuk 
mempraktekkannya.  Misalnya dalam materi pembelajaran sholat, 
siswa juga harus mempraktekkan gerakan sholat sesuai dengan 
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materi yang sudah diajarkan. Atau dalam materi pembelajaran huruf 
hijaiyah selain diberikan materi, siswa juga diharuskan untuk praktek 
membaca bunyi huruf tersebut. Hal tersebut diungkapkan oleh Guru 
PAI  : 
“Dalam pelajaran huruf hijaiyah, setelah dijelaskan dipapan 
tulis, anak-anak disuruh mempraktekkan bunyi bacaan huruf 
hijaiyah itu mbak, membaca satu persatu, kadang juga saya 
tunjuk mbak ‖14  
 
Berdasarkan hasil observasi dalam pembelajaran PAI materi 
huruf hijaiyah, dengan metode yang diterapkan oleh guru, respon 
dari peserta didik reguler sangat antusias, namun respon dari peserta 
didik autis belum bisa sepenuhnya fokus, terkadang dia masih fokus 
dengan teman lainnya, serta fokus dengan dirinya sendiri.
15
 
Belajar dengan bergerak dan berbuat, tidak hanya dilakukan 
didalam kelas saja, tetapi dikemas dengan pembelajaran outdoor 
Activity (aktivitas diluar kelas). Berdasarkan dokumen sekolah, 
bentuk kegiatan pembelajaran ini dilakukan diluar kelas,  
menyesuaikan dengan tema yang sedang dipelajari. Peserta didik 
mendapatkan pelajaran dan pengalaman secara langsung, dengan 
melibatkan panca indra mereka. Serta mendapatkan pelajaran atau 
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pengalaman secara langsung dari narasumber.
16
 Hal ini diungkapkan 
oleh guru PAI kelas 2 : 
―Biasanya pembelajaran selain didalam kelas, juga diluar 
kelas mbak, biasanya menyesuaikan dengan tema, misalkan 
pada saat tema tempat ibadah, tasamuh atau toleransi, nanti 
anak-anak diajak ke tempat-tempat ibadah agama-agama lain, 
namun hanya sebatas menunjukkan saja tempat ibadahnya. 
Agar tertanam jiwa toleransi kepada anak-anak‖17 
Pembelajaran ini juga menggunakan istilah Field Trip yaitu 
melakukan kegiatan pembelajaran diluar sekolah, dengan 
mendatangi beberapa tempat dalam sekali perjalanan sesuai dengan 
tema. Hal serupa juga diungkapkan oleh guru PAI kelas 3 :  
―Pembelajaran disini, juga tidak hanya didalam kelas mbk, 
biasanya pembelajarannya bisa diluar kelas, seperti ditaman, 
atau berkunjung ke tempat ibadah, menyesuaikan dengan 
tema yang akan dipelajari mbk, kadang ditempat-tempat 
ibadah, dikebun binatang, atu ditaman‖ 18   
Selain pembelajaran Outdoor, sekolah juga menggunakan 
media pembelajaran outbond Activity , kegiatan ini lebih mengarah 
ke pembentukan karakter peserta didik, serta untuk meningkatkan 
aktualisasi diri peserta didik.
19
 Berbagai program kegiatan 
pembelajaran tersebut, merupakan upaya sekolah untuk menciptakan 
konsep edutainment dalam pembelajaran. Seperti yang dikemukakan 
oleh kepala Sekolah SD Muhammadiyah 16 Kreatif Surabaya :  
                                                          
16
 Dokumen sekolah,13 Mei 2019  
17
Churun In, Wawancara,24 Juli 2019   
18
Madrus, Wawancara, 21 Agustus 2019 
19
Dokumen sekolah, Senin, 13 Mei 2019 


































 ―Konsep Edutainment yang dilaksanakan disekolah ini, 
secara keseluruhan bertujuan untuk membuat anak belajar 
tapi tidak merasa dirinya sedang belajar, artinya mereka 
sebenarnya sedang belajar namun karna pembelajaran nya 
dikemas dengan perpaduan education dan entertaint atau 
hiburan, maka mereka merasa enjoy, dan nyaman 
menjalaninya‖20 
2. Pendekatan Auditory  
 
Selanjutnya adalah pendekatan Auditory, pendekatan ini 
merupakan pendekatan pembelajaran yang dikemas dengan konsep 
learning by talking and learning  ( belajar dengan berbicara dan 
mendengarkan).
21
 Bentuk programnya dinamakan dengan Istilah 
assembly, yaitu mengemas materi pelajaran dalam bentuk drama, 
gerak, ataupun lagu, dengan melibatkan semua siswa dan guru. 
Begitupula ketika pembelajaran PAI, pendekatan Auditory yang 
bernuansa Edutainment¸bisa dikemas dalam bentuk nyanyian, dan 
praktek, hal ini berdasarkah hasil wawancara ke guru PAI :  
―Pembelajaran PAI kalau dikemas dengan menggunakan 
Edutainment  bisa dalam bentuk nyayi mbak, bisa juga nanti 
dengan praktek, termasuk ABK, biasanya kalau ABK itu 
bisa mengikuti mbk. Selain nyanyi kadang saya buat dengan 
permainan mbak, biasanya saya bikin potongan-potongan 
ayat, perkelompok nanti anak-anak diminta untuk 
mengurutkan, dan menempel dipapan tulis, termasuk juga 
anak ABK, biasanya anak ABK itu nanti dibantu dengan 
teman-temannya yang reguler‖22 
 
Hal ini diperkuat juga dari hasil observasi peneliti ketika 
pembelajaran PAI berlangsung. Dalam pembelajaran PAI, 
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pendekatan ini digunakan ketika siswa belajar tentang Doa turun 
hujan, pembelajaran dikemas oleh guru dengan bercerita tentang 
proses terjadinya hujan, dengan menggunakan lagu.
23
 Hal tersebut 
juga  dikemukakan oleh guru PAI :  
―Ketika pembelajaran PAI, kadang saya buat lagu mbak, 
misalnya ketika materi doa turun hujan. Terlebih dulu saya 
jelaskan tentang siklus hujan, kemudian saya bikin lagu 
tentang hujan dan saya nyanyikan.  Anak-anak saya suruh 
menirukan, setelah itu anak-anak saya minta kedepan untuk 
menceritakan pengalamannya tentang hujan, sambil 
membaca doa turun hujan, termasuk anak ABK, kadang saya 
suruh maju untuk bercerita, sebisanya mereka mbak.‖24 
 
Berdasarkan hasil catatan observasi peneliti, ketika guru PAI 
menjelaskan doa turun hujan, dikemas dengan lagu atau nyanyian, 
peserta didik sangat antusias dan terlihat sangat senang dan ikut 
bernyanyi. Namun peserta didik Autis terlihat tetap diam saja, hanya 
sesekali saja mengikuti nyanyian, namun dengan ekspresi yang datar. 
Ketika guru memberikan instruksi agar peserta didik autis RF tersebu 
kedepan, dan diminta untuk membaca doa turun hujan, namun 




Namun tidak semua materi dalam pembelajaran PAI bisa 
diajarkan dengan bernyanyi, adakalanya pembelajaran masih harus 
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menggunakan metode ceramah, hafalan. Hal tersebut diungkapkan 
oleh guru PAI : 
―Metode Edutainment dalam pembelajaran PAI, sebenarnya 
diterapkan dengan tujuan agar anak-anak merasa nyaman 
dalam proses pembelajaran, bisa dengan bernyanyi ,  atau pun 
dengan bermain. Tetapi kadang ada materi PAI yang memang 
susah kalau dibuat nyanyi mbak, misalnya waktu 
sejarah,aqidah akhlak, itu memang beberapa bisa diajarkan 
dengan bernyanyi, namun ada juga yang harus ceramah‖26 
3. Pendekatan Visual    
Pendekatan ini diartikan dengan learning by observing and 
picturing (belajar dengan mengamati dan menggambarkan).
27
 
Pendekatan visual, dalam pembelajaran PAI dengan menggunakan 
worksheet. Jika Worksheet pada umumnya adalah berbentuk lembar 
kerja yang berisikan soal-soal sesuai dengan materi pembelajaran, 
berbeda halnya dengan Worksheet yang digunakan dalam 
pembelajaran disekolah SD Muhammadiyah 16 Kreatif Surabaya.  
Berdasarkan hasil observasi peneliti,  Worksheet  yang 
digunakan dalam  pembelajaran disekolah  ini adalah dua lembar 
kertas, satu kertas kosong dan satu lagi berisikan gambar yang sesuai 
dengan tema. Lembar kosong digunakan untuk anak-anak mencatat 
atau mengerjakan soal yang diberikan guru, satunya untuk melatih 
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Media visual umumnya sangat disukai oleh siswa autis, jika 
mereka mengikuti pembelajaran yang monoton mereka akan cepat 
bosan, seperti yang dikemukakan oleh koordinator ABK :  
―Rata-rata anak Autis itu jenuh mbak kalau lihat angka, atau 
tulisan-tulisan biasa, karna mereka suka yang visual,  
akhirnya mereka tidak tertarik untuk belajar, makanya guru 
sadhownya saya anjurkan untuk membuat alat peraga berupa 
gambar, misal sedang belajar perhitungan, nanti dibuatkan 
gambar-gambar, dan siswa autis diminta untuk 
menghitungnya. Apalagi pembelajaran pake audio visual, itu 
tambah sangat membantu sekali. Karena mereka umumnya 
suka belajar yang konkrit, misalnya berhitung pakai tangan. 
Atau pakai biji-bijian, sehingga mereka bisa memegang dan 
merasakan langsung.‖30 
Pendekatan Visual, dalam menunjang konsep edutainment  
dalam proses pembelajaran, tidak hanya diciptakan dalam ruang 
kelas saja, namun didukung oleh lingkungan diluar kelas. Hal ini 
terbukti dari hasil observasi yang peneliti lakukan, bahwa dinding 
dilingkungan sekolah dipenuhi dengan gambar-gambar, mulai dari 
gambar hewan, pemandangan alam,  terpasang juga poster untuk 
menjaga lingkungan.
31
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Hal ini diungkapkan oleh salah satu guru sadow siswa ABK 
Autis :  
―Biasanya kalau, abi sedang tantrum, ya tak bawa keluar 
mbk, jalan-jalan keluar kelas, nanti dialihkan perhatiannya 
dengan gambar-gambar yang ada dilingkungan sekolah mbk, 
soalnya  kalo gak gitu nanti nganggu teman-teman yang 
lainnya, baru kemudian kalau emosinya sudah reda dibawa 
masuk kekelas lagi‖32 
Hal tersebut juga didukung dari hasil observasi peneliti ketika 
pembelajaran PAI berlangsung, ketika peserta didik AB mengerjakan 
worksheet tiba-tiba dia marah-marah sendiri, tanpa sebab, kemudian 
guru shadow mengajaknya keluar kelas, dan berkeliling 
dilingkungan sekolah, untuk meredam emosi, agar tidak 
mengganggu proses pembelajaran peserta didik lainnya.
33
  
Pembelajaran PAI juga bisa menggunakan bentuk 
edutainment  yang lain. Selain dengan bernyanyi, pembelajaran juga 
dikemas dengan media yang bisa dilihatnya. Misalnya ketika 
pembelajaran tentang ayat al qur‘an, bisa dengan menggunakan 
potongan kertas berisikan potongan ayat. Hal ini diperkuat dengan 
hasil wawancara pada guru PAI :  
―Setiap materi pembelajaran PAI, bisa dikemas dengan 
metode edutainment, tergantung dengan mater µç…i yang 
disampaikan, pada materi tertentu bisa menggunalan 
nyanyian, atau pembelajaran yang dikemas dengan nyanyian, 
bisa juga menggunakan potongan ayat, kemudian ditempel 
dipapan tulis‖.34 
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Pembelajaran PAI untuk anak Autis, tidak hanya diberikan 
ketika pembelajaran dikelas saja, namun juga diberikan ketika anak 
autis mengikuti kelas khusus. kelas khusus ini diadakan untuk 
mengembangkan potensi ataupun ketrampilan anak ABK, termasuk 
autis dalam hal perilaku adaptif, sesuai dengan kebutuhan masing-
masing siswanya.  
Hal tersebut diperkuat dari hasil observasi yang peneliti 
lakukan. Ketika kelas khusus berlangsung, guru Shadow
35
 atau guru 
pendamping siswa ABK, mengajarkan huruf  Hijaiyah kepada siswa 
Autis, dengan beberapa media yang sudah ada dikelas khusus 
tersebut. Umumnya media yang digunakan berupa media visual, 











                      Pembelajaran dikelas khusus 
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Guru pendamping atau sering dikenal dengan istilah shadow teacher, adalah istilah yang 
digunakan untuk guru yang mendampingi anak berkebutuhan khusus.  
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4. Pendekatan Intelectual      
Pembelajaran dengan pendekatan learning by problem 
solving and reflecting (belajar dengan pemecahan masalah). 
Pembelajaran ini biasanya dikemas dalam bentuk Guest Teacher, 
yaitu mendatangan guru tamu yang ahli dibidangnya untuk 
mengajarkan materi sesuai dengan tema.
37
  
Dalam menunjang kapasitas keilmuan agama peserta didik, 
sekolah juga mengadakan program mengaji setiap pagi, sebelum 
masuk sekolah. Dalam proses megaji tersebut, penentuan kelas 
didasarkan  pada kemampuan peserta didik, dengan menggunakan 
sistem jilid. Jilid I – VI dan Al Qur‘an. Khusus untuk guru 
mengajinya, didatangkan dari luar, yang lebih kompeten dalam 
mengajar menggunaan metode tilawati. Hal tersebut dikemukakan 
oleh guru PAI :  
―Untuk program ngaji morningnya, biasanya mendatangkan 
guru ngaji diluar sekolah. Kami bekerjasama dengan pihak Al 
Falah, untuk merekomendasikan guru ngaji tilawati, 
mengajar disekolah kami. Namun alokasi waktu untuk 
mengaji memang belum sepenuhnya mencapai target, karena, 
terkadang waktu yang sudah dialokasikan itu terpotong 
dengan waktu pengondisiakn peserta didik‖38 
 
Dalam penentuan kelas mengaji, peserta didik akan 
melakukan serangkaian tes mengaji, untuk melihat kemampuan 
masing-masing peserta didik, dan kemudian ditempatkan dikelas 
yang sesuai dengan kemampuannya peserta didik. Untuk 
                                                          
37
 Dokumen sekolah,13 Mei 2019  
38
 Madrus, Wawancara, 21 Agustus 2019 
 


































pembelajaran ngajinya itu dimulai pukul 07.30 sampai kurang lebih 
pukul 08.15. Hal tersebut diungkapkan oleh guru PAI :   
―Untuk alokasi waktu ngaji morningnya itu, dimulai pukul 
07.30 sampai pukul 08.15 mbk. Kalo tilawati itu belum 
terlalu disiplin, artinya belum mengikuti acuan 100%, 
sebenernya targetnya antara 70-90 menit, namun kita hanya 
menggunakan waktu 30 menit. Karena biasanya waktunya 
terpotong untuk mengondisikan anak-anak, yang terbilang 
agak susah, karena umumnya anak-ank itu, ada yang berlari 
ada yang ramai juga‖  
 
B. Strategi pembelajaran edutainment  dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam untuk mengembangkan perilaku adaptif pada ABK  
1. Perencanaan  
Pelaksanaan pembelajaran dengan metode Edutainment 
dalam pengembangan perilaku adaptif ABK, akan dapat terlaksana 
dengan baik dan efektif jika diawali dengan perencanaan yang matang, 
serta sistematis. Oleh karena itu, membutuhkan kerjasama seluruh 
tenaga kependidikan disekolah, sehingga baik proses pembelajaran 
ataupun program yang menunjang terlaksananya pembelajaran 
bernuansa Edutainment dapat berjalan secara maksimal.  
Dalam tahapan perencanaan ini, sekolah melakukan kerja 
sama dengan semua civitas sekolah untuk membuat iklim sekolah 
menjadi  nyaman untuk peserta didik. Misalnya dalam hal penataan , 
desain setiap kelas, atau perencanaan pembelajaran selama satu 
semester kedepan,  dibuat oleh team teaching dan seluruh guru yang 
mengajar dikelas tersebut. Seperti dikemukakan oleh kepala sekolah : 


































―Untuk perencanaan baik itu menyangkut desain, gambar 
yang ada dikelas, itu dibuat oleh team teaching dikelas 
parallel, baik dari walikelas, ataupun guru shadow untuk 
bekerjasama merumuskan apa yang akan dilakukan selama 
pembelajaran kedepan. Membahas tentang desain  dari sisi 
Worksheet  yang akan diberikan kepada peserta didik, lagu, 
termasuk juga Outbond.  Tidak hanya ketika ajaran baru saja, 
namun setiap 1 minggu sekali mereka berkumpul dan 
merencanakan program, dan menyamakan persepsi.‖39 
 
Perencanaan tidak hanya memperhatikan dari segi aspek 
eksternal lingkungan kelas ataupun lingkungan sekolah saja. Namun 
tentunya juga melihat hasil assessment dari anak-anak, khususnya dari 
peserta didik yang ABK. Karena bentuk atau desain edutainment  juga  
harus mempertimbangkan keadaan internal peserta didik. Oleh karena 
itu dirasa sangat penting apabila sebelum menyusun program 
pembelajaran edutainment perlu mengumpulkan berbagai informasi 
berkaitan dengan kebutuhan layanan bimbingan perkembangan peserta 
didik Autis.   
Informasi tentang kebutuhan layanan  perkembangan perilaku 
adaptif peserta didik Autis, bisa didapatkan melalui Assesment, serta 
informasi yang diberikan oleh orang tuanya ketika mendaftarkan 
peserta didik disekolah. Orang tua yang benar-benar support terhadap 
perkembangan anaknya, biasanya mereka langsung menyadari bahwa 
anak mereka mengalami keterlambatan dalam perkembangan, 
sehingga orang tua langsung membawa anaknya ke terapis. Ketika 
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anak tersebut sudah pernah dibawa ke terapis, biasanya ada riwayat 
medis yang diberikan  sebagai keperluan  masuk sekolah.  
Akan tetapi tidak semua orang tua menyadari dan support 
terhadap pendidikan dan perkembangan anaknya. Akhirnya orang 
tuanya juga tidak menyertakan riwayat medis, atau tidak menceritakan 
keadaan anaknya. Akhirnya  mau tidak mau anak-anak tersebut 
dikategorikan sebagai anak Abu-abu, dikarenakan belum ada diagnosa 
yang jelas secara medis.  Hal ini diungkapkan oleh koordinator ABK :  
―Biasanya sebelum menentukan program  yang cocok untuk 
perkembangan ABK, harus melihat dulu keadaan ABK 
tersebut bagaimana, biasanya kita tau dari informasi orang 
tuanya. Karena kita dari pihak sekolah belum berani 
melabelkan anak itu berkebutuhan khusus dengan jenis apa, 
kami menunggu diagnose atau cerita dari orang tuanya, 
awalnya kurang terbuka juga mbak, tapi setelah kami tes 
gambar, akhirnya kelihatan kalau anak tersebut ada 
keterlambatan perkembangan.  Dari situ kami tau kalau anak 
tersebut ada keterlambatan perkembangan.  Kemudian baru 
mereka mau terbuka dengan keadaan anaknya.  Selain itu kita 
juga bisa tau dari hasil assessment  yang dilakukan oleh guru 
shadow atau guru pendamping anak itu, biasanya awal masuk 
sekolah saya suruh assessment  anak-anak, mulai dari kelas 1 
saya suruh tulis kelebihan, kekurangannya dalam hal apa, 
kalau sudah tau kemampuanya seperti apa, baru nanti guru 
shadow masuk ke mereka dan memberikan treatment sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik ABK. ‖ 40 
 
Dalam proses pendampingan untuk pengembangan peserta 
didik Autis, diperlukan sosialisasi dan pembekalan kepada guru 
shadow yang akan mendampingi peserta didik Autis tersebut.  
Mengingat pihak sekolah tidak memberikan persyaratan pelamar guru 
shadow  harus lulusan psikologi, yang terpenting mereka mau 
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berkomitment untuk mengajar dengan sabar peserta didik ABK 
tersebut. Karena umumnya emosional peserta didik Autis ini susah 
untuk dikendalikan, cenderung masih belum stabil, sehingga kesabaran 
harus diutamakan oleh guru shadow. Hal ini diungkapkan oleh 
Koordinator ABK :  
―Dari kami tidak mengharuskan lulusan psikologi untuk 
menjadi guru shadow, kita terima semuanya, asalkan mereka 
mau berkomitmen untuk sabar, care sama anak-anak, tlaten, 
ikhlas dan istiqomah, itu aja sih mbak, kalo mereka mau ya 
monggo, tapi kalo gak siap, ya suda‖. 
 
Sosialisasi atau pembekalan kepada guru Shadow sebelum 
mendampingi peserta didik ABK tersebut, diberikan agar proses 
pengembangan perilaku adaptif peserta didik Autis bisa terlaksana 
dengan maksimal. Seperti yang dikemukakan oleh kepala sekolah :  
―Untuk penerimaan  guru shadow ya biasanya kita buka 
lowongan mbak, nanti kita tes, kemudian nanti untuk 
pembekalan pengetahuan tentang penanganan anak ABK, 
kita biasanya adakan seminar parenting mbk, termasuk 
tentang bagaimana menangani anak ABK, agar pendidikan 
untuk peserta didik ABK bisa maksimal‖41  
2. Pelaksanaan  
   Pelaksanaan peengembangan perilaku adaptif peserta didik 
Autis, termanifestasi dalam setiap pembelajaran yang diikuti oleh 
peserta didik Autis tersebut. Selain pembelajaran didalam kelas, 
pengembangan perilaku adaptif peserta didik Autis juga ditunjang 
dengan konsep edutainment yang tercipta dilingkungan sekolah, dan 
berbagai program lain disekolah. Bentuk pengembangan perilaku 
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adaptif peserta didik Autis yang dilakukan di SD Muhammadiyah 16 
Kreatif Surabaya : 
a. Pengaturan kelas dan lingkungan sekolah  
1) Desain Kelas dan lingkungan sekolah  
  Nuansa Edutainment  tidak hanya terbatas pada saat 
proses pembelajaran saja, namun dilingkungan sekolah 
semuanya dikonsep dengan nuansa edutainment. Pengelolaan  
kelas dilakukan dengan cara mendesain ruang kelas, mulai 
dari desain dinding sekolah, dengan menyediakan gambar, 
poster ikon/symbol, poster afirmasi atau poster penegasan diri,  
desain kelas mualai dari pengaturan bangku, pengaturan alat 
bantu pendidikan lainnya yang ada dilingkungan sekolah.  
  Hal ini diperkuat dari hasil observasi yang 
dilakukan peneliti, dilingkungan sekolah mulai dari dinding 
sekolah di desain dengan gambar-gambar pemandangan alam, 
gambar hewan, serta gambar pahlawan Indonesia. Termasuk 
pengaturan bangku disekolah juga didesain menggunakan 
model formasi  meja pertemuan. Formasi dibuat dengan cara 
membagi siswa kedalam beberapa kelompok, sehingga setiap 
siswa mempunyai kelompok dan meja pertemuannya sendiri-
sendiri. Hal tersebut melatih peserta didik Autis untuk berbaur 
dengan teman-temannya, dimulai dari teman kelompoknya, 


































salah satu peserta didik autis RF sudah tidak marah, ketika 
krayonnya dipinjam oleh teman-teman kelompoknya 
42
 
  Pengaturan kelas  tersebut bertujuan untuk membuat  
iklim kelas yang bebas dari ketegangan, sehingga peserta didik 
merasa nyaman dan senang dengan situasi pembelajaran dan 
potensi peserta didik Autis dengan mudah berkembang. Hal 
ini dijelaskan oleh koordinator ABK. 
2) Adanya kelas khusus  
Pengembangan  perilaku adaptif pada peserta didik 
Autis, juga didukung oleh adanya program kelas khusus. 
seperti yang dikemukakan oleh koordinator ABK :  
―Makanya biasanya kan pembelajaran dilakukan dirumah 
ABK juga,  satu minggu 2 kali mbak. Disanakan ada alat 
peraganya, itu pas kelas khusus, jadi isinya nanti motoric 
kasar, akademik, sama kemandirian, atau bina diri. Itu yang 
kita buat, setelah bikin kurikulumnya setiap individu akhirnya 
menjadi satu.  Cuman jadwalnya belum ada, kalo dulu itu 1 
minggu 3 kali dengan waktu 1 jam, kalo sekarang jadi 1 
minggu 2 kali, dengan durasi yang lama. Mengingat tempat 
juga jalan kesana, kita materi ada 3. Motoric halus, motoric 
kasar, akademik, sama bina diri. Biasanya disela2 pelajaran. 
Kalo misalnya ada pelajaran yang belum selesai, nanti bisa 
diselesaikan ditempat sana. Jadi coordinator ABK itu saya 
sudah 7 tahun. Paling lama saya kurikulum. Dulu kan 
lingkupnya masih kecil, dulu saya jadi kurikulum, sarana, dan 
ngajarnya saya 4,5,6 habis itu kelas 6. Kelas 1 kelas 3, 
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berbeda. Berbeda dalam hal penyajian soal, maupun dalam 
indikatornya.  Misalnya peserta didik Autis  hanya mampu 
menulis satu baris atau 2 baris saja, ya gak apa2‖44 
    Begitupun dalam hal kurikulum. Kurikulum yang 
diterapkan oleh SD Muhammadiyah 16 Kreatif, kepada peserta 
didik reguler dengan peserta didik ABK sama, hanya saja nanti 
dimodifikasi dibagian indikator ketercapaiannya. Guru tidak 
berpatokan hanya kepada Kompetensi Dasar, namun harus melihat 
kemampuan peserta didik Autis tersebut.  
   Hal ini dikemukakan oleh Koordinator ABK :  
   ―Kita gak terpaku pada Kompetensi Dasar, tapi terpatok 
pada indikator yang disesuaikan dengan kondisi peserta 
didik Autis tersebut, jadi kita buat sendiri mbak. 
Kurikulumnya sama saja, tapi yang buat indikatornya nanti 
guru shadownya, mereka menyesuaikan dengan apa yang 
saya arahkan, misalnya waktunya mengenal lambang 
pancasila, biasanya anak-anak Autis susah kalau disuruh 
gambar sendiri, jadi nanti dibantu sama guru shadownya. 
Bisa dibuatkan gambar lambang pancasila dengan garis 
putus-putus, kemudian peserta didik Autis diminta untuk 
menggabung garis putus-putus itu‖  
    Pembuatan soal ujian tengah semester dengan ujian akhir 
semester, dilakukan oleh guru shadow, disesuaikan dengan 
kemampuan peserta didik autis, dan berkoordinasi dengan guru 
mata pelajaran. Pada umumnya ada 3 jenis tingkatan soal yang 
harus dibuat oleh guru, tingkatan A adalah untuk peserta didik 
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reguler, tingkatan B untuk peserta didik yang slow, dan tingkatan C 
untuk peserta didik ABK.  
   Hal tersebut dikemukakan oleh guru PAI : 
  ―Untuk soal UTS dan UH itu biasanya kami guru-guru 
diminta untuk membuat soal 3 tingkatan mbak, yaitu 
tingkatan soal A untuk peserta didik reguler, tingkatan B 
untuk peserta didik slow, tingkatan C untuk peserta didik 
ABK. Namun untuk soal tingkat C biasanya di buat oleh 
guru shadow, tetap koordinasi dengan guru mata 
pelajarannya.Misalnya kalau peserta didik reguler mampu 
mengerjakan 20 soal, maka untuk pesert didik slow cukup 
10 soal, dan peserta didik ABK, bisa 5 soal, itupun 
menyesuaikan dengan keadaan ABK masing-masing.
45
  
   Tidak hanya persoalan jumlah soal ujian saja yang berbeda, 
dalam hal penyajian model soal juga biasanya antara peserta didik 
reguler dan peserta didik ABK berbeda. Umumnya peserta didik 
ABK lebih mudah jika memahami soal yang berbentuk gambar, 
atau soal cerita. Dan tidak akan tertarik dengan soal yang 
berbentuk tulisan
46
. Hal ini diungkapkan oleh guru PAI :  
―Tidak hanya jumlah soalnya saja yang berbeda mbak, tapi 
bentuk soalnya juga berbeda, kalo peserta didik yang 
reguler, biasanya pakek model soal yang biasa, gak perlu 
ada gambarnya, cukup dengan tulisan aja, kalo peserta 
didik Autis, biasanya gak mau kalo hanya pakek tulisan, 
mereka gak tertarik. Akhirnya perlu gambar, misalnya soal 
tentang sholat, tidak bisa langsung pertanyaan apa itu 
sholat ? tapi harus disertai dengan gambar orang sholat, 
baru peserta didik Autis, diberi perintah untuk menjawab 
gambar apa itu? ―47   
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Pembelajaran peserta didik Autis juga membutuhkan alat 
peraga nyata yang bisa membantu mereka ketika pembelajaran, hal 
ini dikemukakan oleh Koordinator ABK :  
―Ya kita sih ngarahnya dialat peraga aja, anak2 itu kan 
visual to, kita pakek itu aja, nanti kalo mereka mentok gak 
ngerti, nanti sadownya lihatkan video, atau gambar, yang 
terpenting adalah alat peraganya tadi.  Makanya kan guru 
shadownya kemarin saya kumpulkan tak suruh buat alat 
peraga, Alhamdulillah akhirnya berguna juga. Misalnya 
cara mengancingkan baju, nanti sama guru sadownya 
dibikinkan baju kecil sebagai alat peragan, untuk melatih 
anak2 bina mandiri, mengancingkan bajunya sendiri, 
Alhamdulillah bisa dipakai. Itu yang bikin anak2 seneng 
sih.  Kalo isinya permainan sih, mereka bisa ikut, misalnya 
permainan lagu, kemarin ada yang pakek petak umpet, 
akhirnya ditiru, padahal ada pelajaran yang masuk disitu, 
Alhamdulillah anak2 bisa masuk, bisa mengikuti. Tapi 
kebanyakan sih, ke alat peraganya, kalo egak ada alat 
peraganya susah mbak. Boring banget nanti anak, kalo gak 




c. Pengembangan Diri  
 Pengembangan diri di SD Muhammadiyah 16 merupakan 
bentuk kegiatan berupa ekstrakurikuler yang bisa mengembangkan 
perilaku peserta didik Autis. Perilaku yang dijadikan fokus 
pengembangan adalah dalam hal perilaku sosial dan ketrampilan 
komunikasi, karna pada umumnya peserta didik Autis, mempunyai 
kekurangan dalam hal komunikasi. Baik itu komunikasi kepada 
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teman-temannya, komunikasi kepada guru dan orang yang ada 
disekeliling mereka. Hal ini diungkapkan oleh koordinator ABK :  
―Kalo pengembangan peserta didik Autis itu, biasanya 
fokus ke sosialisasi, komunikasi dan perilakunya mbak, jadi 
anak-anak autis disini itu macem-macem mbk, punya 
perilaku uniknya sendiri-sendiri setiap anaknya mbak. Jadi 
itu kita meminimalisir, dan mengalihkan perhatiannya 
mereka, jadi kebiasan-kebiasaan yang kurang sesuai itu kita 
alihkan. Misalnya ada salah satu peserta didik Autis itu 
kalau sudah boring itu, dia kebiasaan maen ludah, mungkin 
karena dia nyaman kayak gitu, itu biasanya dia mintak air, 
akhirnya saya sarankan ke guru shadownya untuk kasih air, 
jadi dialihkan kebiasaannya pelan-pelan dengan air. Karena 
kalau mereka maen ludah, akhirnya temen-temennya gak 
mau mendekat karena bau bekas ludahnya tadi‖49  
   Proses pengembangan perilaku adaptif peserta didik Autis  
ini juga diistilahkan dengan modifikasi perilaku, hal tersebut juga 
ditunjang dengan  kegiatan pengembangan diri. Pengembangan diri 
ini terdiri dari  4 kegiatan yaitu:  
Tabel 4.2 










a) Ekstra Kurikuler 
(1) Sepak Bola  
(2) Bulu Tangkis 
(3) Tapak Suci 
(4) Wushu  
(5) Basket 
(6) Musik  
(7) Vocal  
(8) Tari  
(9) Robot Kids  
(10) Renang  
(11) Biola  
(12) Presenter  
(13) Karawitan  
(14) English Fun 
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(15) Dai Cilik 
(16) Wartawan cilik  
(17) Qiro‘ah  
(18) Nasyid  
(19) Barongsai  
(20) Gitar  
(21) Cerita Gambar  
(22) Sains Club  
 
b) Rutinitas Pembiasaan 
1) Datang Kesekolah tepat 
waktu dan sapa, salim, 
senyum dengan guru dan 
teman 
2) Ngaji Morning (Tilawati dan 
al-Qur‘an) 
3) Sholat Dhuha dan 
hafalansurat pendek  
4) Berbaris sebelum masuk 
kelas 
5) Berdoa di awal dan di akhir 
pelajaran 
6) Sholat dhuhur berjamaah dan 
hafalan surat pendek 
7) Sholat jumat berjamaah 
8) English day  dan Arabic day  
setiap jumat pagi  
c) Spontanitas  1) Memberi hormat bila ada 
tamu 
2) Menjenguk teman sakit  
3) Takziyah/melayat bila ada 
warga sekolah atau tetangga 









d) Terprogram  
1) Outdoor / Fieltrip  
(pembelajaran diluar kelas 
untuk kelas 1 s/d 6 
dilaksanakan 2 kali dalam 1 
semester 
2) Outbound  (kelas 1 s/d 6 
dilaksanakan 1 kali dalam 1 
tahun  
3) Peringatan hari besar nasional 
dan agama  
4) Festival anak kreatif (setiap 
akhir tahun) 
5) Family Day (bazar,lomba,dan 
pentas seni) 


































6) Assembly (mendramatisasi 
pembelajaran) 
7) Bakti sosial, Bazar murah 
setiap bulan ramadhan  
8) Kemah HW untuk kelas 6 
    
Pembiasaan ini dibudayakan disekolah, dalam rangka 
pembentukan perilaku peserta didik autis, agar mereka mampu 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.  
Adanya ekstrakurikuler untuk pengembangan diri peserta 
didik Autis sangat membantu sekali, hal ini berdasarkan hasil 
wawancara koordinator ABK ketika peneliti menanyakan soal 
peserta didik ABK mengikuti kegiatan ekstra kurikuler :  
―Macem-macem mbak tergantung kendalanya dalam hal 
apa, misal motorik kurang nanti taruk di wushu, atau  tapak 
suci, atau sepak bola, ya mau mereka, malah seneng dia 
kayak gitu, dari pada yang pelajaran, senengnya disitu.‖50 
 
3. Evaluasi  
Evaluasi dalam proses pengembangan perilaku adaptif 
peserta didik Autis, meliputi evaluasi proses dan evaluasi hasil. 
Evaluasi proses ini dilakukan untuk mengatahui sejauh mana 
keefektifan program yang dilakukan disekolah. Evaluasi proses ini 
dilakukan setiap minggu, dari evaluasi tersebut kemudian membuat 
program untuk pembelajaran kedepan, hal tersebut diperkuat dari hasil 
wawancara kepala sekolah : 
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―Itu yang buat team teaching dikelas parallel misalnya guru 
dikelas 1 nih. Mereka ada kumpul-kumpul entah itu guru 
walikelas atau guru pendamping semua berkumpul dan 
membicarakan tentang apa yang akan dilakukan 
pembelajaran kedepan. Baik itu dari sisi workshitnya, dari 
sisi lagunya, dari sisi kegiatan, kegiatan itu juga banyak, 
kegiatan dikelas, kegiatan outbond mereka merumuskan 
dan membagi tugas, ―oke kamu minggu depan bagian ini 
yaa bagian ini bagian ini‖, sehingga nanti dalam satu 
kesempatan itu terealisasikan semuanya, jadi kerjasama 
dengan team teaching tadi, setiap ajaran baru dan setiap 
minggu pasti ada pertemuan evaluasi dan persiapan untuk 
pembelajaran berikutnya. Setiap semingggu sekali merek 
aberkumpul untuk menyamakan persepsi.‖51 
Evaluasi hasil dimaksudkan untuk melihat keefektifan 
metode dalam pembelajaran pada perilaku adaptif, berdasarkan hasil 
yang diperoleh. Evaluasi hasil ini dituangkan dalam bentuk rapot 
perkembangan yang mencakup 3 aspek yaitu sosialisasi, akademik, 
perilaku. Evaluasi  hasil dilakukan secara personal dari guru 
shadownya terhadap perkembangan peserta didik autis tersebut, untuk 
kemudian dilaporkan kepada koordinator ABK. Laporan 
perkembangan tersebut dilakukan dalam tempo day to day, atau jika 
memang kesulitan bisa dibuat dalam tempo bulanan. Jadi laporan 
perkembangan diasajikan dalam intensitas waktu per bulan. Hal 
tersebut diungkapkan oleh guru PAI :  
―Biasanya kalo evaluasi, saya suruh guru shadownya 
menganalisa sendiri pembelajaran apa yang kurang. Dulu 
saya buat day to day tapi karena kadang guru sadhow 
mengalami kesulitan. Akhirnya saya buat 3 bulan sekali, 
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Untuk evaluasi secara akademik mengikuti ujian sekolah 
seperti peserta didik reguler biasa. Jadi dalam bentuk UTS ataupun 
UH, atau juga dalam bentuk pekerjaan rumah  untuk peserta didik. Hal 
ini dikemukakan oleh koordinator ABK.  
―Untuk pekerjaan rumah biasanya format dasarnya sama 
seperti peserta didik reguler. Tapi nanti dimodifikasi oleh 
guru shadow, disertai dengan rujukan dari guru kelas, bisa 
dikurangi kalimatnya, atau ditambah dengan gambar-
gambar, tapi untuk nilai finalnya, nanti guru kelasnya atau 
guru mata pel ajaran yang menentukan‖  
C. Dampak penerapan metode edutainment dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam terhadap perkembangan perilaku adaptif 
pada ABK  
Dampak penerapan metode edutainment  dalam pembelajaran 
PAI, berdasarkan hasil perbandingan perkembangan peserta didik autis, 
dengan acuan rapot perkembangan peserta didik autis dan melihat secara 
fakta ketika peneliti melakukan observasi berikut paparan datanya
53
 :  
1. Peserta didik Autis RF 
Peserta didik autis  berinisial RF, ketika belum mendapatkan 
pembelajaran metode Edutainment, dilihat dari perkembangan aspek 
sosialisasinya ananda masih perlu diberikan motivasi agar mau 
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bermain dan berinteraksi dengan temannya, karena ananda masih 
sering asyik main sendiri, bahkan ananda juga masih perlu diingatkan 
juga dalam hal memberikan salam kepada ustad atau ustadzahnya.  
Setelah ananda mendapatkan metode edutainment dan 
sekarang ananda sudah menduduki kelas 2 semester 1, ananda sudah 
mulai bisa berbagi dengan temannya ketika ananda membawa bekal 
makanan, bahkan ananda juga sudah mulai bisa bermain dan kontak 
mata dengan teman-temannya, hal tersebut peneliti lihat ketika ada 
salah satu temannya yang menggoda atau mencubit ananda RF, 
ananda juga sudah mau mengatakan keinginannya kepada ustad atau 
ustadzhanya meski masih harus dibantu dengan guru shadownya. 
Perkembangan RF dari aspek akademik, sebelum 
mendapatkan metode edutainment  ananda RF  sudah bisa mewarnai 
dengan rapi, menggunting dengan bentuk sederhana dengan rapi, 
termasuk sudah mampu menulis dengan rapi meski tetap harus 
mendapat bantuan oleh guru shadow. Ananda juga masih perlu 
dimotivasi untuk mau mengikuti sholat berjamaah.  
Perkembangan akademik ananda RF setelah mendapatkan 
pembelajaran dengan metode edutainment , ananda lebih mudah 
menghafalkan materi  jika dibuat lagu, ananda juga sudah mulai bisa 
menghafal surat-surat pendek seperti al-ikhlas, an-nas, al-falaq, al-
lahab, an-nasr, al-kafirun,  namun masih harus dilatih karena mudah 
lupa. Ananda juga sudah mulai hafal gerakan wudhu, namun masih 


































butuh bantuan karena dia cenderung terburu-buru. Namun dalam hal 
menulis dan melatih fokus ananda masih perlu banyak dibantu oleh 
guru shadow. 
2. Peserta didik Autis AM  
Perkembangan aspek sosialisasi, ketika belum mendapatkan 
banyak pembelajaran dengan metode edutaiment ananda masih perlu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah dan kelasnya, dan 
belum bisa bersosialisasi dengan teman-temannya, ananda cenderung 
masih asyik dengan dunianya sendiri, ananda juga akan gemas jika 
ada teman-temannya yang berlebihan dalam menggodanya.  
Perkembangan sosialisai ananda AM, setelah medapatkan 
metode edutainment ananda sudah mulai mau berbagi makanan 
dengan temannya, ananda juga sudah mulai bisa diajak bermain 
bersama teman-temannya, hafal dengan nama temannya, namun 
ananda belum ada inisiatif untuk ikut bermain bersama teman-
temannya.  
Perkembangan akademik AM, sebelum mendapatkan 
pembelajaran dengan metode edutainment, ananda sudah bisa 
mewarnai dengan rapi, namun belum mau diajak belajar membaca, 
dan belum rapi ketika menggunting, aananda juga belum mau 
mengikuti ngaji morning. Setelah mendapatkan pembelajaran dengan 
metode edutainment  ananda sudah mulai ada perkembangan, ananda 
sudah mulai mau mengaji morning meskipun mudah lupa jika tidak 


































dibaca ulang, ananda juga sudah rapi dalam menulis, dan membaca 
suku kata. 
Pekembangan AM, dalam aspek perilaku, sebelum 
mendapatkan metode edutainment ananda belum mau masuk kedalam 
kelas, belum fokus ketika diajak berbicara, ananda belum mau 
mengikuti sholat dhuhur, ananda belum bisa mendengarkan suara 
keras atau suara sound sistem, ananda juga kadang tiba-tiba suka 
marah ketika mengerjakan worksheet.  
Setelah ananda mendapatkan metode edutainment  dalam 
pembelajaran, perilaku ananda sudah menunjukkan perkembangan 
yang baik, ananda sudah mau masuk kelas dan belajar di dalam kelas, 
sudah mau berdoa bersama, rajin mengikuti sholat duhur, sudah bisa 
mengontrol emosinya, namun ananda masih perlu dibantu untuk 
makan menggunakan tangan kanan, fokus memperhatikan 
uastad/ustadzahnya.  
3. Peserta didik Autis NR 
Perkembangan dari aspek sosialisasi, ketika belum 
mendapatkan metode edutainment  ananda masih perlu dimotivasi 
untuk ikut bergabung dengan teman-temannya, termasuk untuk maju 
didepan kelas, ananda juga masih perlu bantuan ketika ustad atau 
ustadzahnya memberi pertanyaan, ananda juga masih perlu diingatkan 
lagi saat berdoa sebelum masuk kekelas.  


































Setelah ananda NR, mendapatkan metode edutainment ada 
perkembangan yang cukup signifikan dalam aspek sosialisasi ananda 
sudah bisa bergabung dan bermain dengan teman-temannya, sudah 
bisa memahami instruksi, megambil worksheet sendiri, bahkan 
ananda sudah tidak didampingi oleh guru shadow karen 
perkembangan ananda sudah baik. 
Pekembangan ananda NR, dilihat dari aspek akademik, 
sebelum mendapatkan metode edutainment ananda sudah bisa 
menghafal surat al-Lahab, gerakan wudhu meski belum sempurna, 
ananda juga sudah mulai jelas dalam melafalkan doa masuk kelas dan 
pulang, namun beberapa kali ananda masih harus di bombing dalam 
menyebutkan nama-nama Nabi.  
Setelah ananda mengikuti pembelajaran dengan metode 
edutainment , ananda menunjukkan perkembangan yang baik, mulai 
dari ananda sudah bisa mandiri mengerjakan soal, ananda sudah bisa 
membaca dan menulis huruh hijaiyah, ananda juga hafalannya 
bertambah dari yang semula hanya al-Lahab bertambah surat pendek 
lainnya, An-Nas, Al-Falaq, Al-Ikhlas, Al-Lahab, An-Nasr, Al-Kafrun, 
Al-Kausar, Al-Maun, dan Al-Quraisy. 
Perkembangan ananda NR, dilihat dari aspek perilaku sebelum 
mendapatkan pembelajaran metode eduainment, anandamasih perlu 
dimotivasi untuk mengambil worksheet didepan kelas, ananda masih 
harus diingatkan bersabar ketika akan pulang sekolah. Perkembangan 


































ananda setelah mendapatkan pembelajaran metode edutainment, 
mengalami banyak perubahan baik, ananda sudah bisa pergi ketoilet 
sendiri, ananda sudah bisa mandiri mengambil worksheet,ananda juga 
sudah bisa meminta maaf ketika salah. 
4. Peserta didik Autis AB 
Dilihat dari aspek sosialisasinya, sebelum mendapatkan 
pembelajaran dengan metode edutainment anda masih suka main 
sendiri, belum bisa respon ketika ada instruksi, belum bisa berbagi 
makanan, belum pede maju kedepan. Setelah mengikuti proses 
pembelajaran metode edutainment  ananda sudah mau mengajak 
bermain teman-temannua, sudah mulai berani bersalaman kepada 
ustad atau ustadzahnya, ananda juga sudah mau duduk dilantai 
bersama teman-teman lainnya saat berdoa, ananda juga sudah mau 
menjawab apa ketika dipanggil.  
Perkembangan ananda AB dilihat dari aspek akademiknya, 
sebelum mendapatkan metode edutainment  anan belum rapi dalam 
menggunting garis dan mewarnai, belum bisa tertib saat mengikuti 
sholat berjamaah, ananda juga belum bisa tertib lagi saat mengikuti 
doa ketika mau belajar, ananda juga masih perlu bimbingan untuk 
mengikuti gerakan wudhu.  
Setelah mendapatkan metode edutainment ananda mengalami 
perkembangan akademik yang cukup baik, ananda sudah bisa tertib 
mengikuti gerakan sholat berjamaah meski belum sempurna, ananda 


































sudah bisa mengguntin,dan menulis dengan rapi, namun bisa 
mewarnai dengan rapi sesuai garis,  ananda sudah mampu 
mengidentifikasi huruf hijaiyah.  
Perkembangan ananda AB, dilihat dari aspek perilaku, 
sebelum mendapatkan pembelajaran dengan metode edutainment  
ananda belum bisa mengontrol emosi, belum bisa mandiri saat pergi 
ketoilet, ananda ananda masih perlu diingatkan untuk tidak 
membuang benda-benda yang ada disekelilingnya.  
Setelah ananda AB, mendapatkan pembelajaran metode 
edutainment  ananda menunjukkan beberapa perkembangan perilaku, 
ananda sudah bisa fokus dan mendengarkan ustad atau ustadzahnya 
ketika pembelajaran, juga sudah mau mengikuti instruksi meski harus 
diulang-ulang, ananda juga sudah bisa mengucapkan maaf ketika 
melakukan kesalahan, namun masih harus dibimbing guru shadow. 
Namun ananda masih perlu motivasi lagi karna terkadang emosinya 
masih susah dikontrol.  
5. Peserta didik Autis FN 
Dilihat dari aspek sosialisasi, sebelum mendapatkan metode  
edutainment  ananda masih perlu motivasi untuk bermain dengan 
temannya, ananda juga belum bisa berbagi makanan dengan 
temannya, ananda juga belum bisa hafal nama teman-temannya, 
ananda juga perlu diingatkan untuk memberi salam kepada ustad atau 
ustadzahnya.  


































Perkembangan sosialisasi ananda FN, setelah mendapatkan 
metode edutainment ananda sudah bisa bermain dengan temannya,  
sudah mampu mulai mengenal beberapa nama temannya, sudah mulai 
bisa meminta maaf saat melakukan kesalahan, ananda juga sudah bisa 
berkomunikasi dengan bertanaya sesuatu hal yang belum dimengerti 
kepada ustadzah.  
Perkembangan akademik ananda FN, sebelum mendapatkan 
pembelajaran dengan metode edutainment  ananda masih belum bisa 
menulis dan mewarna dengan rapi, terkadang ananda masih moody  
ketika disuruh mewarnai, ananda juga masih harus dibantu dalam 
menggunting, ananda kurang tertib mengikuti ngaji.  
Setelah ananda mendapatkan pembelajaran metode 
edutainment perkembangan akademik FN mengalami kemajuan, 
ananda sudah mulai bisa menghafal bacaan sholat, ananda sudah bisa 
mengikuti sholat berjamaah, dikelas meski gerakannya belum 
sempurna, ananda juga sudah mulai tertib mengikuti ngaji pagi, dan 
ananda juga sudah mulai bisa menulis dan menggunting dengan rapi.  
Perkembangan perilaku ananda FN, sebelum mendapatkan 
metode edutainment , ananda masih harus dibinbing dalam 
mengontrol emosi terutama saat bermain dengan temannya, ananda 
juga terkadang masih suka menangis saat jam pelajaran dan saat 
keinginannya tidak dipenuhi, ananda juga masih suka kelaur kelas 
saat jam pelajaran.  Setelah ananda mendapat pembelajaran metode 


































edutainment, perilaku ananda mulai mengalami perubahan, ananda 
perlahan sudah mulai bisa mengontrol emosi, meski sesekali masih 
harus ditenangka guru shadow, ananda juga sudah tidak  suka keluar 
kelas saat jam pelajaran, ananda juga sudah bisa bilang permisi saat 
hendak lewat, meski harus dengan arahan guru shadow.  
D. Kendala yang dihadapi pada proses implementasi metode 
edutainment dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, untuk 
pengembangan  perilaku adaptif ABK  
Kendala yang dihadapi dalam proses implementasi metode 
edutainment  dalam Pendidikan Agama Islam,  untuk mengembangkan 
perilaku adaptif  peserta didik Autis,  kendala tersebut bisa berasal dari 
banyak hal mulai dari peserta didik, yang memang kurang stabil 
emosinya. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti 
lakukan kepada guru PAI :  
―Kendalnya itu ya biasanya, kayak tadi itu pas ngajar nanti itu 
kadang enak-enak  ngajar kemudian nangis, kalo anak ABK itu 
kadang memorinya kan telat, jadi gini, misalnya dia dirumah nanti 
megalami kejadian apa , ingatnya disekolah , jadi gitu kadang tiba-
tiba nangis gitu, marah atau apagitu, kadang ya nganggu temannya 
, tingkahnya nangis atau triak-teriak.‖ 
Salah satu kendala lain adalah, bisa juga dari guru shadow  ataupun 
dari orang tua yang kurang support. Hal tersebut juga diperkuat dari hasil 
wawancara kepada koordinator ABK :  
―Kendalanya sih biasanya kalo ada shadow yang kurang support, 
orang tua yang kurang support, kendala yang utama disitu sih. 
Sebenarnya ada juga guru yang kompeten, tapi tetep harus 


































menyesuaikan sama keadaan anaknya juga. Ada juga orang tuanya 
yang cerewet, mintaknya langsung jadi aja. Tapi insyallah selama 
sabar dan tlaten,  guru shadownya akhirnya ya bisa masuk disitu.  
Tapi memang prosesnya lama, gak bisa langsung instan, dan cepet. 
Jadi ya rata-rata kendalanya dari luar, kalo dari anak ABK nya sih 
egak begitu mbak, mungkin hanya pas tiba2 tantrum gitu aja mbk. 
Ada yang diajari A, itu harus beberapa bulan. Ya memang lama, 
tapi insyallah dari temen2 itu nanti ada hasil. Yang terpenting 
adalah guru sadhownya yang harus aktiv. Kalo guru sadownya 
kurang aktiv mesti dapat komplen, ―us shadownya gini2….‖.  Tapi 
ada juga yang shadownya udah berusaha totalitas, tapi orang 
tuanya masih komplen saja. Memang harus saling support kayak 
gitu gak hanya dari sekolah saja, tapi juga harus dari orang tua‖54 
 
Kendala dalam proses implementasi metode edutainment dalam 
pembelajaran PAI, untuk mengembangkan peserta didik Autis juga 
dikarenakan keadaan peserta didik autis beberapa ada  yang memiliki 
keterbatasan yang kompleks. Artinya peserta didik tidak hanya 
mengalami satu jenis keterbatasan, namun juga disertai dengan 
keterbatasan yang lainnya, hal tersebut berdasarkan hasil wawanacara 
kepada koordinator ABK: 
―Tapi kalo autis berat memang harus satu guru pendamping, karena 
memang komunikasinya, akademiknya . autis sekarang kan 
macem-macem, ndak seperti yang dulu , kalo  yang dulu biasanya 
IQ nya tinggi, dia butuh sosialisasinya aja, kalo sekarang plus 
tambahan penyakit, baca gak bisa, motoriknya gak bisa, kontak 
mata gak bisa,  dia hanya membeo saja, kadang juga tantrum, ada 
sih yang akademiknya pinter, tinggal kesosialisanya saja, dia bisa 
megikuti yang reguler .‖55 
 
Hal tersebut juga berdasarkan hasil observasi peneliti, ketika 
peneliti melihat keadaan peserta didik autis, ada beberapa yang memang 
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dia tidak hanya keterbatasannya dalam hal sosialisasi, namun 
keterbatasannya juga dari segi motoriknya, mulai dari susah untuk 
menulis karena dia lemah motorik, serta emosinya yang susah dikontrol.
56
 
Kendala lainnya bisa berasal dari teman-temannya peserta didik 
autis, hal tersebut dibuktikan dari hasil observasi, ketika pembelajaran 
peserta didik Autis, diganggu oleh teman-temannya, ada beberapa teman  
yang mendekati dan mencubit peserta didik Autis tersebut, akhirnya 
peserta didik autis tersebut menjadi emosi dan tiba-tiba marah, dan 
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hanya persoalan  transfer of knowledge tapi juga transfer of value,  untuk itu 
pendidikan agama lebih menitik beratkan pada bagaimana membentuk 
kebiasaan peserta didik melalui nilai-nilai Pendidikan Agama Islam agar 
selaras dengan tuntutan agama.2  
Proses penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di SD 
Muhammadiyah 16 Kreatif, menjadi tanggung jawab semua guru, baik 
dilingkungan sekolah ataupun dalam kegiatan diluar sekolah. Seperti halnya 
ketika kegiatan Outbond Training, yang menjadi agenda tahunan sekolah, 
dalam proses kegiatan tersebut juga diterapkan nilai-nilai Pendidikan Agama 
Islam, mulai dari membiasakan peserta didik untuk tetap menjalankan sholat 
5 waktu ditengah kegiatan, ataupun saat perjalanan dengan jarak tempuh 
yang jauh.  
Pembelajaran di SD Muhammadiyah 16 Kreatif Surabaya, selalu 
mengupayakan sedemikian rupa agar muatan hiburan atau nuansa 
menyenangkan dapat terpenuhi. Mengingat sekolah ini merupakan sekolah 
inklusif yang menerima peserta didik berkebutuhan khusus, untuk belajar 
bersama dengan anak-anak reguler.  
Penerapan metode edutainment di SD Muhammadiyah 16 Kreatif 
Surabaya, sudah dilakukan sejak tahun 2002, dengan branding sekolah 
Kreatif. Namun perkembangan perilaku adaptif ABK Autis yang peneliti 
paparkan adalah hasil dari penerapan metode Edutainment selama 2 semester 
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dikelas 1. Ditambah dengan hasil penelitian yaitu selama kurang lebih 3 
bulan.  
Metode Edutainment menjadi pilihan dalam pembelajaran untuk 
mengakomodir semua peserta didik, termasuk peserta didik dengan gangguan 
Autis, agar mereka merasa nyaman denga situasi belajar dan bisa 
berkembang potensi mereka. Diperkuat dengan teori Dwi Sunar, bahwa 
integrasi pendidikan dengan hiburan, merupakan alternatif yang bisa 
mengembangkan kekuatan otot, motorik, meningkatkan ketahanan organ 
tubuh peserta didik autis, serta bisa memperbaiki sikap tubuh yang kurang 
baik, bahkan dengan permainan peserta didik mampu melepaskan energi 
yang berlebihan, serta melatih anak dalam berinteraksi sosial.3 
Untuk mendukung terciptanya pembelajaran edutainment  tentu 
membutuhkan sebuah sistem yang bisa mendukung terciptanya lingkungan 
belajar yang nyaman bagi peserta didik,  baik dari segi lingkungan kelas, 
guru dan suasana disekolahan. Menurut kepala sekolah, peserta didik akan 
merasa aman berekspresi ketika ada sistem yang mendukung. Lingkungan 
menjadi salah satu yang dianggap berpengaruh bagi terciptanya suasana 
belajar yang nyaman bagi peserta didik sehingga peserta didik dengan mudah 
mengalami perkembangan.  
Hal tersebut sesuai dengan teori Bandi Delphie, dalam proses 
perkembangan manusia, lingkungan merupakana faktof yang sangat penting 
setelah faktor bawaan. Tanpa peran lingkungan, proses perkembangan 
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potensi bawaan menjadi kurang maksimal. Namun pengaruh lingkungan 




Oleh karena itu, tugas utama dari seorang pendidik, harus mampu 
menciptakan lingkungan yang positif agar menunjang perkembangan peserta 
didik, dimulai dari cara menyampaikan materi yang tidak monoton dan kaku, 
kemudian dari style yang digunakan pendidik. Karena perasaan nyaman atau  
perasaan  positif akan mempercepat pembelajaran, sedang perasan negatif, 
takut dan tertekan, akan memperlambat belajar peserta didik. 
5
   
Pengaturan style disekolah SD Muhammadiyah 16 Kreatif sangat 
fleksibel, karena pendidik diperbolehkan memakai pakaian bebas, asalkan 
sopan dan rapi, hanya pada hari-hari tertentu saja pendidik memakai seragam 
batik. Kebijakan menggunakan seragam non formal, tidak hanya 
diberlakukan untuk pendidik saja, namun juga diberlakukan untuk peserta 
didik. Penggunaan seragam nonfomal akan membuah peserta didik merasa 
bebas, seolah-olah mereka tidak sedang berada disekolah formal yang 
mengharuskan mereka patuh terhadap aturan-aturan formal yang cenderung 
kaku, yang seakan ada batas antara pendidik dan peserta didik.   
Hal tersebut diperkuat oleh teori John P.Miller, bahwa salah satu 
bentuk teori edutainment adalah humanizing the classroom, yang berarti 
bahwa peserta didik dengan berbagai karakteristik selama proses 
pembelajaran dianggap setara, artinya tidak ada batasan, atasan atau 
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 Hamruni, Edutainment dalam Pendidikan Islam (Yogyakarta: UIN Suka, 2009), 7–8. 






































Prinsip pembelajaran edutainment yang menjadi sasaran sekolah SD 
Muhammadiyah 16 Kreatif menurut kepala sekolah, ada 2 aspek, yaitu 
aspek  akademik dan non akademik. Dari aspek akademik edutainment 
diimplementasikan ketika proses belajar mengajar didalam kelas, bisa 
dikemas dengan humor, permainan, ataupun nyanyian. Dari aspek non 
akademik edutainment diimplementasikan dalam bentuk kegiatan 
ekstrakurikuler, atau even-even besar agar semua peserta didik bebas 
berekspresi.  
Pelaksanaan pembelajaran dengan metode Edutainment, 
dikombinasikan dengan menggunakan pendekatan Somatic, Auditory, Visual 
dan Intelectual (SAVI). 
1. Pendekatan Somatic  
Somatic merupakan pendekatan dalam pembelajaran yang 
dikemas dengan konsep Learning by moving and doing  (belajar 
dengan bergerak dan berbuat). Hal ini juga dipakai dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam, guru PAI tidak hanya 
menjelaskan materi saja, tetapi siswa juga diharuskan untuk 
mempraktekkannya. Seperti yang dikemukakan oleh guru PAI. 
Misalnya ketika materi pembelajaran sholat, siswa juga harus 
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mempraktekkan gerakan sholat sesuai dengan materi yang sudah 
diajarkan. Atau dalam materi pembelajaran huruf hijaiyah selain 
diberikan materi, siswa juga diharuskan untuk praktek membaca bunyi 
huruf tersebut.  
Hal tersebut diperkuat oleh teori jean piaget, bahwa tahap 
perkembangan kognitif operasional konkrit, usia sekitar 7- 11 tahun, 
pada masa ini aktivitas mental anak harus dididik dengan fokus pada 
objek-objek yang nyata atau melibatkan anak dalam berbagai kejadian 
yang mereka alami sendiri. Melibatkan peserta didik dalam tugas-tugas 
operasional, misalnya peserta didik disuruh untuk membaca huruf 
hijaiyah dari urutan depan kebelakang dan sebaliknya.
7
 
Belajar dengan bergerak dan berbuat, tidak hanya dilakukan 
didalam kelas saja, tetapi dikemas dengan pembelajaran outdoor 
Activity (aktivitas diluar kelas). Berdasarkan dokumen sekolah, bentuk 
kegiatan pembelajaran ini dilakukan diluar kelas,  menyesuaikan 
dengan tema yang sedang dipelajari. Peserta didik mendapatkan 
pelajaran dan pengalaman secara langsung, dengan melibatkan panca 
indra mereka. selain itu peserta didik bisa mendapatkan pelajaran atau 
pengalaman secara langsung dari narasumber.  
Hal tersebut juga dituturkan oleh guru PAI, biasanya 
pembelajaran diluar kelas, menyesuaikan dengan tema. Selama ini 
pembelajaran diluar kelas yang sudah pernah dilakukan adalah, 
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mengunjungi tempat ibadah, hal tersebut berkaitan dengan materi 
tentang tasamuh atu toleransi, dengan tujuan agar peeserta didik mulai 
tertanam jiwa toleransi sejak dini. Namun pembelajaran diluar kelas 
bukan pada saat materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam, tapi 
mengikuti buku tematik yang ada dibuku paket. 
Pembelajaran ini juga menggunakan istilah Field Trip yaitu 
melakukan kegiatan pembelajaran diluar sekolah, dengan mendatangi 
beberapa tempat dalam sekali perjalanan sesuai dengan tema. Selain 
pembelajaran Outdoor, sekolah juga menggunakan media 
pembelajaran outbond Activity , kegiatan ini lebih mengarah ke 
pembentukan karakter peserta didik, serta untuk meningkatkan 
aktualisasi diri peserta didik. 
Hal tersebut sesuai dengan teori rita mariyana, bahwa melalui 
pembelajaran outdoor, atau semua sarana dan area belajar yang 
dilakukan diluar kelas dapat menjadi sarana yang efektif dalam 
membantu perkembangan dan belajar anak secara menyeluruh, baik 




Namun pembelajaran outdoor sangat jarang sekali dilakukan 
ketika pembelajaran  PAI. Pembelajaran outdoor dilakukan dengan 
mengikuti tema dari buku tematik dalam pembelajaran umum saja.  
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2. Pendekatan Auditory  
Pendekatan Auditory, pendekatan ini merupakan pendekatan 
pembelajaran yang dikemas dengan konsep learning by talking and 
learning ( belajar dengan berbicara dan mendengarkan). Guru harus 
mampu memberikan stimulus pada peserta didik untuk membicarakan 
apa yang sedang mereka pelajari. Mengajak peserta didik untuk 
memecahkan masalah, mengumpulkan informasi, membuat tinjauan 
pengalaman belajar dan memintanya untuk berdiskusi dengan peserta 




Dalam sekolah pendekatan ini, dikemas dalam bentuk 
program yang dinamakan dengan Istilah assembly, yaitu mengemas 
materi pelajaran dalam bentuk drama, gerak, ataupun lagu, dengan 
melibatkan semua siswa dan guru. Hal tersebut  diungkapkan oleh 
guru PAI, beliau biasanya dalam menyampaikan pembelajaran 
dikemas dengan lagu, selain dengan lagu, beliau menggunakan 
potongan ayat, kemudian secara berkelompok peserta didik diminta 
untuk mengurutkan potongan ayat tersebut dan menempel dipapan 
tulis, hal tersebut juga berlaku untuk peserta didik ABK, dengan 
dibantu oleh teman-temannya.   
Berdasarkan penuturan guru PAI, pendekatan  auditory ini 
digunakan ketika siswa belajar tentang doa turun hujan, pembelajaran 
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dikemas oleh guru dengan bercerita tentang proses terjadinya hujan, 
dengan menggunakan lagu.  Dan siswa diberikan instruksi untuk maju 
kedepan membacakan doa turun hujan, termasuk peserta didik Autis. 
Hal tersebut diperkuat oleh teori yang dikemukakan 
M.Fadillah, bahwa bernyanyi dapat melatih seorang anak dalam 
perkembangan bahasanya. Meski hanya dengan nyanyian yang 
sederhana, setiap kata yang ada dalam nyanyian tersebut dapat diikuti 
oleh anak. Meski dalam pengucapannya belum begitu jelas.
10
 
3. Pendekatan Visual    
Pendekatan visual (belajar dengan mengamati dan 
menggambar), dalam pembelajaran PAI di SD Muhammadiyah 16 
Kreatif, menggunakan worksheet. Worksheet  yang digunakan dalam  
pembelajaran disekolah  ini adalah dua lembar kertas, satu kertas 
kosong dan satu lagi berisikan gambar yang sesuai dengan tema. 
Lembar kosong digunakan untuk anak-anak mencatat atau 
mengerjakan soal yang diberikan guru, satunya untuk melatih 
imajinasi mereka dengan mewarnai.  
Media visual umumnya sangat disukai oleh siswa autis, jika 
mereka mengikuti pembelajaran yang monoton mereka akan cepat 
bosan, seperti yang dikemukakan oleh koordinator ABK, bahwa rata-
rata peserta didik autis jenuh mengikuti ketika pembelajaran yang 
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berhubungan dengan angka, atau hanya sekedar tulisan tapi juga 
disertai gambar.  
Karena peserta didik Autis pada umumnya lebih suka 
pembelajaran dengan visual, apalagi jika ditunjang dengan media 
pembelajaran audioa visual, hal itu juga sangat membantu peserta 
didik Autis. Peserta didik menyukai pembelajaran yang konkrit, 
misalnya berhitung dengan tangan, dengan biji-bijian, sehingga 
mereka bisa memegang dan merasakan langsung.   
Hal tersebut diperkuat oleh teori tanti meranti, kemampuan 
visual peserta didik autis, lebih baik dibandingkan kemampuan 
lainnya. peserta didik autis lebih mudah belajar dengan melihat. 
Sehingga metode belajar komunikasi bisa  dikebangkan dengan 
menggunakan gambar-gambar atau lebih dikenal PECS (Picture 
Exchange Comunication system), video games juga dapat 




4. Pendekatan Intelectual      
Pembelajaran dengan pendekatan intelectual ini, menurut 
teori dari Erwin widiasmoro, melibatkan pikiran internal peserta didik, 
serta penggunaan kecerdasan untuk merenungkan suatu pengalaman 
dan menciptakan hubungan, makna, rencana, dan nilai dari 
pengalaman tersebut. dalam hal ini aspek intelektual dalam belajar, 
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akan terlatih jika guru mengajak peserta didik terlibat dalam masalah, 
menganalisis pengalaman, melahirkan gagasan kreatif, menyaring 
informasi, merumuskan pertanyaan dan menciptakan makna pribadi.
12
 
Jika melihat pada proses pembelajaran PAI disekolah ini, 
pendekatan ini tidak sepenuhnya bisa diaplikasikan, mengingat secara 
usia, peserta didik bisa dibilang masih dini untuk bisa  menganalisis 
pengalaman, menyaring informasi, merumuskan pertanyaan. Namun 
dalam hal melahirkan gagasan kreatif, guru PAI sudah menerapkan hal 
tersebut ketika ulangan harian dalam bentuk project and literacy.  
Dalam hal menambah keilmuan agama peserta didik, sekolah 
mempunyai program Guest Teacher, yaitu mendatangan guru tamu 
yang ahli dibidangnya untuk mengajarkan materi sesuai dengan tema.  
Yaitu  dengan mengadakan program mengaji setiap pagi, 
sebelum masuk sekolah. Khusus untuk guru mengajinya, didatangkan 
dari luar, yang lebih kompeten dalam mengajar menggunaan metode 
tilawati.  
Dalam proses megaji tersebut, penentuan kelas didasarkan  
pada kemampuan peserta didik, dengan menggunakan sistem jilid. Jilid 
I – VI dan Al Qur‘an. Menurut guru PAI, ketika peneliti melakukan 
wawanacara. Untuk program ngaji morningnya, biasanya 
mendatangkan guru ngaji diluar sekolah. Kami bekerjasama dengan 
pihak Al Falah, untuk merekomendasikan guru ngaji tilawati, mengajar 
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disekolah kami. Namun alokasi waktu untuk mengaji memang belum 
sepenuhnya mencapai target, karena, terkadang waktu yang sudah 
dialokasikan itu terpotong dengan waktu pengondisiakn peserta didik.  
Dalam penentuan kelas mengaji, peserta didik akan 
melakukan serangkaian tes mengaji, untuk melihat kemampuan masing-
masing peserta didik, dan kemudian ditempatkan dikelas yang sesuai 
dengan kemampuannya peserta didik.  
B. Aanalisis strategi pembelajaran edutainment  dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam untuk mengembangkan perilaku adaptif pada 
ABK  
1. Perencanaan  
Pelaksanaan pembelajaran dengan metode edutainment 
dalam pengembangan perilaku adaptif ABK, akan dapat terlaksana 
dengan baik dan efektif jika diawali dengan perencanaan yang matang, 
serta sistematis. Terarah, dan terpadu, dalam program sekolah secara 
keseluruhan. Karena perencanaan menyeluruh tersebut merupakan acuan 




Sesuai dengan teori diatas dalam tahapan perencanaan ini, 
kepala sekolah melakukan kerja sama dengan semua civitas sekolah 
untuk membuat iklim sekolah menjadi  nyaman untuk peserta didik 
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khususnya peserta didik Autis. Misalnya dalam hal penataan desain 
setiap kelas, atau perencanaan pembelajaran selama satu semester 
kedepan,  dibuat oleh team teaching dan seluruh guru yang mengajar 
dikelas tersebut. Termasuk  membahas tentang desain  dari sisi 
Worksheet  yang akan diberikan kepada peserta didik, lagu, termasuk 
juga konsep Outbond.  Tidak hanya ketika ajaran baru saja, namun setiap 
1 minggu sekali mereka berkumpul dan merencanakan program, dan 
menyamakan persepsi. 
Perencanaan tidak hanya memperhatikan dari segi aspek 
eksternal lingkungan kelas ataupun lingkungan sekolah saja. Namun 
tentunya juga melihat hasil asesmen dari anak-anak, khususnya dari 
peserta didik yang ABK. Karena bentuk atau desain edutainment  juga  
harus mempertimbangkan keadaan internal peserta didik. Oleh karena itu 
dirasa sangat penting apabila sebelum menyusun program pembelajaran 
edutainment, perlu mengumpulkan berbagai informasi berkaitan dengan 
kebutuhan layanan bimbingan perkembangan peserta didik Autis.   
Informasi tentang kebutuhan layanan  perkembangan 
perilaku adaptif peserta didik Autis, bisa didapatkan melalui asesmen, 
serta informasi yang diberikan oleh orang tuanya ketika mendaftarkan 
peserta didik disekolah. Orang tua yang benar-benar support terhadap 
perkembangan anaknya, biasanya mereka langsung menyadari bahwa 
anak mereka mengalami keterlambatan dalam perkembangan, sehingga 
orang tua langsung membawa anaknya ke terapis. Ketika anak tersebut 


































sudah pernah dibawa ke terapis, biasanya ada riwayat medis yang 
diberikan  sebagai keperluan  masuk sekolah.  
Menurut Salvia & Ysseldyke, Asesmen dalam pendidikan 
anak berkebutuhan khusus, adalah merupakan proses yang melibatkan 
pengumpulan informasi tentang siswa untuk tujuan membuat keputusa. 
Informasi yang dikumpulkan berkaitan dengan kekuatan dan 
kebutuhan siswa dalam semua bidang. Hasil dari asesmen tersebut 
kemudian yang dijadikan sebagai landasan dalam membuat 
penempatan dan penyusunan program pendidikan bagi anak autis. 
Oleh karena itu, pelaksanaan asesment dianggap sangat penting, dan 
harus dilakukan untuk pemberian layanan pendidikan yang tepat dan 
sesuai dengan kondisi serta kebutuhan anak autis.
14
 
Namun fakta dilapangan yang peneliti temukan disekolah, 
yaitu pemahaman mengenai prosedur asesment belum sepenuhnya 
dikuasai dan diketahui oleh guru shadow secara rinci, karena memang 
tidak semua guru shadow mempunyai latar belakang keilmuan yang 
sesuai untuk melakukan asesmen tersebut, sehingga arahan dari 
koordinator ABK sangat penting untuk membantu proses asesmen. 
Tahap asesmen membutuhkan peran dari orang tua peserta 
didik autis, akan tetapi tidak semua orang tua menyadari dan support 
terhadap pendidikan dan perkembangan anaknya. Menurut koordinator 
ABK, beberapa orang tua juga tidak menyertakan riwayat medis, atau 
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tidak menceritakan keadaan anaknya. Akhirnya  mau tidak mau anak-
anak tersebut dikategorikan sebagai anak Abu-abu, dikarenakan belum 
ada diagnosa yang jelas secara medis.   
Alternatif yang sekolah gunakan adalah melihat hasil 
asesmen yang dilakukan oleh guru shadow atau guru pendamping  
peserta didik tersebut. Asesmen dilakukan 6 bulan setelah peserta didik 
awal masuk sekolah, untuk menentukan treatment yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik Autis. 
 Dalam proses pendampingan untuk pengembangan peserta 
didik Autis, diperlukan sosialisasi dan pembekalan untuk guru shadow 
yang akan mendampingi peserta didik Autis tersebut.  Mengingat 
pihak sekolah tidak memberikan persyaratan pelamar guru shadow  
harus lulusan psikologi, yang terpenting mereka mau berkomitmen 
untuk mengajar dengan sabar peserta didik ABK tersebut,  karena  
emosional peserta didik Autis ini susah untuk dikendalikan, cenderung 
masih belum stabil, sehingga kesabaran harus diutamakan oleh guru 
shadow.  
Sosialisasi atau pembekalan kepada guru Shadow sebelum 
mendampingi peserta didik ABK tersebut, diberikan agar proses 
pengembangan perilaku adaptif peserta didik Autis bisa terlaksana 
dengan maksimal. 
Hal tersebut diperkuat oleh teori Bandi Delphie, bahwa 
dalam pelaksanaan bimbingan perilaku adaptif, diperlukan 


































pembimbing dalam hal ini adalah guru shadow atau guru pendamping 
untuk mewujudkan percapainya tujuan. Pembimbing dituntut untuk 
memiliki pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan berinteraksi 
dengan peserrta didik ABK.
15
 
2. Pelaksanaan  
Pelaksanaan peengembangan perilaku adaptif peserta didik 
Autis, termanifestasi dalam setiap pembelajaran yang diikuti oleh 
peserta didik Autis tersebut. Selain pembelajaran didalam kelas, 
pengembangan perilaku adaptif peserta didik Autis juga ditunjang 
dengan konsep edutainment yang tercipta dilingkungan sekolah, dan 
berbagai program lain disekolah. Bentuk strategi pengembangan 
perilaku adaptif peserta didik Autis yang dilakukan di SD 
Muhammadiyah 16 Kreatif Surabaya :  
a.  Pengaturan kelas dan lingkungan sekolah   
1) Desain Kelas dan lingkungan sekolah  
Lingkungan kelas mempengaruhi kemampuan siswa 
untuk fokus dan mengerap informasi. Bila susasana dan kondisi 
didalam kelas terlihat berantakan, kumuh, kotor, dan tidak 
menarik, mereka akan menganggap bahwa belajar itu tidak 
nyaman, melelahkan dan monoton.
16
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Begitu juga dengan nuansa Edutainment di SD 
Muhammadiyah 16 Kreatif,   tidak hanya dirasakan peserta 
didik terbatas pada saat proses pembelajaran saja, namun 
dilingkungan sekolah semuanya dikonsep dengan nuansa 
edutainment. Pengelolaan  kelas dilakukan dengan cara 
mendesain ruang kelas, mulai dari desain dinding sekolah, 
dengan menyediakan gambar, poster ikon/symbol, poster 
afirmasi atau poster penegasan diri,  desain kelas mulai dari 
pengaturan bangku, pengaturan alat bantu pendidikan lainnya 
yang ada dilingkungan sekolah.  
Hasil observasi peneliti meunjukkan, dilingkungan 
sekolah mulai dari dinding sekolah di desain dengan gambar-
gambar pemandangan alam, gambar hewan, serta gambar 
pahlawan Indonesia, terpasang juga poster untuk menjaga 
lingkungan.Termasuk pengaturan bangku disekolah juga 
didesain menggunakan model formasi  meja pertemuan. 
Formasi dibuat dengan cara membagi siswa kedalam beberapa 
kelompok, sehingga setiap siswa mempunyai kelompok dan 
meja pertemuannya sendiri-sendiri. 
Hal tersebut berdasarkan teori torky dkk, ada 
beberapa prinsip dalam mendesain ruang kelas untuk peserta 
didik Autis, diantaranya harus memperhatikan kriteria dari 
detail material, visual instruction, color, lighting, acoustic, 


































ventilation, furniture, room laout, curtains and blinds. Karena 
mayoritas anak pengidap autis, memiliki sensasi yang berbeda 




2) Adanya kelas khusus untuk ABK  
 Adanya kelas khusus disekolah inklusif merupakan 
salah satu upaya untuk pengembangan perilaku adaptif peserta 
didik Autis.  Menurut wawancara guru ABK, bahwa kelas 
khusus dilaksanakan 2 kali dalam 1 minggu, dengan durasi 
waktu 2 jam dalam 1 pertemuan.  dengan berbagai fasilitas 
yang bisa mengembangkan potensi peserta didik Autis, dari 
segi motoric kasar, motoric halus, bina diri. Hal tersebut 
menurut teori yang dikemukakan geniofam, dinamakan dengan 
Kelas reguler dengan pull out,  yaitu peserta didik ABK, belajar 
bersama dengan anak lainnya dikelas reguler, namun dalam 
satu waktu ditarik dari kelas tersebut, untuk kemudian kekelas 
khusus untuk belajar bersama guru pendamping.
18
  
b. Modifikasi kurikulum  
Kurikulum yang digunakan dikelas inklusif merupakan 
kurikulum peserta didik normal, yang disesuaikan atau 
dimodifikasi sesuai dengan kemampuan awal dan karakteristik 
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siswa. dalam rangka mengakomodir semua peserta didik disekolah 
inklusif, dengan berbagai macam karakteristik mereka, sekolah 
harus mampu memfasilitasi semua kebutuhan peserta didik. 
19
 
Sebagai sekolah yang berkomitmen untuk menjadi 
sekolah inklusif, modifikasi kurikulum dan program pendidikan, 
metode pembelajaran, media, lingkungan, bahkan sistem evaluasi, 
harus konsisten untuk dilakukan.20 Hal  tersebut juga dilakukan di 
SD Muhammadiyah  16 Kreatif, seperti yang diungkapkan oleh 
guru PAI, bahwa baik dari kurikulum ataupun pelaksanaan 
pembelajaran yang diterapkan di SD Muhammadiyah 16 Kreatif ini 
pada dasarnya sudah mengalami modifikasi, namun secara muatan 
materi yang disampaikan  sama, termasuk materi dalam Pendidikan 
Agama Islam.  Guru melakukan modifikasi dalam  grade yang 
harus dicapai antara peserta didik reguler dan peserta didik Autis, 
baik dari segi soal ulangan harian ataupun ujian tengah semester 
nanti yang dibuat berbeda, baik dari jenis soal ataupun dari 
indikatornya.  
Penentuan Grade dalam pembelajaran untuk peserta 
didik Autis, ditentukan oleh masing-masing guru shadow 
berdasarkan acuan keadaan dan kemampuan peserta didik Autis.  
Guru tidak berpatokan hanya kepada Kompetensi Dasar, namun 
harus melihat kemampuan peserta didik Autis tersebut. 
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Hal tersebut diperkuat oleh teori Nunu Ahmad, bahwa 
berbagai macam karakter peserta didik disekolah inklusi, menuntut 
sekolah menciptakan kondisi pembelajaran khusus yang berbeda 
dengan pembelajaran peserta didik reguler. Hal tersebut 
dikarenakan kurikulum dan strategi pembelajaran yang umumnya 
diberikan untuk peserta didik reguler, dianggap kurang efektif bagi 
peserta didik Autis, mengingat kondisi emosianal, ataupun 
intelektualnya tidak sama dengan peserta didik reguler. Sehingga 
modifikasi yang berkaitan  dengan materi pelajaran, strategi, 
metode, media, sumber pembelajaran dan evaluasi, bahkan 
instruksi yang diberikan pendidik harus dibuat sesederhana 
mungkin, dengan urutan yang sederhana pula.21 
Pembuatan soal ujian tengah semester dengan ujian 
akhir semester, dilakukan oleh guru shadow, disesuaikan dengan 
kemampuan peserta didik autis, dan berkoordinasi dengan guru 
mata pelajaran. Pada umumnya ada 3 jenis tingkatan soal yang 
harus dibuat oleh guru, tingkatan A adalah untuk peserta didik 
reguler, tingkatan B untuk peserta didik yang slow, dan tingkatan C 
untuk peserta didik ABK.   
Tidak hanya persoalan jumlah soal ujian saja yang 
berbeda, dalam hal penyajian model soal juga biasanya antara 
peserta didik reguler dan peserta didik ABK berbeda. Umumnya 
                                                          
21
 Nunu Ahmad An-nahidl et al., Pendidikan Agama di Indonesia (Jakarta: Puslitbang Pendidikan 
Agama dan Keadamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI Gd. Bayt Al-Quran-
Museum Istiqlal taman Mini Indonesia Indah, Jakarta, 2010), 152. 


































peserta didik ABK lebih mudah jika memahami soal yang 
berbentuk gambar, atau soal cerita. Dan tidak akan tertarik dengan 
soal yang berbentuk tulisan  
Modifikasi perilaku juga dilakukan dalam upaya 
mengembangkan perilaku adaptif peserta didik autis. Gangguan 
autis pada anak memang cenderung susah untuk disembuhkan, 
sehingga penanganannya lebih pada meminimalisir perilaku non 
adaptif, atau perilaku impulsive tidak wajar yang sering peserta 
didik tersebut lakukan.  
c. Pengembangan Diri  
 Pengembangan diri di SD Muhammadiyah 16 
merupakan bentuk kegiatan berupa ekstrakurikuler yang bisa 
membantu mengembangkan perilaku peserta didik Autis. Perilaku 
yang dijadikan fokus pengembangan adalah dalam hal perilaku 
sosial dan ketrampilan komunikasi, serta upaya mengendalikan 
perilaku non adaptif yang sering dilakukan peserta didik Autis.  
Program pengembangan diri ini, bisa membantu peserta 
didik Autis untuk mengeksplore bakat, serta menyalurkan emosi 
berlebih yang terkadang dimiliki oleh peserta didik autis. 
Pengembangan diri ini terdiri dari 4 kegiatan yaitu, ekstrakurikuler, 
rutinitas pembiasaan, spontanitas, terprogram.  
Peserta didik autis yang disertai dengan gangguan pada 
motoriknya, biasanya diikutkan dalam ekstrakurikuler wushu, 


































tapak suci, atau sepak bola, bahkan ada juga yang mengikuti 
ekstrakurikuler musik. Menurut tanti meranti, terapi music dapat 
mempertajam atau meningkatkan daya konsentrasi dan mengasah 
kemampuan berkomunikasi pada anak autis.
22
 
3. Evaluasi  
Evaluasi perlu diprogramkan secara sistematis dan terpadu. 
Kegiatan evaluasi merupakan analisis dari hasil penilaian proses 
maupun hasil output, kemudian dijadikan dasar dalam tindak lanjut 
untuk memperbaiki dan pengembangan program pelayanan bimbingan 
dan konseling.
23
 Evaluasi dalam hal ini meliputi evaluasi proses dan 
evaluasi hasil.  
Evaluasi proses dimaksudkan untuk mengetahui sejauh 
mana kemanfaatan dan keefektifan program yang dilakukan disekolah. 
Evaluasi proses ini dilakukan setiap minggu. Dari evaluasi tersebut 
kemudian membuat program untuk pembelajaran kedepan, hal tersebut 
berdasarkan hasil wawancara kepala sekolah.  
Evaluasi proses dalam hal ini dilihat dari pelaksanaan 
pembelajarannya, dan dari segi program kelas khusus yang ada 
disekolah. Yang dikhususkan untuk  mengembangkan perilaku adaptif 
peserta didik autis adalah adanya kelas khusus, yang diadakan dirumah 
ABK. Evaluasi tersebut dilakukan secara fleksibel, melihat kondisi 
peserta didik, serta melihat keefektifitasan program tersebut terhadap 
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perkembangan peserta didik autis, karena setiap peserta didik autis 
mengalami perkembangan yang berbeda, sehingga tingkat 
keefektifitasnya pun juga berbeda.   
Evaluasi program yag dilakukan oleh sekolah memang 
masih terlihat tidak tersusun secara sistematis, hanya bersifat 
kondisional, melihat perkembangan dan kondisi peserta didik. Hal 
tersebut dilakukan dengan berkoordinasi antara guru shadow dengan 
koordinator ABK.  
Evaluasi hasil dimaksudkan untuk melihat keefektifan 
metode dalam pembelajaran untuk mengembangkan  perilaku adaptif, 
berdasarkan hasil yang diperoleh. Evaluasi hasil ini dituangkan dalam 
bentuk rapot perkembangan yang mencakup 3 aspek yaitu sosialisasi, 
akademik, perilaku. Evaluasi  hasil dilakukan secara personal dari guru 
shadownya terhadap perkembangan peserta didik autis tersebut, untuk 
kemudian dilaporkan kepada koordinator ABK. Laporan 
perkembangan tersebut dilakukan dalam tempo day to day, atau jika 
memang kesulitan bisa dibuat dalam tempo bulanan. . Jadi laporan 
perkembangan disajikan dalam intensitas waktu per bulan.  


































C. Analisis Dampak penerapan metode edutainment dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Isl am terhadap perkembangan perilaku adaptif 
pada ABK  
Melihat perkembangan perilaku adaptif peserta didik Autis, dengan 
membandingkan hasil asesmen sebelum mendapatkan pembelajaran metode 
edutainment dan pasca mendapatkan metode edutainment dari hasil observasi 
dilapangan, didukung dengan hasil dokumentasi saat penelitian.  
Dari beberapa peserta didik autis yang peneliti jadikan obyek 
penelitian, perbandingan perkembangan perilaku adaptif  sebelum dan 
sesudah penerapan  metode edutainment  mengalami perubahan yang cukup 
baik dari aspek sosialisasi, akademik, dan perilaku. Menurut Bandi Delphie, 
visi bimbingan perkembangan perilaku adaptif, adalah membantu siswa yang 
hambatan perkembangan sosial, atau mental, emosiaonal, fisik dan intelektual 
agar mencapai kemandirian secara optimal.
24
  
Dari perkembangan sosialisasi  5 peserta didik autis yang penulis 
jadikan obyek penelitian mengalami perkembangan yang cukup baik, mereka 
sudah mampu memahami instruksi yang diberikan oleh guru. Namun 
mayoritas masih harus dibantu dengan guru sadhow. Sosialisasinya dengan 
teman-temannya ketika di kelas juga sudah mengalami perkembangan. Dari 
yang semula menutup diri sama sekali dengan temannya, kini mereka sudah 
mampu membuka diri ketika diajak komunikasi dengan teman atau gurunya. 
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Namun mayoritas mereka belum mampu memberikan feed back 
dalam bentuk bahasa verbal, mereka rata-rata hanya mampu merespon 
komunikasi dari orang lain dalam bentuk non verbal yang masih terbatas. Hal 
tersebut disebabkan karena anak autis mengalami gangguan dalam berbahasa, 
ia tidak memiliki pola perkembangan  bahasa layaknya anak pada umumnya. 
Diperkuat dengan teori Tanti Meranti, ada beberapa faktor yang 
menyebabkan anak autis mengalami gangguan kualitatif dalam bidang 
komunikasi, salah satunya adalah dikarenakan adanya gangguan atau 
kerusakan pada susunan syaraf pusat. Kelainan yang paling konsisten adalah 
kelainan pada otak kecil. Menurut Bauman, bagian tertentu anak autis tidak 
berkembang (underdeveloped) dan tidak matang (immature). Area yang 
berkembang tidak matang (immature) adalah otak kecil (cerebellum), sistem 
limbic (limbic system) dan brain stem.
25
   
Mereka masih mengandalkan instruksi dan contoh yang diberikan 
oleh guru shadownya dengan cara diulang beberapa kali. Beberapa peserta 
didik tersebut sesekali masih menunjukkan perilaku impulsifnya, dengan 
tiba-tiba marah ketika keinginannya atau sesuatu yang ia senangi tidak 
dituruti atau ketika jadwal pelajaran tidak sesuai dengan jadwal biasanya.  
Hal tersebut sesuai dengan teori tanti meranti, bahwa gangguan komunikasi 
peserta didik autis ditandai dengan terlambatnya dalam berbicara, sulit untuk 
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memulai percakapan dengan orang lain, kalaupun dia merespon dalam bentuk 
verbal, ia hanya membeo, dan susah untuk difahami.
26
 
Dari perkembangan akademik, mayoritas peserta didik autis, sudah 
mampu mengikuti pembelajaran dengan baik, namun untuk ukuran 
memahami kualitas materi yang diberikan guru, rata-rata peserta didik autis 
belum bisa, ia hanya mampu mengikuti instruksi dari guru tanpa mengetahui 
maksud dari materi yang disampaikan oleh guru.  Peserta didik dengan 
gangguan autis, tidak menyukai tekanan atau paksaan yang tidak sesuai 
dengan keinginanya. Sehingga guru shadow sebagai pendamping hanya 
menginstruksikan sesuai dengan kemampuan peserta didik autis tersebut.  
Dari perkembangan perilaku, peserta didik autis, sudah mengalami 
perubahan yang cukup baik, dari 5 peserta didik yang peneliti jadikan objek 
penelitian, mereka sudah mampu mengontrol emosinya. Intensitas perilaku 
impulsifnya sudah berkurang. Karena 5 peserta didik autis tersebut mayoritas 
mempunyai gangguan autis ringan dan sedang, tidak sampai pada kategori 
autis berat. Sehingga dari perilaku masih relatif bisa dikendalikan.  
Hal tersebut diperkuat oleh teori tanti meranti, bahwa autis ringan 
masih dapat memberikan respon pada rangsangan ringan yang ada 
dilingkungan sekitarnya. Jika dipanggil dia akan menoleh dan menatap si 
pemanggil meskipun sebentar. Sedangkan untuk peserta didik dengan 
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gangguan autis sedang, ia akan memberikan respon ketika ia mendapatkan 
stimulus yang kuat dan berulang-ulang.
27
 
 Kesimpulan dari data yang peneliti temukan dilapangan, kesemua 
dampak yang mempengaruhi perkembangan perilaku adaptif peserta didik 
autis tersebut, tidak murni disebabkan oleh implementasi pembelajaran 
metode edutainment  yang diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam. Mengingat intensitas pembelajaran pendidikan agama islam, 
hanya 2 kali pertemuan dalam 1 minggu disetiap kelas. Dan tidak semua 
metode edutainment  yang diterapkan oleh guru PAI, mampu mengakomodir 
perkembangan ke 3 aspek peserta didik Autis tersebut.  
Berdasarkan hasil data yang peneliti temukan, bahwa 
perkembangan perilaku adaptif peserta didik autis, juga dipengaruhi oleh 
faktor lain, yaitu metode edutainment yang diterapkan pada mata pelajaran 
yang lain,  pengaruh dari lingkungan kelas mereka, teman sebaya, lingkungan 
sekolah, dan juga berbagai program sekolah yang mereka ikuti, seperti 
ekstrakurikuler.  
Bakhan, konstribusi orang tua juga dianggap menjadi hal yang 
sangat penting, dalam progresnya perkembangan perilaku adaptif peserta 
didik autis. Dalam penelitian siller dan sigman, yang peneliti kutip dari jurnal 
yang ditulis Achmad Chusairi dkk, bahwa perkembangan kemampuan 
komunikasi dan interaksi peserta didik autis, dapat diprediksi dari seberapa 
intens keterlibatan orang tua atau pengasuh terhadap interaksi dan hubungan 
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dengan peserta didik tersebut.
28
 Artinya keterlibatan orang tua serta anggota 
keluarga yang lain  mampu mendorong perkembangan kemampuan dan 
ketrampilan sosial anak, bahkan bisa mempengaruhi perkembangan emosi 
dan kepribadian secara positif.  
Adanya kelas khusus, juga memberikan dampak yang signifikan. 
Kelas kusus yang dijadwalkan 2 kali pertemuan dalam 1 minggu, dengan 
durasi waktu 2 jam, sangat membantu perkembangan peserta didik autis. 
Karena dikelas khusus yang bertempat dirumah ABK, tersedia berbagai 
fasilitas baik fasilitas yang bisa mengembangkan motoric halus, motoric 
kasar, visualisasi, bina diri, dan alat peraga yang lain. 
Bahkan adanya guru shadow atau guru pendamping, yang 
mendampingi peserta didik setiap hari ketika sekolah, sangat membantu 
perkembangan peserta didik autis tersebut. Hal tersebut diperkuat oleh teori 
Ina rosilawati,  bahwa dengan sistem pendidikan inklusif yang diterapkan 
oleh sekolah, memungkinkan dilakukannya diferensiasi pembelajaran, baik 
dari aspek metode, maupun materi. Untuk merealisasikan hal tersebut, 
pemberian guru Shadow atau guru pendamping, sangat fital sekali dalam 
membantu sekolah melakukan diferensiasi atau modifikasi tersebut.
29
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D. Analisis Kendala yang dihadapi pada proses implementasi metode 
edutainment dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, untuk 
pengembangan  perilaku adaptif ABK  
Nyatanya upaya pengembangan peserta didik Autis, tidak cukup 
hanya melalui instructional approach.  Untuk menjadi (on becoming), proses 
pengembangan perilaku adaptif peserta didik autis, relatif dihadapkan dengan 
berbagai kendala, baik kendala yang bersumber dari individu peserta didik, 
ataupun kendala yang bersumber dari lingkungan peserta didik. 
Kendala Pertama, dari peserta didik, yang memang kurang stabil 
emosinya, saat pembelajaran dikelas terkadang tiba-tiba tantrum
30
, dan 
mengganggu kondisi teman lainnya.  
Kedua, dari guru, baik guru mata pelajaran PAI, atupun guru 
shadow, yang tidak sepenuhnya mengetahui tentang bagaimana menangani 
peserta didik Autis. Background  keilmuan yang dimiliki guru kurang begitu 
sesuai dalam menangani atau memberikan treatment kepada peserta didik 
Autis. Padahal guru pendamping khusus (GPK) atau guru shadow, adalah 
guru yang idealnya mempunyau latar belakang pendidikan khusus atau 
pedidikan luarbiasa, paling tidak ia telah menyelesaikan pendidikan dengan 
program khusus yang mencangkup bidang kesehatan, mental anak, 
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perkembangan anak, pengorganisasian sekolah, gaya dan proses belajar, 
motivasi, serta pengajaran yang efektif.
31
  
Tidak semua guru shadow yang menjadi pendamping ABK di SD 
Muhammadiyah 16 Kreatif, diseleksi berdasarkan kapasitas keilmuannya. 
Artinya sekolah dalam menerima guru shadow atau guru pendamping, tidak 
memprioritaskan latar belakang pendidikan yang sesuai untuk menangani 
ABK, yang menjadi ukuran penerimaan guru shadow oleh sekolah adalah 
komitmennya untuk sabar dan telaten dalam mendampingi peserta didik 
Autis.  
Hal tersebut wajar-wajar saja, karena banyaknya peserta didik 
autis yang diterima disekolah inklusif,  membuat sekolah kewalahan dalam 
mencari guru shadow. Sehingga komitment dan kesungguhan dirasa cukup 
untuk menjadi ukuran bahwa seseorang tersebut diterima sebagai guru 
shadow. Namun kepala sekolah dan juga  koordinator ABK, mnegungkapkan 
bahwa, guru shadow sebelum mendampingi peserta didik Autis, terlebih 
dahulu mengikuti pembelakalan tentang bagaimana cara menangani peserta 
didik dengan gangguan autis.  
Ketiga, dari pihak orang tua peserta didik Autis, peran orang tua 
siswa yang intens dalam hal ini, akan memaksimalkan perolehan data yang 
lengkap. Faktanya terkadang ada orang tua  yang kurang support selalu 
menuntut hasil yang instan, terhadap perkembangan anaknya, dan cenderung 
apatis terhadap tindak lanjut pengembangan anaknya ketika dirumah.  
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 Ketidak terbukaan orang tua terhadap pemberian informasi awal 
perkembangan anaknya, juga berpengaruh terhadap kemampuan sekolah 
dalam mengidentifikasi jenis ABK anak tersebut. Karena sebagian orang tua 
tidak menyertakan catatan medis dari dokter ketika memasukkan anaknya 
kesekolahan ini. Sehingga sekolah harus melakukan assessment pada peserta 
didik tersebut.  Seberapa kuat dan banyaknya metode yang coba diterapkan 
untuk perkembangan peserta didik Autis, tidak akan berbarti apabila tidak 
disertai support orang tua dalam penanganannya.   
Keempat, Beberapa peserta didik dengan ABK Autis, disertai 
dengan gangguan lain, seperti susah membaca, lemah motorik, hanya bisa 
membeo, kontak mata susah, kadang juga tantrum,  sehingga menambah 
kompleksitas pemberian treatment  dalam pengembangan perilaku adaptifnya 
tersebut.  
Kelima, dari teman sebayanya, bahwa sekolah dengan basis 
inklusi, tidak sepenuhnya memberikan dampak positif, pada kondisi tertentu 
bisa memberikan efek negati bagi perkembangan peserta didik Autis. Kondisi 
emosionalnya yang susah untuk dikondisikan, membuatnya mudah 
terpancing emosi, ketika situasi kelas atau teman-temannya ramai, atau 
bertindak usil dengan peserta didik autis tersebut, akhirnya bisa 
mempengaruhi mood nya dalam mengikuti pembelajaran. 





































1. Pelaksanaan metode edutainment dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam, di SD Muhammadiyah 16 Kreatif Surabaya, 
dikombinasikan dengan menggunakan pendekatan Somatic, Auditory, 
Visual, dan Intelectual (SAVI).   
2. Strategi pembelajaran Edutainment dalam pembelajaran PAI, untuk 
mengembangkan perilaku adaptif peserta didik Autis, tersusun atas tiga 
tahapan yaitu Prencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.  
3. Dampak penerapan metode edutainment dalam pembelajaran PAI 
terhadap perkembangan perilaku adaptif peserta didik autis. Terjadi 
perkembangan perilaku adaptif  pada aspek sosialisasi atau komunikasi, 
yaitu peserta didik Autis sudah mampu berinteraksi dan bermain dengan 
teman sebayanya, mampu mengemukakan keinginannya, mampu 
merespon instruksi guru, dan mulai tumbuh rasa empati pada peserta 
didik ABK Autis, hal itu terbukti ketika peserta didik sudah mampu 
meminta maaf ketika salah, dan berbagi makanan dengan teman 
sebayanya. 
4. Dalam proses perkembangan perilaku adaptif, terdapat berbagai kendala 
yang terjadi, kendala Pertama, sulitnya mengidentifikasi kondisi 
emosional peserta didik. Kedua, kendala dari guru. Ketiga, ketidak 


































terbukaan orang tua terhadap informasi awal tentang keadaan anaknya. 
Keempat, kompleksitas gangguan yang menyertai peserta didik autis 
membuat guru susah mengidentifikasi treatment yang cocok. Kelima, 
adanya gangguan dari teman sebaya.  
B. Saran  
1. Dalam pelaksanaan  pengembangan perilaku adaptif peserta didik Autis, 
diperlukan peran banyak pihak. Tidak hanya dari pihak sekolah, namun 
juga dibutuhkan dukungan dari orang tua, keluarga, ataupun lingkungan 
tempat bermain peserta didik autis. Hal demikian bertujuan agar terjadi 
keselarasan antara berbagi program sekolah dengan harapan orang tua. 
2. Adanya guru shadow disekolah, sangat membantu peserta didik untuk 
mengikuti proses pembelajaran, baik ketika pembelajaran PAI, maupun 
pembelajaran mata pelajaran yang lain. Termasuk bisa membantu proses 
pengembangan perilaku adaptif peserta didik Autis yang sudah 
diprogramkan oleh sekolah. Namun, peningkatan kapasitas keilmuan 
semua guru tentang penanganan atau pembelajaran khusus peserta didik 
ABK  Autis, harus dilakukan secara massif. Agar semua layanan untuk 
ABK Autis dan potensi yang dimiliki Autis bisa berkembang dengan 
maksimal. Mengingat  peserta didik Autis umumnya memiliki 
keterbatasan atau gangguan dalam banyak hal, dan membutuhkan 
penanganan yang kompleks.  
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